01. Aku pergi karena aku mencintaimu 
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Di cerita ini sedikit berubah ya dari Bayu-Sekar di 
"Ekstra Part MBA" jadi kalian wajib baca, wkwkw. 
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Bayu yang baru keluar dari kamar mandi menatap istrinya 
dengan heran, sejak dia pulang dari kantor hingga dia 
selesai mandi, Sekar masih setia berada di depan lemari 
pakaian mereka, entah apa yang dilakukannya. 


Bayu memilih duduk di tepi ranjang dan kembali 
memperhatikan Sekar yang terlihat sangat serius di 
depannya. Sepertinya Sekar belum menyadari kehadiran 
Bayu di belakangnya. 


"Ehem," Bayu berdeham pelan, bermaksud untuk 
mengalihkan fokus istrinya. Dan benar saja, Sekar langsung 
melirik ke sumber suara. 


"Kamu udah selesai mandinya?" 


Bayu mengangguk. Sekar duduk di samping suaminya, 
mengambil alih handuk yang tersampir dibahu Bayu 
kemudian mulai mengeringkan rambut Bayu. 


"Kebiasaan deh, kalau setelah keramas itu rambutnya 
dikeringin, biar gak sakit." 


Bayu tersenyum menampakkan deretan gigi putihnya, 
"Sengaja, biar dikeringin sama kamu." 


Sekar mendengus geli, "Manja banget sih." 
Cup 


Satu kecupan mendarat di bibir ranum Sekar, siapalagi 
pelakunya kalau bukan Bayu. 


"Malam ini aku pengen dimanjain sama kamu." 


Sekar tertawa melihat wajah Bayu yang begitu 
menggemaskan. Walaupun usia Bayu sudah menginjak 28 
tahun, dia masih sangat manja jika bersama dengan Sekar. 


Sekar jadi teringat masa kuliah mereka dulu, saat itu Bayu 
baru saja wisuda dan Sekar akan masuk semester 3. Bayu 
merengek manja kepadanya saat diminta untuk bekerja di 
kantor milik keluarganya, karena bekerja di kantor 
sangatlah membosankan menurut Bayu. Hingga malam- 
malam Bayu nekat datang ke tempat kosnya dan 
mengadukan segala kekesalannya pada Sekar. 


Dan kemanjaan Bayu masih berlanjut sampai sekarang, tapi 
Sekar begitu mencintai Bayu yang manja. Dia merasa begitu 
dibutuhkan oleh Bayu. 


"Boleh ya?" bujuk Bayu dengan sorot mata penuh 
permohonan. 


Sekar berfikir sebentar, kemudian mengangguk kecil. 
Membuat Bayu bersorak penuh kemenangan. 


"Gak sabar nanti malem," bisik Bayu menggoda di telinga 
Sekar. Kemudian dia meninggalkan kecupan basah di bahu 
istrinya. 


"Mesum!" 


"Kan sama istri, bukan mesum dong. Tapi ibadah," kilah 
Bayu. 


"Terserah kamu lah." Sekar berjalan menjauh menuju balkon 
kamarnya untuk menjemur handuk yang dipakai Bayu tadi. 


Saat sampai di balkon terdengar suara pintu tertutup, 
sepertinya Bayu sudah keluar dari dalam kamar. Sekar 
dengan segera menghapus air matanya yang lancang 
keluar. Dia sudah menahannya sejak tadi, rasa sesak itu 
kemali memenuhi dadanya. Perkataan mama mertuanya 
sepeti film yang terputar secara otomatis di kepalanya. 


Saat itu hanya ada mereka berdua di rumah, sebenarnya 
Hana berulang kali memberi kode kepada Bayu dan Sekar. 
Namun puncaknya adalah minggu lalu. Saat Hana dengan 
tegas meminta Sekar untuk mengizinkan Bayu menikah lagi 
atau bercerai dengan Bayu. 


Sekar tidak akan pernah rela untuk diduakan, dia tidak akan 
sanggup menikmati hari-hari dengan melihat Bayu 
membagi cintanya kepada perempuan lain. Sekar 
memutuskan untuk pergi, walaupun semuanya tidaklah 
mudah. Dia harus merelakan Bayu, ini adalah bentuk rasa 
cintanya kepada Bayu. 
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Makan malam kali ini terasa sangat berbeda, di sebelah 
Hana ada seorang wanita dan balita berusia sekitar 3 tahun. 
Mereka adalah Ica dan Bela. Perempuan bernama Ica itu 
adalah mentan kekasih Bayu saat SMA, sekaligus cinta 
pertama Bayu dikala itu. 


Entah apa yang ada dipikirannya sehingga dia tega 
mendesak Hana untuk meminta Bayu menikahinya. 
Perempuan itu terlihat sangat cantik memang, tubuhnya 


yang tinggi serta kulitnya yang eksotis membuatnya 
terkesan sexy. 


Mereka datang seminggu yang lalu, sebelumnya mereka 
tinggal di Amerika. Namun setelah Ica bercerai dengan 
suaminya, dia memutuskan untuk pulang ke Indonesia. 


"Kamu makannya gak pernah berubah ya Bay, tetep banyak 
kayak dulu," ucap Ica. 


Sekar melirik Bayu yang menghentikan makannya, dia bisa 
melihat kedua tangan Bayu terkepal kuat diantara sendok 
dan garpu. Kemudian tatapannya beralih pada Ica, 
perempuan itu tersenyum sangat manis ke arah Bayu. 


Sekar hanya bisa menunduk, jika dipikirkan lagi, Bayu dan 
Ica memang terlihat cocok. 


"Aku udah kenyang, Bayu ke kamar dulu ya ma," ucap Bayu. 
Dia menggendeng tangan Sekar untuk ikut bersamanya, 
mengabaikan panggilan Hana. 


Bayu menutup pintu dengan kasar, kemudian menguncinya. 
Sekar yang melihat ketegangan di wajah suaminya 
mengulurkan tangan untuk membelai pipinya. 


"Kamu kenapa? Kok mukanya tegang gitu." 


Bayu menggeleng, kemudian memeluk tubuh Sekar dengan 
kuat. Beberapa menit mereka berpelukan dalam 
keheningan, hingga Bayu yang mengeluarkan suaranya 
lebih dulu. 


"Aku cinta banget sama kamu Sekar, kamu harus percaya 
itu." 


Sekar mengangguk, "Iya, aku percaya sama kamu." 


Bayu melepas pelukannya, dan membawa Sekar untuk 
duduk bersandar pada kepala ranjang. 


"Kamu pasti masih inget gimana masa lalu aku kan? Karena 
aku pernah cerita sama kamu, dulu." 


Sekar mengangguk. 


"Entah kenapa aku takut." Bayu menatap Sekar cukup lama, 
tangannya menyingkirkan helaian rambut Sekar yang 
menutupi wajah. "Aku takut kamu ninggalin aku." 


Dada Sekar kembali diliputi rasa sesak, dia ingin menangis 
tapi dia berusaha menahannya. 


"Kamu gak akan ninggalin aku kan?" tanya Bayu. 


Lidah Sekar terasa kaku, dalam hati dia ingin berteriak 
bahwa dia tidak ingin meninggalkan Bayu. Namun keadaan 
memaksa hal sebaliknya, dia harus meninggalkan Bayu. 
Membiarkan Bayu menikahi perempuan lain dan 
mendapatkan keturunan, hal yang selama ini belum bisa 
diberikan oleh Sekar. 


Bayu menyandarkan kepalanya di dada Sekar karena posisi 
mereka saling berhadapan. 


"Gak ada wanita lain yang aku cinta selain kamu, mama dan 
Gisel. Cuma kalian bertiga yang erempuan yang aku cinta. 
Dan kamu, kamuadalah wanita yang aku harap akan 
menjadi teman dihari tuaku nanti," ucap Bayu. 


Sekar kembali menghapus air matanya saat mengingat 
kejadian kemarin. Kemarin adalah hari terakhirnya bersama 
Bayu, dan hari ini adalah hari pertama hidupnya tanpa 
Bayu. Dia sudah tidak memiliki hak apapun atas Bayu saat 
ini. 


5 tahun yang dia lewati bersama Bayu adalah 5 tahun yang 
paling berarga di dalam hidupnya. 5 tahun, Bayu selalu 
menjaganya. Bayu selalu memberikan rasa nyaman saat dia 
ada didekatnya. Namun kini, semuanya harus berakhir 
karena pilihannya. 


Andai saja dia bisa memberikan keturuanan untuk Bayu, 
mungkin semua ini tidak akan terjadi. Tapi apakah Sekar 
mampu menjalani hidupnya tanpa Bayu? 


Sekar kembali memandangi foto pernikahannya dengan 
Bayu, "Bayu, aku pergi karena aku begitu mencintaimu. 
Maafkan aku." 


Hallo! Apa kabar kalian pagi ini? 


Sesuai permintaan kalian kemarin, aku udah buatin 
cerita tantang Bayu-Sekar yaa. Part awal ini buat tes 
ombak dulu, seberapa antusias sih kalian sama 
Bayu-Sekar? 
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02. Kabar buruk 
Part ini FLASH BACK dulu ya gaiss 


Vote ya gaes!! 
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Tidak pernah terlintas dipikiran Bayu jika Sekar akan 
meninggalkannya. Baru semalam dia memohon untuk Sekar 
tetap disisinya, tapi pagi ini dia sudah dikejutkan dengan 
kepergian Sekar. 


Bayu mengerang frustasi, dia menjambak rambutnya kasar. 


Berulang kali dia membaca secarik kertas yang ditinggalkan 
sekar di ranjang bersama dengan satu setel pakaian 
kantornya. 


Mas Bayu, aku sangat berterimakasih karena kamu 
telah mengizinkan aku menjadi bagian dari hidupmu 
5 tahun ini. Aku sadar, 5 tahun yang kita lewati 
tidaklah singkat. Jutaan kenangan kita ada di 
dalamnya, dan aku sangat bahagia karena di 5 tahun 
itu aku mengenalmu. 


Mas, maaf jika keputusanku kali ini nenyakitimu. 
Tapi aku harus apa? Aku tidak bisa egois disini. Aku 
harus mengalah karena memang aku sumber 
masalahnya disini. Berat memang, tapi akan lebih 
berat jika harus merelakan kamu untuk mendua, aku 
tidak akan sanggup. 


Aku pamit mas. Jangan pernah berubah, tetaplah 
menjadi Mas Bayu yang begitu mencintai 
keluarganya. 


Aku mencintaimu, walaupun aku tidak pantas untuk 
bersanding denganmu. 


-Sekar- 


Bayu meremas surat dan membuangnya asal. Dia membuka 
lemari pakaiannya, tidak ada baju milik Sekar di dalamnya, 
kecuali gaun yang masih tergantung rapi disudut lemari. 


Dengan asal Bayu mengambil kaos dan celana panjang 
kemudian memakainya. 


Bayu harus mencari Sekar, dia harus meminta penjelasan 
dari Sekar. 


"Bayu, mau kemana? Gak ke kantor?" Tanya Hana saat 
melihat putranya turun dari lantai 2 dengan tergesa. 


Bayu menatap tajam ke arah Hana, dia begitu kecewa. 
Bukan tanpa alasan Sekar pergi secara tiba-tiba, pasti Hana 
yang memaksanya. 


"Mama udah bilang apa sih sama Sekar, sampai dia pergi 
ninggalin aku?" 


Terlihat Hana menghela nafas pelan, kemudian kembali 
melanjutkan sarapannya. 


Bayu berjalan mendekati Hana di meja makan, matanya 
sudah memerah karena amarah sekaligus menahan 
tangisnya. 


"Kenapa mama tega sama Sekar? Salah dia apa sih ma? Dia 
selalu baik sama mama, dia gak pernah macem-macem. Apa 
cuma karena Sekar gak bisa hamil iya?" 


Hana menatap tak suka ke arah Bayu. 


"Kamu berani bentak-bentak mama? Cuma gara-gara 
perempuan mandul itu?" 


Bayu memejamkan matanya, dadanya teraaa sesak 
mendengar ucapan Hana. 


"Udah berapa kali mama bilang sama kamu untuk mrnikah 
lagi? Kamu harus memiliki keturunan Bayu! Adik kamu saja 
sudah memiliki dua anak, kamu kapan?" 


Bayu menggeleng pelan, "Bayu gak nyangka, ternyata 
mama sejahat ini." 


Setelah itu, Bayu berlari keluar rumah. Dia berharap akan 
menemukan Sekar diluar sana. 
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Bayu mengendarai mobil tak tentu arah, dia melihat ke 
sepanjang jalan. Apakah ada Sekar disana. 


Bayu bingung harus menghubungi siapa, Sekar tidak 
memiliki banyak teman. Hanya ada segelintir orang yang 
Bayu tau. Dengan masih mengendarai mobilnya, Bayu 
mencoba menghubungi Bian, dia adalah sahabat Sekar 
semasa kuliah dulu, mungkin saja dia mengetahui dimana 
Sekar berada. 


"Bi, lo tau Sekar ada dimana?" Tanya Bayu begitu 
sambungan telpon terhubung. 


"Ngegas banget pak! Gak ada basa-basinya sama sekali." 
Bayu berdecak pelan, "Lo tinggal jawab apa susahnya sih?" 


"Lo juga aneh, ngapain tanya Sekar ke gue. Lo itu 
suaminya," ucap Bian. "Lagian ya, gue udah move on kali 


dari Sekar, bentar lagi gue mau nikah." 
"Gak penting! Jadi lo beneran gak tau Sekar ada dimana?" 
"Enggak," jawab Bian. "Emang dia pergi? Kalian berantem?" 


Belum sempat Bayu menjawab pertanyaan Bian, Bayu 
dikejutkan dengan hantaman yang cukup keras di mobilnya, 
dia terseret cukup jauh hingga akhirnya terguling di sisi 
jalan. 


Bayu berteriak kencang saat kakinya terhimpit bagian 
depan mobil dan kepalanya terbentur pada kemudi dengan 
sangat keras, membuatnya dengan cepat kehilangan 
kesadaran. 


"Hallo, Bay lo kenapa woy?" Sambungan telpon yang masih 
terhubung membuat Bian mendengar teriakan Bayu, tak 
lama kemudian terdengar suara riuh banyak orang. 


Banyak orang berbondong-bondong menghampiri mobil 
yang sudah ringsek itu, mereka berusaha menyelamatkan 
pengemudi di dalamnya. 


Bian masih setia menunggu respon dari Bayu dari telpon. 
"Bayu lo kenapa sih? Diem mulu," ucap Bian. 


"Hallo mas, maaf ini yang punya telpon kecelakaan. 
Mobilnya rusak parah, sekarang korban sedang dibawa 
menuju rumah sakit Citra Medika, tolong pihak keluarganya 
di hubungi ya mas," ucap seorang warga yang berada 
dilokasi kecelakaan. 


Bian kaget bukan main, Bayu kecelakaan. Dia harus 
memberitahu Sekar secepatnya. 


aaa 


Hana dan Ica datang lebih dulu ke rumah sakit saat 
mendapatkan kabar jika Bayu kecelakaan. 


"Gimana ini sama keadaan Bayu Ca?" 


Ica hanya menggeleng, "Ica juga gak tau tante, kita tunggu 
dokternya aja ya." 


Begitu dokter keluar, Hana langsung menyerbunya dengan 
berbagai pertanyaan. 


"Dokter, bagaimana keadaan anak saya? Dia baik-baik aja 
kan?" 


"Maaf sebelumnya, ibu ini siapanya pasien?" 
"Saya mamanya dok," ucap Hana. 


Dokter tersebut hanya tersenyum samar, "Mari kita 
bicarakan diruangan saya ya bu, saya akan memberitahu 
detailnua disana." 


Hana mengangguk. 


"Kamu tunggu disini dulu ya Ca, tante ke tempat dokter 
dulu." 


"Iya tante." 


aa 


Gisel terlihat menahan tangisnya saat sampai di depan 
Kamar operasi, dia memeluk Hana yang duduk disana. 


"Kak Bayu kok bisa sampai kecelakaan gimana ceritanya 
mah?" Tanya Gisel. 


Hana menggeleng, "Mama juga gak tau sayang, tapi yang 
jelas tadi Bayu pergi dari rumah dengan keadaan kacau. Dia 
pergi buat nyari Sekar, tapi gak taunya Bayu malah 
kecelakaan." 


"Nyari Kak Sekar? Emangnya Kak Sekar kemana mah?" 


Hana menghembuskan nafas pelan, "Sekar pergi dari 
rumah. Semua ini gara-gara perempuan itu! Kalau aja dia 
gak bertingkah kayak anak kecil dengan kabur dari rumah, 
kakak kamu gak akan kecelakaan." 


"Kenapa Kak Sekar pergi? Emangnya ada masalah apa 
mah?" Tanya Gisel penasaran. 


Aldo menyentuh pundak Gisel, memperingatkan untuk 
menanyakan hal ity nanti. 


Namun Ica dengan segera menyela, "Sekar pergi dari rumah 
pasti karena ada laki-laki lain yang udah nunggu dia. Dia 
pasti pergi ninggalin Bayu karena selingkuhannya." 


Gisel menatap tajam ke arah perempuan yang duduk di 
sebelah Hana. 


"Kok ada dia mah?" 


"Kok judes gitu pas liat aku? Padahal dulu kita deket banget 
Iho Gisel. Oh iya, dia suami kamu?" Ica memperhatikan Aldo 
dari atas sampai bawah, "Ganteng." 


"Gak usah macem-macem!" Peringat Gisel. 


"Gisel, jangan gitu. Ica yang udah anterin mama kesini," 
ucap Hana. 


"Udah, kamu jangan emosi. Ini di rumah sakit," ucap Aldo 
menenangkan. Dia membawa Gisel untuk duduk di kursi 
yang lainnya. 
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Sekar masuk kedalam sebuah kafe, matanya meneliti 
keseluruh penjuru, mencari keberadaan seseorang. 


Saat melihat seorang pria yang melambaikan tangan ke 
arahnya, dia langsung menghampirinya. 


"Maaf ya Bi lama, tadi aku susah cari ojeknya." 


Bian mengangguk, "Gak papa, minum dulu, udah gue 
pesenin tadi." 


"Makasih." Sekar langsung meminumnya. 


"Gue ajak lo ketemu disini karena gue ada informasi 
penting, ini tentang Bayu." 


Sekar mengrenyit bingung, "Mas Bayu?" 
"Iya. Bayu kecelakaan," ucap Bian. 


Sekar mematung untuk sekian detik, apa tadi dia tidak 
salah dengar? Bayu kecelakaan? 


"Bercanda ya?" 


Bian menggeleng, "Sebelum kecelakaan dia sempet telpon 
gue, dia tanya lo ada dimana, tapi tiba-tiba gue denger dia 
teriak terus gak lama kemudian ada bapak-bapak yang 
bilang kalau Bayu kecelakaan." 


Bahu Sekar merosot saat itu juga, belum 24 jam dia pergi, 
tapi sesuatu hal yang buruk telah menimpa Bayu. 


"Lo harus temuin Bayu, kayaknya dia cinta banget sama lo." 


Terimakasih untuk antusias kalian dicerita ini, kalian 
semua begitu uwuw 


Jangan lupa vote, komentar, dan tambahkan ke 
reading list kalian!! 


03. Bantuan Bian 


Vote ya gaes! 


aaa 


"Aku tu gak habis pikir sama Kak Sekar, kenapa juga harus 
pergi dari rumah. Emangnya gak bisa apa selesaiin masalah 
secara lebih dewasa." Gisel menggelengkan kepalanya, 
tidak menyangka dengan sikap yang di ambil oleh Sekar. 


Aldo yang dari tadi mendengarkan hanya menghela nafas 
pelan, tangannya mengusap lengan Gisel agar lebih tenang. 


"Kamu gak bisa menghakimi Sekar gitu aja, dia pasti punya 
alasan yang kuat. Aku kenal mereka, dan kamu juga tau 
kalau mereka saling mencintai. Inget, dulu kamu juga 
pernah pergi dari rumah. Apa itu juga bisa disebut dewasa?" 


Gisel mendesah pelan, "Maaf, aku cuma gak tau kenapa ini 
semua bisa terjadi. Kak Bayu sampai Kritis Iho, dia juga 
harus operasi di kaki. Aku gak tega mas." 


Aldo menyadari begitu besar rasa cinta Gisel terhadap Bayu, 
dia membawa Gisel ke dalam pelukannya. 


"Kita berdo'a aja buat kesembuhan Bayu, operasinya juga 
berjalan lancar kan. Kata dokter dalam 2 x 24 jam Bayu 
pasti sadar, kita sholat dulu yuk udah hampir jam 5." 


Gisel mengangguk, dia menuruti Aldo. 


"Mah, Gisel sama mas Aldo sholat dulu ya. Mama mau 
makan apa? Nanti biar sekalian Gisel cariin." 


"Terserah kamu aja, oh iya, si kembar gimana kalau kamu 
tinggal disini?" Tanya Hana. 


"Tadi Gisel udah pompa ASI buat mereka, tapi Gisel gak bisa 
temenin mama disini." Gisel menunduk sedih. 


"Gak papa, mama bisa kok jagain Bayu. Yaudah sana kalau 
mau sholat dulu." 


Gisel mengangguk, kemudian pergi ke mushola untuk 
menunaikan sholat. 
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Sekar memijat pelipisnya berulang kali, rencananya hari ini 
dia ingin ke rumah sakit untuk menemui Bayu, tapi entah 
kenapa dia merasa tidak enak badan. Perutnya terasa mual 
dan tubuhnya lemas. 


"Semoga kamu baik-baik aja mas, maaf aku belum bisa 
kesana." 


Dipandanginya foto Bayu berulang kali, saat ini dia hanya 
bisa berdo'a untuk kesembuhan Bayu. 


"Kayaknya aku harus minta tolong sama Bian," gumam 
Sekar. Dia beranjak untuk mengambil ponselnya. 


"Hallo, ada apa Sekar?" 


Sekar bernafas lega saat sambungan terhubung, dia takut 
akan mengganggu waktu Bian. 


"Bi, kamu ada dimana?" 


"Gue lagi di butik sih, lagi cari baju buat nikahan. Kenapa?" 


Sekar sempat ragu untuk meminta bantuan Bian, terlebih 
calon istri Bian sempat salah paham kepadanya. 


"Emm... sebenernya aku mau minta tolong sama kamu buat 
ngecek kondisi Bayu di rumah sakit. Aku gak bisa kesana 
sekarang, badan aku lemes banget." 


"Lo sakit?" Tanya Bian. 


"Mungkin cuma masuk angin biasa, gimana, kamu mau gak 
bantuin aku?" 


"Yaudah, nanti gue coba kesana ya. Biar gue ajak Fany 
sekalian," ucap Bian. 


Sekar tersenyum senang, "Makasih banyak Bi, kamu baik 
banget. Sekalian tolong titip salam buat Fany ya?" 


Terdengar kekehan dari sana, "Dia udah denger kok." 


"Yang sabar ya, Sekar." Terdengar suara lirih Fany, membuat 
Sekar kembali tersenyum. 


"Makasih ya Fany, udah kasih izin Bian bantuin aku." 


"Aku juga gak punya hak untuk larang Bian." Kali ini 
terdengar nada kesedihan disana. 


Sekar sadar, hubungan Bian dan Fany sempat renggang 
karenanya. Namun beruntung, Bian kembali bisa 
meyakinkan Fany untuk menjadi istrinya. 


"Maaf, gara-gara aku, kalian jadi---" 


"Gak usah dibahas lagi," potong Bian. "Gue mau otw rumah 
sakit, nanti gue kabarin lagi ya?" 


"Iya. Makasih ya Bian, Fany." 


"Sama-sama." 


Setelah panggilan terputus, Sekar sedikit berlari ke kamar 
mandi. Perutnya kembali bergejolak, dia ingin 
memuntahkan sesuatu dalam perutnya. 


Sekar melihat pantulan dirinya dicermin, wajahnya sangat 
pucat dan tubuhnya terasa semakin lemah, tidak memiliki 
tenaga. 


"Apa aku hamil?" Tanya Sekar pada dirinya sendiri, sesaat 
kemudian dia menggeleng. “Gak mungkin juga aku hamil." 


Sekar duduk di tepi ranjang, matanya tertuju pada sebuah 
kalender. Seharusnya dia sudah haid seminggu yang lalu, 
tapi sampai sekarang belum ada tanda-tanda jika dia akan 
kedatangan tamu bulanan. 


"Ah... tapi aku juga udah biasa telat haid, mungkin bentar 
lagi juga haid. Oke Sekar, kamu gak boleh terlalu percaya 
diri kalau kamu bakal hamil, sedangkan 2 tahun kamu nikah 
sama Bayu aja sampai sekarang belum hamil." 


Sekar memilih tidur lebih awal, berharap esok hari tubuhnya 
kembali fit. 
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Sepanjang perjalanan menuju rumah sakit, Bian menatap 
Fany dengan aneh. Perempuan itu lebih diam sejak 
menerima telpon dari Sekar tadi. 


Bian memberanikan diri menggenggam tangan Fany, 
memberikan kecupan singkat di punggung tangannya. 


"Kamu kenapa? Kok diem aja?" 


Fany menatap Bian, kemudian menggeleng. 


"Kamu marah sama aku?" Tanya Bian. Dia menepikan 
mobilnya di pinggir jalan, kemudian melepas seatbelt-nya, 
agar lebih mudah menjangkau Fany. 


"Kenapa? Kamu diem aja sejak kita keluar dari butik, aku 
ada salah sama kamu?" 


Fany menunduk, perlakuan Bian yang begitu lembut 
membuatnya ingin menangis. 


"Eh... kok nangis? Kenapa?" 


Bian membawa Fany ke dalam pelukannya, mengusap 
rambut Fany penuh sayang. 


"Kamu marah karena Sekar telpon aku?" 


Fany menggeleng, namun dia semakin mengeratkan 
pelukannya. Membenamkan wajahnya pada dada Bian. 


"Apa kamu bakal lakuin hal yang sama ke aku? Kamu 
bakalan nurutin semua permintaan aku kayak kamu nurutin 
permintaan Sekar?" 


Bian mengulas senyum, ternyata Fany masih menyimpan 
rasa cemburunya kepada Sekar. 


"Aku udah bilang sama kamu, kamu gak perlu cemburu 
sama Sekar. Kamu tau? Hati aku udah mulai terisi sama 
nama kamu sejak tau kalau kita dijodohin." 


Fany mengangguk. 


"Jadi, kamu tetap mau ikut ke rumah sakit atau aku anterin 
pulang dulu?" 


"Ikut kamu aja," bisik Fany. 


Bian tersenyum, "Hapus dulu air matanya, nanti cantiknya 
luntur." 


Fany melepas pelukannya, kemudian mengambil tisu dari 
dalam tas untuk menghapus air matanya. 


"Udah?" 


Fany mengangguk. Bian langsung menjalankan mobilnya 
kembali. 
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Bian menggandeng tangan Fany disepanjang koridor rumah 
sakit, setelah mengetahui kamar rawat Bayu dia langsung 
menuju kesana. 


"Malam tante," sapa Bian. 
Hana menatap Bian dan Fany dengan heran. 
"Malam, kalian siapa ya?" 


"Saya Bian tante, dan ini Fany. Kami temannya Bayu," jawab 
Bian. 


Hana mengangguk, "Duduk dulu." 
"Iya tante." 
"Oh iya, gimana keadaan Bayu tante?" Tanya Bian. 


"Dia belum sadar, tadi sebelum magrib dia habis operasi. 
Kakinya ada yang bermasalah," jawab Hana. 


"Semoga Bayu cepet sembuh ya tante." 


Hana mengangguk. Mereka berbincang cukup lama hingga 
akhirnya Bian berpamitan untuk pulang. 


Bian melirik arloji ditangannya. 


"Maaf tante, saya gak bisa lama-lama disini. Harus nganterin 
Fany pulang, udah malem juga," ucap Bian. 


Hana mengangguk, memaklumi sejoli didepannya. 


"Gak apa, kalian hati-hati di jalan. Sekali lagi terimakasih 
sudah menyempatkan untuk melihat Bayu." 


"Kami pulang dulu tante." 


Setelah keluar dari rumah sakit, Bian segera mengirimkan 
pesan kepada Sekar tentang kondisi Bayu saat ini. Semoga 
dengan ini dia bisa membantu Sekar. 


"Udah?" Tanya Fany. 


"Udah sayang, maaf ya lama. Sekarang aku anterin kamu 
pulang," ucap Bian. 


Diselipin Bian-Fany dikit ya, mereka adalah malaikat 
penolongnya Sekar wkw. 


Vota komen yang banyak untuk menuju part 
selanjutnya!!! 


04. Kabar Baik atau Buruk 


Vote ya gaes! 

daa 

Sekar mengerjap untuk sesaat, mengamati seluruh penjuru 
ruangan. Seingatnya tadi dia akan ke rumah sakit untuk 


melihat kondisi Bayu, namun kini dia terbaring di sebuah 
kamar dengan bau obat-obatan yang begitu kuat. 


"Udah bangun?" 


Sekar melirik sumber suara, Bian duduk disampingnya 
dengan wajah cemas. 


"Ada yang sakit?" 


Sekar menggeleng, dia mencoba untuk bangun dari posisi 
tidurnya dan bersandar pada bantal yang ada 
dibelakangnya. 


"Tadi pihak rumah sakit telpon gue, katanya mereka nemuin 
lo pingsan di lobby." 


"Aku pingsan?" 
Bian mengangguk. 


"Seharusnya kalau lo butuh bantuan lo bisa telpon gue aja, 
jangan kayak tadi, bahaya. Lo juga harus jaga kesehatan, 
jangan telat makan, ada nyawa yang harus lo jaga di dalam 
tubuh lo." 


Sekar mengrenyitkan dahinya, tidak mengerti dengan 
ucapan Bian. 


"Maksudnya gimana sih Bi?" 

"Jadi lo gak tau apa-apa?" 

Sekar menggeleng. 

Bian menghela nafas pelan, "Lo hamil." 
Sekar mematung, apa benar dirinya hamil? 
"Kamu bohong ya Bi?" 


"Ya lo pikir aja sendiri, buat apa gue bohong. Kalau lo gak 
percaya, lo bisa tanya sama dokter nanti." 


Sekar meraba perutnya yang masih datar, air matanya 
mengalir tanpa diminta. Di dalam sana ada nyawa yang 
bergantung hidup kepadanya, ada calon anaknya dan Bayu. 


"Aku hamil," lirih Sekar. 


Sekar menatap Bian dengan mata berkaca, "Bi aku hamil, 
aku sama Bayu akan punya anak." 


"Selamat ya," ucap Bian. Dia ikut bahagia melihat sahabat 
sekaligus perempuan yang dia cintai bahagia. 


Bian termenung, tatapannya menuju ke arah lantai. 
Seharusnya dia bisa melupakan perasaannya pada Sekar 
secepatnya, karena sebentar lagi dia akan menikahi Fany, 
perempuan pilihan orang tuanya. 


"Bian." 


Panggilan Sekar membuat Bian tersadar, laki-laki itu segera 
menatap Sekar. 


"Kenapa?" 


"Anterin aku ke ruang rawat Bayu ya?" 
Bian tersenyum tipis, kemudian mengangguk. 
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Di kamar rawat Bayu, semuanya tersenyum senang. 
Beberapa jam yang lalu Bayu telah sadar, namun laki-laki 
itu masih banyak diam. 


Gisel yang ceriwis pun sudah berulang kali mengajak Bayu 
berbicara, namun Bayu hanya menatapnya dengan heran. 


"Kak Bayu kenapa sih? Dari tadi aku ajak ngomong diem 
aja," kesal Gisel. 


Bayu mengrenyit, "Kamu, siapa?" 


Mendengar dua kata yang keluar dari mulut Bayu membuat 
Gisel dan Hana yang kebetulan menjaga Bayu menganga. 


"Kak Bayu bercandanya gak lucu deh," rajuk Gisel. "Mah, 
masak anak mama lupa sama adiknya yang paling cantik 
ini." Gisel mengadu kepada Hana. 


Hana mengusap punggu Bayu, karena saat ini Bayu 
memang sedang duduk bersila diatas ranjang. 


"Bayu, kamu beneran gak inget sama Gisel?" 
Bayu menggeleng. 

"Sama mama juga gak inget?" Tanya Hana. 
"Mama?" 


"Iya, mama, ini mama." Hana menunjuk dirinya sendiri. 


Gisel mengeluarkan ponselnya, mencari sebuah foto 
keluarga. Disana ada Bayu, Hana, Aldo dan juga Gisel. Foto 
uang diambil saat wisuda Bayu dan Aldo. 


"Ini, Kak Bayu bisa liat foto ini. Ini mama, ini aku, sebelah 
aku ada mas Aldo, suami sekaligus sahabat kakak. Inget 
kan?" 


Bayu mengangguk lemah, "Dikit." 


Gisel tertunduk lesu mendengar jawaban Bayu, "Gimana 
dong ma?" 


"Mama juga gak tau, nanti kita tanya sama dokter aja." 


"Kak Bayu beneran gak inget semuanya nih? Inget gak, Kak 
Bayu udah nikah atau belum?" Tanya Gusel iseng. 


"Aku udah nikah? Kapan?" Tanya Bayu dengan wajah 
bingungnya. 


Gisel menatap Hana, meminta bantuan untuk menjawab 
pertanyaan Bayu. 


"Em... Bayu, kamu kan habis kecelakaan, sekarang kamu 
istirahat aja. Masalah ucapan Gisel tadi, dia cuma bercanda 
kok. Gak usah terlalu dipikirin ya." 


Bayu mengangguk. 


Hana mengajak Gisel untuk keluar, membiarkan Bayu 
istirahat sendiri. 


"Mah, kok mama ngomong gitu sama Kak Bayu? Kak Bayu 
kan udah nikah," protes Gisel. 


Hana memandang lurus kedepan, "Biarkan Bayu melupakan 
Sekar, ini kesempatan yang bagus untuk memisahkan Bayu 


dan Sekar. Untuk apa mama membiarkan Bayu terus 
menerus bersama Sekar, dia adalah penyebab kakak kamu 
jadi seperti ini Gisel." 


Gisel bungkam, apa harus seperti ini? Gisel akui, dia 
memang kecewa dengan tindakan Sekar. Tapi dengan 
memisahkan Bayu dan Sekar? Dia bingung, sepertinya dia 
harus membicarakan ini dengan Aldo. 


aaa 


Seperti janjinya, Bian mengantarkan Sekar ke ruang rawat 
Bayu. Berulang kali dia menanyakan apakah Sekar siap 
bertemu Bayu dan keluarganya, berulang kali juga Sekar 
menjawab suap untuk bertemu dengan mereka. 


"Gue tanya untuk terakhir kalinya, lo yakin mau ketemu 
sama mereka?" 


Sekar mengangguk yakin, "Iya. Kamu gak capek apa dari 
tadi tanya itu terus ke aku?" 


Bian menggeleng samar, dia terus menuntun Sekar untuk 
sampai ke ruang rawat Bayu. 


"Itu mama tante Hana ada diluar," ucap Bian. 
"Iya, mama lagi sama Gisel." 
"Pagi tante," sapa Bian. 


Hana dan Gisel sama-sama melihat ke sumber suara, terlihat 
jelas dimata Sekar jika Hana tidak suka melihat 
kehadirannya. 


"Mah." 


"Ngapain kamu kesini?" Tanya Hana dengan ketus. 


Sekar menunduk, tidak berani menatap Hana. 


"Maaf tante, saya mengantarkan Sekar kesini karena saya 
rasa Sekar berhak untuk bertemu Bayu. Sebelum 
kecelakaan Bayu juga sempat menanyakan Sekar pada 
saya," ucap Bian. 


"Bayu gak butuh perempuan seperti dia! Toh Bayu juga 
sudah melupakannya." 


Ucapan Hana membuat Sekar mengangkat kepalanya 
menatap Hana. 


"Maksud mama?" 


"Bayu amnesia, dan saya sangat bersyukur karena dia 
hanya melupakan kamu." Hana menunjuk Sekar dengan 
telunjuknya. 


Tubuh Sekar limbung seketika, untung saja Bian dengan 
segera menopangnya. 


"Tante kok tega banget sih sama menantu tante sendiri, 
padahal dia itu---" 


"Bian," cegah Sekar. Dia tidak ingin keluarga Bayu 
mengetahui kehamilannya. Jika keluarga Bayu ingin 
menjauhkannya dengan Bayu, maka dia akan menerimanya. 
Walau tidak mudah. 


"Kak Sekar, mendingan kakak pergi dulu aja deh. Aku takut 
nanti darah tinggi mama kambuh lagi," ucap Gisel. 


Sekar mengangguk maklum, dia memilih pergi dari sana 
walaupun dia belum sempat melihat Bayu. 
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"Lo yakin mau pulang aja?" Tanya Bian. 


Sekar mengangguk, kemudian menatap Bian. "Mau kemana 
lagi? Tujuanku cuma mas Bayu, tapi," Sekar menghela nafas. 
"Mungkin sekarang bukan waktu yang tepat buat aku 
ketemu sama dia." 


Bayu menatap kasihan kearah Sekar, 

"Gue gak tega biarin lo tinggal sendirian, gimana kalau lo 
tinggal dirumah gue aja. Mama pasti seneng kalau liat lo 
lagi, ada Sonya juga kok di rumah," ucap Bian. 


"Yang ada nanti malah tambah masalah Bi, gak usah." 


Bian menggeleng, "Gue gak tinggal di rumah kok, udah 
setahun ini gue tinggal di apartemen." 


Gimana part ini? Wkwk 
Pengen punya sahabat kayak Bian deh 


Akan dilanjut kalau Vote dan Komentar udah 
banyaaaaakkkkkk bannnnggggeettttt! ! 


05. Intermezzo 


ps: gaes, aku ulang tahun Iho :p 

gak ada yang mau kirim kado gitu? Wkw. Cukup kalian 
VOTE, KOMENTAR DAN SHARE CERITA AKU KE TEMAN- 
TEMAN KALIAN itu adalah kado untukku, hiyaaa. 


Do'ain aja aku, sehat selalu (biar bisa menemani kalian 
dengan kehaluan disetiap ceritaku yakan) , rejeki lancar, 
jodoh lancar kuliah lancar, dapet kerja lancar. Yang lancar- 
lancar pokoknya. (Ya maap kalo malak gini ya gaes ) 


Boleh ngehalu cetak novel gak si? Woy elah, halu banget, 
tapi, tapi gimana ya hmm halu mulu! 


// Tebak coba umur aku berapa? N 
Vote ya gaes! 
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"Makasih ya Bi, udah nganterin sampe rumah," ucap Sekar 
setelah melepas seatbelt-nya. Dia baru saja akan turun dari 
mobil, namun tangan Bian mencekalnya. 


Sekar bingung, "Kenapa?" 


"Lo gak papa tinggal dikontrakan kayak gitu?" Tanya Bian 
hati-hati, takut menyinggung perasaan Sekar. 


"Rumahnya nyaman kok, terus tetangga aku juga gak 
terlalu kepo sama urusan orang lain. Kamu tenang aja," 
ucap Sekar. 


Bian mengangguk, "Kalau ada perlu sesuatu, bilang sama 
gue ya?" 


"Iya." 


Sekar turun dari mobil, tangannya melambai ke arah mobil 
Bian yang semakin jauh. Setelah mobil Bian hilang dari 
pandanganya, Sekar bergegas masuk ke dalam rumah, dia 
ingin menangis. 


Tubuh Sekar merosot begitu saja saat sudah sampai di 
kamar, perkataan mama mertuanya begitu membekas di 
hatinya. 


"Kenapa disaat aku hamil, cobaan ini justru hadir dengan 
hebat Tuhan." 


Sekar mengusap perutnya yang masih rata, dia harus bisa 
merawat dan membesarkan anaknya. Dengan atau tanpa 
Bayu. Keadaan ini sungguh menyiksanya. 
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Aldo yang baru saja masuk ke dalam kamar mengrenyit 
aneh ke arah Gisel. Perempuan itu seolah sudah 
menunggunya. 


"Kamu kenapa sih?" Tanya Aldo saat duduk di sebelah Gisel, 
tangannya terulur menyingkirkan helaian rambut Gisel yang 
menutupi wajah cantiknya. 


Gisel memeluk tubuh Aldo, dia menghirup aroma tubuh 
suaminya dengan begitu kuat, membuat Aldo terkikik geli. 


"Kamu lagi kode minta disentuh ya?" 
Gisel berdecak sebal, "Bukan." 
"Ya terus?" 


"Kak Bayu," gumam Gisel. 


Aldo mengusap rambut Gisel, sebelumnya Gisel sudah 
menceritakan bagaimana kondisi Bayu saat ini. Dia pasti 
sangat sedih melihat kondisi kakaknya. 


"Kata dokter, ingatan Bayu bisa pulih kan? Yang penting 
Bayu harus sehat dulu, kita juga bisa bantu Bayu inget 
semuanya pelan-pelan," ucap Aldo. 


Gisel mengangguk, kemudian melepas pelukannya. 
Matanya menatap lurus ke mata Aldo, mencari ketenangan 
dari binar mata suaminya. 


"Tapi kasihan Kak Sekar." 
"Lho, Sekar udah ketemu?" Tanya Aldo penasaran. 


"Tadi Kak Sekar ke rumah sakit, gak tau dianterin siapa, 
cowok pokoknya. Mukanya pucet banget, kayak lagi sakit 
gitu." Gisel sedikit membayangkan bagaimana kondisi Sekar 
tadi. 


"Sekar udah ketemu sama Bayu?" 

Gisel menggeleng. 

"Mama larang Kak Sekar ketemu sama Kak Bayu." 
"Kok gitu?" 


"Makanya itu, aku juga gak tau kenapa mama berubah jadi 
kayak gitu. Mama tega ngusir Kak Sekar dari sana, bahkan 
mama bilang kalau mama akan memisahkan mereka." 


Gisel menghapus air matanya, "Aku harus gimana mas? Aku 
gak mungkin tega biarin mereka berpisah. Aku bingung." 


"Aku tau, mama pasti kecewa karena Kak Sekar pergi gitu 
aja dari rumah, aku juga kecewa. Tapi dengan keputusan 


mama untuk memisahkan mereka aku gak setuju," lanjut 
Gisel. 


Aldo ikut menghapus air mata Gisel dengan ibu jarinya, 
"Mama beneran ngomong kayak gitu?" 


"Iya." 


"Kayaknya ada alasan lain yang membuat mama ingin 
memisahkan Bayu sama Sekar, gak mungkin cuma gara- 
gara Sekar pergi dari rumah, mama dengan cepat 
mengambil keputusan untuk memisahkan mereka kan?" 


"Maksud mas Aldo, Kak Ica?" 


Aldo mengangkat bahunya tak tau, "Tapi kita harus tau apa 
modus dia buat deketin mama kamu. Kayaknya dia 
nempelin mama terus." 


"Kak Ica emang deket banget sama mama, dari dulu," 
gumam Gisel. 


Gisel menatap Aldo, "Mungkin gak sih kalau mama berubah 
gara-gara Kak Ica kembali?" 


"Emang mama sama Ica-lca itu deket banget ya?" 
Gisel mengangguk. 


"Kak Ica tu udah kayak anak mama sendiri, aku juga 
bingung kenapa mama bisa kembali deket sama Kak Ica. 
Padahal jelas-jelas dulu Kak Ica udah ninggalin Kak Bayu 
dan nikah sama orang lain, eh sekarang udah cerai balik lagi 
ke sini, bawa anaknya lagi." 


Setelah mengucapkan itu, Gisel dan Aldo sama-sama diam. 
Mereka berpandangan cukup lama. 


"Anak," gumam keduanya. 


"Iya, anak. Mungkin itu sebabnya mama mau Kak Bayu 
lupain Kak Sekar, karena Kak Sekar gak hamil-hamil," ucap 
Gisel. 


"Kalau bener alasannya itu, kayaknya kamu harus bicara 
sama Sekar deh. Gak mungkin aku yang bilang sama dia. 
Kalau cewek sama cewek kan lebih enak ngobrolnya." 


Gisel mendesah lesu, "Tapi nomer telpon Kak Sekar gak bisa 
dihubungi." 


Aldo mengusap bahu Gisel, kemudian mencuri satu ciuman 
kilat dibibirnya. 


"Besok aku bantu kamu cari Sekar, sekarang kamu harus 
urusin aku dulu. Kamu gak sadar apa, kalau dari tadi 
kancing daster kamu kebuka gitu?" Bisik Aldo dengan suara 
berat. 


Gisel melirik ke arah dadanya, dan benar saja daster itu 
sedikit terbuka karena dia lupa mengancingnya kembali 
setelah menyusui kembar. 


"Disaat-saat kayak gini kamu masih aja mesum!" 
Aldo terkekeh, "Bukan mesum, tapi ini kebutuhan." 


Mereka berdua sama-sama tertawa, dan keintimanlah yang 
membuai keduanya. Memanfaatkan waktu sebelum anak- 
anaknya akan terbangun di tengah malam nanti untuk 
meminta ASI. 
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Bian melangkah ke dalam apartemennya dengan tergesa, 
dia hampir melupakan janji untuk makan malam bersama 
dengan Fany. Perempuan itu baru saja belajar memasak 
seminggu yang lalu, dan dia ingin Bian lah orang pertama 
yang akan mencicipi masakannya. 


Bian tersenyum lega saat masih melihat Fany duduk di 
ruang makan dengan beberapa masakan dihadapannya. Dia 
mendekati permpuan itu dengan pelan, kemudian 
memeluknya dari belakang. 


"Maaf ya, aku telat." 


Fany tidak menjawab, Bian yakin perempuan itu sedang 
marah. 


"Kamu udah nunggu lama?" 
Fany mengangguk. Pandangannya terlihat berkaca-kaca. 
"Makanannya udah dingin, gak enak lagi." 


Bian mengusap puncak kepala Fany, "Biar aku yang panasin 
di dapur, kamu tunggu disini sebentar ya." 


"Aku mau pulang." 

Bian yang baru saja ingin membawa piring-piring itu ke 
dapur terlihat kaget, sepertinya Fany benar-benar marah 
kepadanya. 


Bian buru-buru menahan Fany saat perempuan itu hendak 
membuka pintu. 


"Aku minta maaf, tadi ada meeting mendadak jadi aku 
harus---" 


"Bohong," sela Fany. "Aku udah telpon orang kantor, 
katanya kamu udah keluar sejak siang tadi. Sebenernya 
kamu kemana aja sih?" 


Lidah Bian kelu, tak tau harus menjawab apa. Jika dia jujur, 
dia takut akan melukai perasaan Fany. 


"A-aku," 


"Ketemu Sekar kan?" Tebak Fany, perempuan itu tertawa 
miris melihat Bian yang bungkam. 


"Hubungan kita pernah renggang gara-gara dia, dan kamu 
mau mengulangi itu semua mas?" Tanya Fany dengan suara 
tercekat, dia menutupi wajahnya dengan kedua tangan, 
takut jika Bian akan melihat air matanya. 


Bian melepas tangan itu, jarinya sedikit mengangkat wajah 
Fany agar menatap ke arahnya. 


"Dia sahabat aku, dan dia sedang dalam kesulitan. Aku 
harus bantu dia." Suara Bian terdengar lembut di telinga 
Fany, sangat lembut. 


Fany menggeleng tak percaya, "Aku mau pulang." 


Bian langsung menghimpit tubuh Fany ke pintu dan 
melumat bibirnya, ciuman yang begitu lembut dan tidak 
menuntut. 


Setelah mereka kehabisan nafas, Bian melepas ciumannya. 
Mereka seakan berlomba-lomba untuk menghirup udara. 


"Jangan pergi ya?" Mohon Bian, dia tidak ingin kehilangan 
perempuan yang dia cinta untuk yang kedua kalinya. 


Yang kangen Aldo sama Gisel, mayan kan dapet 
obrolan mereka disini wkw. 


Disini kalian kenalan dulu sama Bian dan Fany ya, 
siapatau jatuh cinta 


Kira-kira gimana hubungan Bayu dan Sekar 
selanjutnya? 


06. Sekilas 
hadiah, dari aku untuk kalian. 
Vote ya gaes!! 


kakak 


Fany memeluk tubuh Bian, dia menyandarkan kepalanya 
pada dada laki-laki itu. Suara detak jantung Bian seperti 
irama yang merdu di telinga Fany. Jari-jarinya bergerak 
membentuk pola abstrak disana. 


"Kamu jangan gitu dong tangannya, jangan sampe aku 
kebablasan ya. Yang tadi udah cukup," peringat Bian. 


Fany terkikik geli, "Aku sayang sama kamu mas." 


"Padahal dulu gak mau dijodohin ya," ledek Bian. "Sekarang 
masih nyesel dijodohin sama aku?" 


Fany menggeleng dalam pelukan Bian, "Tapi aku takut." 
"Takut? Kenapa?" 


"Aku takut kamu akan ninggalin aku, aku takut kamu lebih 
memilih perempuan itu daripada aku," gumam Fany. 


Bian mengusap bahu Fany, "Sekar gak seburuk apa yang 
kamu kira, kamu harus kenal lebih deket sama dia biar gak 
cemburuan lagi." 


Fany melepas pelukannya dan berbalik memunggungi Bian, 
"Kamu selalu belain dia." 


Bian mengusap wajahnya kasar, menghadapi Fany dan 
segala tingkahnya membuat emosinya naik turun. Berulang 


kali dia menjelaskan berulang kali pula Fany akan 
mengungkitnya kembali. 


"Kita tidur aja ya? Kamu nginep disini kan? Aku pengen 
tidur sambil peluk kamu kayak gini." 


Bian memeluk tubuh Fany dari belakang, menyembuyikan 
wajahnya kedalam ceruk leher Fany. Hingga tak lama 
kemudian terdengar deru nafas Bian yang mulai teratur, 
tanda laki-laki itu sudah tertidur. 


Fany terisak pelan, dia sangat mencintai Bian hingga dia 
begitu takut kehilangannya. Seandainya dia tidak pernah 
menemukan album foto Bian, mungkin semuanya akan baik- 
baik saja. Lebih baik dia hidup tanpa mengetahui kebenaran 
jika Sekar adalah cinta pertama Bian. 


KKK 


Pagi ini Sekar mencoba untuk membuat beberapa kue, 
rencananya dia akan membagikannya kepada tetangga 
sebagai bentuk perkenalan sekaligus mempromosikan 
usaha kuenya. 


Sekar bersyukur karena kehamilannya saat ini tidak 
menimbulkan efek yang begitu parah, rasa mual sudah 
tidak terlalu dirasakannya. Mungkin bayi dalam kandungan 
Sekar mengerti akan keadaan orangtuanya sehingga dia 
tidak begitu menyusahkan Sekar. 


"Makasih ya sayang, kamu udah ngertiin keadaan mama." 
Sekar mengusap perutnya. "Kamu sehat-sehat ya sayang, 
mama janji, mama akan memenuhi semua kebutuhan kamu. 
Mama akan berusaha sebisa mama." 


Sekar beranjak ke kamarnya untuk mengambil tas. 
Langkahnya terhenti saat dia menatap foto Bayu yang 


terpajang di meja. 


"Selamat pagi Mas Bayu, semoga hari ini kamu lebih 
bahagia. Kita kangen banget sama kamu." 


Sekar menghapus air matanya, aku yakin kalian bosan 
mendengar kalimat itu. Sekar pun sama, dia lelah menangis 
namun air matanya selalu keluar tanpa diminta saat 
mengingat Bayu. 


Tidak ingin berlama-lama menangis, Sekar bergegas keluar. 
Dia harus membagikan kue-kue buatannya dan segera 
menuju rumah sakit, berharap keberuntungan kali ini 
berpihak kepadanya. Agar dia bisa melihat Bayu, walau 
sebentar saja. 


aaa 


"Assalamualaikum." 


Pintu terbuka, menampakkan sosok perempuan paruh baya 
yang tempo hari menyapa Sekar dihalaman. 


"Waalaikumsalam, eh nak Sekar. Mari masuk," ucap Aminah. 


Sekar tersenyum, "Terimakasih bu, tapi maaf saya gak bisa 
lama-lama." Sekar membagikan 1 box kue buatannya, "Saya 
cuma mau kasih kue ini buat ibu, semoga ibu suka ya." 


Aminah menerima kue itu dengan senang hati, dia menatap 
box kue yang terdapat nomer telpon disana. "Lho ini kuenya 
yang buat nak Sekar sendiri?" 


"Iya bu, inshaAllah saya mau buka usaha kue. Nanti kalau 
ibu mau pesan, bisa hubungi nomer saya ya?" 


"Pasti enak banget ini. Iya, nanti kalau ibu mau makan kue, 
biar ibu beli ditempat kamu. Nanti ibu bilang sama anak ibu, 
kebetulan dia punya toko, siapatau kamu bisa kerjasama 
sama dia," ucap Aminah. 


Sekar mengangguk, "Terimakasih bu. Em... kalau gitu saya 
pamit dulu, masih ada urusan diluar." 


"Yaudah hati-hati ya, lain kali kalau mau main disini lebih 
lama. Nanti ibu kenalin sama anak-anak ibu." 


"Pasti bu, kapan-kapan saya main kesini lagi." 


KKK 


Sekar melangkah dengan hati-hati, takut jika disana dia 
akan bertemu dengan mama mertuanya. 


Dia mengintip dari celah pintu, air matanya kembali keluar 
saat melihat Bayu terbaring disana. 


Sekar ingin sekali masuk kedalam dan memeluk Bayu, tapi 
dia takut Hana akan datang dan mengusirnya seperti 
kemarin. 


"Kak Sekar." 


Sekar terkejut saat mendapati Gisel dan Aldo berdiri 
dihadapannya. Dia menghapus air matanya dengan cepat. 


"Ma-maaf Gisel, aku cuma mau lihat Mas Bayu aja kok. Gak 
papa aku gak boleh masuk, yang penting aku udah lihat 
keadaan Mas Bayu." 


Gisel menatap iba ke arah Sekar, sebagai sesama 
perempuan Gisel mengerti betul bagaimana perasaan Sekar 
saat ini. 


"Masuk aja, mumpung gak ada mama," ucap Aldo. 

Sekar menatap ke arah Aldo kemudian beralih ke arah Gisel. 
"Ayo, gak papa. Tapi jangan lama-lama ya." 

Gisel menggandeng tangan Sekar untuk masuk ke dalam. 


"Kak Bayu baru aja tidur lagi, kata dokter itu emang efek 
obatnya," jelas Gisek tanpa diminta. 


Sekar mengangguk, dia berjalan mendekati Bayu yang 
terbaring lemah di ranjang. 


"Mas Bayu baik-baik aja kan Sel? Gak ada yang serius?" 
Tanya Sekar. 


Gisel menggeleng, "Kak Bayu amnesia." 
"Amnesia?" Sekar begitu sedih mendengarnya. 


"Iya. Jadi, aku minta sama Kak Sekar untuk jaga jarak dulu 
ya sama Kak Bayu, aku gak mau Kak Bayu terlalu memakas 
otaknya untuk mengingat semua, itu bisa berdampak buruk 
buat ingatan Kak Bayu." 


Sekar mengangguk lemah. 
"Sel, boleh aku minta tolong sama kamu?" 
"Apa?" 


"A-aku akan jauhi kehidupan Mas Bayu, aku akan jaga jarak 
sama dia. Tapi tolong jaga dia ya Sel, aku gak mau Mas Bayu 
kembali seperti dulu lagi." Sekar tersenyum, walau hatinya 
terasa sangat perih. 


"Kak" 


"Sebentar," ucap Sekar. Dia berjalan lebih dekat ke arah 
Bayu dan mengecup keningnya lama, hingga air matanya 
jatuh membasahi kening Bayu. 


"Cepat sembuh, papa," bisik Sekar lirih, sangat lirih 
sehingga mungkin hanya dia yang bisa mendengarnya. 


"Aku pergi ya Sel, sesuai janji aku. Aku akan jaga jarak dari 
Mas Bayu." 


Sekar keluar dari ruang rawat Bayu dengan perasaan yang 
semakin hancur, tapi dia tetap bersyukur karena pagi ini 
Tuhan mengizinkannya bertemu dengan Bayu, walau hanya 
sekilas. 


Akan update kalau vote mencapai 150. Biar ada 
alasan buat updatenya lama wkwk 


07. Mau Punya Anak 


Vote ya gaes! 


kakak 


Sekar berdiri di depan rak susu ibu hamil, dia membaca 
dengan teliti komposisi yang ada pada masing-masing 
kemasan, dan memasukkan 1 kotak susu yang menurutnya 
paling baik ke dalam trolly. 


Dia melanjutkan langkahnya, menuju tempat bahan-bahan 
kue. Mungkin ini adalah rejeki yang dikirimkan Tuhan 
untuknya, dia langsung mendapat beberapa orderan kue 
untuk besok pagi. 


Setelah dirasa cukup, Sekar segera membayarnya di kasir 
dan pulang. 


Dia sedikit dikejutkan dengan kehadiran Bian dan Fany 
dirumahnya, mereka berdua duduk di teras rumah. 


"Kok kalian ke sini gak bilang dulu? Kalian udah lama?" 
Tanya Sekar. Dia membuka pintu dengan segera. 


"Ayo masuk dulu." 


Bian mengangguk, dia mengajak Fany untuk masuk ke 
dalam walau perempuan itu terlihat enggan. 


"Kalian duduk dulu ya, aku mau bawa ini kebelakang." 
"Iya," jawab Bian. 


"Sayang, senyum dong. Jangan cemberut gitu, senyum." 


"Kamu ngapain ajak aku kesini sih?" Tanya Fany tak suka. 


Bian mengusap kepala Fany dengan sayang, "Kamu gak 
nyaman ya? Tapi kamu harus kesini, biar semuanya jelas 
dan kamu gak marah-marah lagi." 


Sekar datang dengan membawa nampan berisikan teh 
hangat dan kue buatannya, "Aduh, maaf ya lama. Ini kalian 
minum dulu, kebetulan tadi aku juga buat kue. Kalian icipin 


ya." 
"Makasih." Bian menatap Fany, "Minum." 


Fany yang tampak ogah-ogahan akhirnya mau meminum 
teh buatan Sekar, tentu saja dengan kode yang diberikan 
Bian. 


"Dari mana Kar? Gue sama Fany udah nungguin dari tadi 
tau." 


"Aku dari supermarket, belanja bahan kue. Kalian sih, kesini 
kok gak bilang-bilang, jadi nunggu deh," jawab Sekar. 


"Ini Fany mau kenalan sama lo, biar lebih deket katanya." 


Sekar tersenyum menatap Fany, Fany yang diperhatikan 
demikian juga terpakasa untuk membalas senyuman Sekar. 


"Kamu masih salah paham ya sama hubungan aku dan 
Bian?" 


Fany mengangguk kemudian menggeleng, "Aku cuma iri aja 
sama kamu, Mas Bian kayak perhatian banget sama kamu. 
Padahal kan aku calon istrinya." 


"Aku sama Bian itu cuma temenan, maaf ya kalau aku suka 
ngrepotin Bian, jadi bikin kamu salah paham." Wajah Sekar 


nampak bersalah. 


"Aku janji gak akan hubungin Bian lagi kalau kamu merasa 
gak nyaman dengan hubungan aku dan Bian, yang panting 
kamu gak salah paham lagi sama Bian. Dia itu cinta banget 
sama kamu, buktinya waktu kamu pergi, Bian udah kalang 
kabut nyari kamu kemana-mana." 


Fany menatap Sekar, mencari kejujuran dari matanya. 


"Iya, aku bakal berusaha gak cemburu lagi sama kalian," 
gumam Fany. 


"Hemm, kamu bilang apa? Aku gak denger nih," goda Bian. 


Fany menghela nafas pelan, "Kalau Sekar butuh apa-apa, 
jangan cuma bilang sama Mas Bian. Aku juga pasti mau 
bantu kok kalau aku bisa." 


Bian dan Sekar sama-sama tersenyum senang, satu masahal 
telah selesai. 


"Makasih ya sayang." Bian tanpa malu mrngecup pipi Fany 
dihadapan Sekar, membuat Fany merasa senang akan hal 
itu. Karena Bian berani menciumnya dihadapan Sekar 
secara langsung. 


"Kalian jangan deket-deket duduknya, belum muhrim," 
peringat Sekar. Dia geleng-geleng kepala melihat Bian yang 
sekarang. "Dulu Bian gak pernah deket Iho sama 
perempuan, sekalinya deket, jadi agresif banget." 


Bian terkekeh, sedangkan Fany malah tersipu malu. 


KKK 


"Kamu yakin mau disini aja?" Tanya Bian, dia sidah 
berukang kali menanyakan hal itu kepada Fany. 


Fany mengangguk mantap, "Udah sana berangkat, katanya 
ada meeting." 


"Yakin gak masalah aku tinggal?" 
"100% yakin, kamu takut aku bakal bunuh Sekar?" 


Tanpa sadar Bian mengangguk, wajahnya tampak begitu 
polos membuat Fany gemas sendiri. Dia mencubit pipi Bian, 
"Ya gak mungkin lah aku lakuin itu, aku gak mau dipenjara. 
Aku masih pengen nikah." 


"Aku tinggal ya? Tapi baru nanti sore aku bisa jemput kamu, 
gak papa?" Tanya Bian. 


Fany membentuk tangannya seperti hormat kepada 
bendera, "Siap bos! Aku bakal nunggu disini, sampe kamu 
jemput." 


Bian mengacak rambut Fany membuat pemiliknya 
mengerucut lucu. 


"Cium dulu sini." Bian hendak memajukan wajahnya, namun 
dengan cepat Sekar menarik Fany untuk masuk ke dalam. 


"Udah, berangkat sana!" Teriak Sekar dari dalam rumah 
membuat Bian berdecak sebal, tak urung dia tetap masuk 
ke dalam mobilnya dan pergi ke kantor untuk menghadiri 
meeting. 


"Senyum terus," goda Sekar saat melihat Fany tidak 
berhenti tersenyum walau mobil Bian sudah tidak terlihat. 


Fany menggeleng, “Gak papa. Ayo, katanya mau buat kue, 
aku bantuin ya?" 


aaa 


"Aku mau pulang ajalah ma, capek disini terus. Lebih bebas 
dirumah." 


"Kamu belum sembuh Bayu, jangan kayak anak kecil ah. 
Tunggu sembuh dulu, baru pulang ke rumah." 


Bayu diam, namun wajahnya menampakkan kekesalan. 


"Siang uncle," ucap Gisel dengan riang. Dia masuk dengan 
Aca yang berada dalam gendongannya, diikuti oleh Aldo 
dan Dipta. 


"Kok dibawa kesini mereka?" Tanya Hana. 


"Gak papa ma, sebentar aja kok. Ini mereka habis imunisasi, 
yaudah sekalian aku ajak kesini buat liat Kak Bayu," jawab 
Gisel. Dia duduk di tepi ranjang. 


"Diem aja sih kak? Inget gak mereka siapa?" Pancing Gisel. 


Bayu menggeleng pelan, tangannya terulur memencet pipi 
gembul Aca layaknya sebuah squishy. 


"Mereka anak-anak aku tau! Yang digendong Mas Aldo 
namanya Dipta, terus ini Aca." 


Gisel menepis tangan Bayu dari pipi gembul Aca dengan 
Kasar, "Jangan dipencet-pencet, nanti makin ngembang, 
kasian." 


"Gendong om sini." Bayu mengulurkan tangannya ke arah 
Aca. 


Aca dengan senang hati memeluk tubuh Bayu, bahkan dia 
menyandarkan kepalanya di bahu Bayu dengan nyaman 
membuat yang melihatnya tertawa karena gemas dengan 
tingkah bayi itu. 


Bayu mengusap punggung Aca dengan pelan, "Sayangnya 
om Bayu." 


"Udah tau dia mana yang cakep, ya kan Ca?" 


Gisel menepuk sebelah kaki Bayu yang bebas gips, 
"Kepedean!" 


Berbeda dengan Aca yang sibuk bermanja-manja dengan 
Bayu, Hana yang tidak mendengar celotehan cucu laki- 
lakinya terheran, tidak bisanya cucunya itu anteng. 


"Dipta tidur?" Tanya Hana. 


"ya ma, tadi nangis lama banget waktu di imunisasi. 
Mungkin capek, terus tidur," jawab Aldo. 


"Tapi Dipta lebih banyak tidur sih daripada Aca, keturunan 
kamu nih pasti," tuduh Gisel pada Aldo. 


Aldo mendengus pelan, "Bebas dong, kan anak aku." 
Gisel mencebik pelan saat mendengar suara Aldo. 
"Jadi pengen punya anak" gumam Bayu tanpa sadar. 


Hana tersenyum ke arah putranya, "Sebentar lagi kamu kan 
menikah, nanti pasti punya anak." 


Gisel dan Aldo hanya diam dan saling tatap, apa maksud 
ucapan mamanya? 


Maaf ya kalau telat update, tapi beneran deh kalian 
tu kalau dikasih target notif aku langsung kenceng 
banget! Wkwk 


Thankyou! 
Target lagi ah, 170 vote 


Oh iya gaes, aku mau tanya nih. Kalian suaka cerita 
yang kek mana? 


Anak sekolah 
Rumah tangga 
Duda 

Badboy 


Kalau aku tu lebih ngerasa baper kalo cerita rumah 
tangga gitu gaes, kayak lebih ngena gitu wkw 


Kalau semisal aku buat cerita lagi tentamg duda 
gumana? Masih lama sih, tunggu ini tamat dolooo 


08. Pertemuan Tak Disengaja 


Vote ya gaes!! 


KKK 


Sebulan sudah berlalu, kini usia kandungan Sekar sudah 
memasuki 2 bulan. Dia sangat bersyukur saat Tuhan 
mengirimkannya rejeki melalui usaha kuenya, terlebih lagi 
dia memiliki sahabat yang sangat baik. Bian dan Fany 
adalah orang yang selalu memberikan support untuknya, 
mereka selalu memberikan semangat juga membantu hal 
lainnya untuk Sekar. 


Seperti bulan lalu, Fany dengan senang hati 
mempromosikan kue buatannya kepada penhikutnya di 
media sosial, nama tenar Fany di dunia maya tentu sangat 
berpengaruh untuk menjualan kuenya. Setiap harinya Sekar 
pasti menerima banyak orderan, itu sebabnya sejak 
seminggu yang lalu sudah memperkerjakan 2 orang 
tetangga untuk membantunya. 


Namanya Bu Ani dan anaknya yang masih usia SMP 
bernama Fatimah, bukan tanpa alasan Sekar menerima 
mereka bekerja. Selain untuk membantu kelancaran 
produksi kuenya, Sekar juga ingin membantu perekonomian 
keluarga tersebut. 


Bu Ani sudah lama ditinggal oleh suaminya, terpaksa dialah 
yang harus banting tulang untuk kebutuhannya sehari-hari, 
termasuk biaya sekolah Fatimah. 


"Mbak Sekar," panggil Fatim. Gadis itu baru saja pulang 
sekolah dilihat dari seragam yang masih dia gunakan. 


"Udah pulang Fatim? Koka gak ganti baju dulu?" 


Gadis itu tersenyum malu mendengar ucapan Sekar, dia 
duduk di sebelah Sekar yang seibuk menimbang adonan 
kue. 


"Jualan pertama aku laris mbak, malahan ibu guru banyak 
yang pesen buat besok. Kata mereka rasanya enak, kayak 
roti-roti gedongan. Tapi harganya murah meriah," ucap 
Fatimah dengan binar mata bahagia, dia mengekuarkan 
uang hasil penjualan kue dari dalam tas dan 
memberikannya kepada Sekar. 


"Ini mbak, hasil jualan hari ini." 


Sekar tersenyum, kemudian menyisihkan sedikit dari hasil 
penjualan kue untuk Fatimah. 


"Ini ditabung ya, walaupun gak seberapa semoga nanti bisa 
kekumpul buat kamu daftar SMA." 


Fatimah menggeleng, "Nggak usah mbak, setiap bulan Mbak 
Sekar udah kasih uang untuk ibu. Alhamdulilah udah cukup 
kok." 


"Gak papa, ini kan hasil usaha kamu. Nanti ditabung, kan 
lumayan untuk melengkapi keperluan sekolah kamu." 


Sebenarnya Sekar sangat kasihan melihat kehidupan 
Fatimah dan ibunya, mereka hidup sangatlah sederhana. 
Lihatlah sepatu yang dipakai Fatim, dia jadi ingat, dulu dia 
sering merengek meminta barang-barang baru kepada 
orang tuanya padahal barang yang lama masih bagus dan 
sangat layak pakai. 


Fatimah tetap kekeh menolak uang itu, "Buat dedeknya aja, 
Mbak Sekar harus banyak konsumsi makanan yang bergizi. 


Biar dedeknya sehat." 


Sekar sangat terharu, dia tidak bisa menyembunyikan air 
matanya. 


"Kamu itu masih kecil, tapi kenapa kamu bisa memiliki 
pemikiran yang sangat dewasa seperti ini?" 


Segaris senyum terukir di bibir Fatimah, "Fatim dari kecil 
gak pernah liat bapak Mbak, yang Fatim lihat cuma ibu yang 
bekerja keras untuk Fatim. Jadi Fatim gak boleh manja, Fatim 
juga harus kuat untuk ibu, Fatim harus bantuin ibu cari 
uang." 


"Semoga anak aku nanti bisa sekuat kamu ya Fatim," ucap 
Sekar. 


"Kan dedek bayi punyak papa, aku yakin suatu saat nanti 
Mbak Sekar akan kembali sama suaminya mbak." 


Sekar mengangguk, "Semoga." 
daa 
"Bayu, kamu kemarin udah janji Iho sama Iza, kamu lupa?" 


Bayu mengrenyit, pandangannya beralih pada Ica dan anak 
perempuan dengan rambut keriting itu, Iza. 


"Aku ada bilang apa?" 


"Ck, kamu kemarin udah janji mau ajak kita jalan-jalan. Janji 
gak boleh diingkari Iho," ucap Ica. 


"Kerjaan aku masih banyak Ca, besok aja ya?" Tawar Bayu. 
Tangannya mengurut pangkal hidungnya, baru seminggu 
dia kembali aktif di kantor dan banyak pekerjaanbyang 
terbengkalai saat dia sakit. 


"Kamu jawabnya besok-besok terus!" 


Bayu menghela nafas, "Kaki aku juga belum sembuh 
sepenuhnya, aku harus pake tongkat." 


"Kita kan bisa jalan pelan-pelan," Ica tetap kekeh dengan 
kemauannya. "Katanya kamu mau menikahi aku, masak gitu 
aja kamu udah gak mau sih nurutin kemauan aku dan Iza." 


"Jujur ya Ca, aku sebenernya gak inget kalau aku pernah 
ngelamar kamu. Tapi---" 


"Kamu gak inget cincin ini?" Ica memperlihatkan sebuah 
cinci bermata berlian ke arah Bayu. "Ini kamu yang kasih ke 
aku, kalau kamu gak mau nikahin aku yaudah! Biar aku 


pergi." 


Ica membawa Iza kedalam gendongannya bersiap akan 
keluar dari ruang kerja Bayu. 


"Okey kita jalan-jalan," putus Bayu. 


Ica bersorak senang dalam hati, hal ini akan menjadi 
keuntungan yang sangat besar untuknya. 


aaa 


"Papi, Iza mau boneka itu." Iza menunjuk sebuah boneka 
panda seukuran orang dewasa. 


"Nanti bawanya susah sayang, om gak bisa bawanya," tolak 
Bayu. 


"Bayu apaan sih, Iza cuma minta boneka itu ya. Berapa sih 
harganya, lagian cuma boneka doang, kan ringan bawanya." 


Bayu menghela nafas panjang, semakin lama Ica bertingkah 
semaunya. Jika tidak ada Hana, Ica tidak segan 


membentaknya. 


"Kamu itu gak ada rasa hormatnya sama aku sedikitpun ya 
Ca?" 


"Ah udahlah, aku sama Iza masih mau jalan-jalan. Kalau 
kamu mau pulang, pulang aja!" Ucap Ica. "Satu lagi, kartu 
kreditnya aku yang bawa." 


Setelah itu Ica dan Iza benar-benar pergi meninggalkan 
Bayu sendirian. 


Tidak ada pilihan lain selain pulang kerumah, sebelum 
pulang Bayu lebih dulu masuk ke dalam supermarket untuk 
membeli minuman. Ternggorokannya terasa sangat kering. 


"Aduh!" Pekik seseorang saat tidak sengaja bertabrakan 
dengan Bayu. 


Mereka berdua sama-sama terjatuh, bahkan Bayu sedikit 
mengerang saat kakinya terasa nyeri. 


"Maaf om, maaf," ucap gadis itu. 
"Gak papa, lain kali hati-hati ya." 


Gadis itu mengangguk, kemudian memungut beberapa 
belanjaannya yang tercecer. 


"Fatim, kamu kenapa?" 


Fatimah menatap Sekar dengan wajah bersalahnya, "Maaf 
mbak, tadi Fatim gak sengajak nabrak om ini. Semuanya 
jatuh deh." 


Sekar bungkam, dadanya terasa bergemuruh. Matanya 
seakan terkunci oleh mata elang milik laki-laki itu, mata 


yang sangat tajam dan penuh ketegasan milik Bayu, 
suaminya. 


Sama halnya dengan Sekar, Bayu mengamati wajah Sekar 
tanpa berkedip, dia merasa sangat familiar dengan wajah 
itu. Wajah yang begitu polos dan sangat cantik. 


"Om, biar saya bantu berdiri." 


Keduanya saling melepaskan pandangan saat suara Fatimah 
menginterupsi. 


"Hati-hati, Fatim," suara Sekar begitu lirih, terdengar parau 
karena saat ini Sekar sedang menahan tangisannya. 


"Terimakasih," ucap Bayu saat sudah berdiri sempurna. 


"Sama-sama om, saya minta maaf ya tadi udah jalan gak 
liat-liat." 


Bayu mengangguk. 
"Fatim, ayo kita pulang." Sekar buru-buru keluar dari 


supermarket, meninggalkan Fatimah yang masih terheran 
ditempatnya. 


Hmmm gak jelas ya? 


150 vote? 


Untuk kalian semua, jaga kesehatan ya. Tolong 
#dirumahaja untuk kebaikan bersama. Semoga 
masalah yang sedang dihadapi dunia ini segera 
selesai, Aamiin. 


Kalau bosen mau ngapain ya baca aja ceritaku 
berulang-ulang 


09. Rapuh 
Keren banget kalian bisa memenuhi target wkw 


Aku update lagi nih untuk mengobati rasa gabut 
kalian Pokoknya kalian #dirumahaja yaaa! Demi 
kebaikan bersama, toh di rumah jadi bisa lebih deket 
sama keluarga kan? Wkw 


Jaga kesehatan, rajin cuci tangan. Dan rajin mandi, 
karena kalian pasti kalau di rumah mandi sehari 
sekali kan, ngaku! 


Kalian jadi "manusia online" aka kerja apapun secara 
online sampe tanggsi berapa nih??? Semoga 
semuanya cepat membaik, dan bisa beraktivitas 
seperti biasa lagi ya gaess. 


Kerjaan tiap hari dirumah apa? Rebahan 
dwoooongggg! 


Vote ya gaes!! 


KKK 


"Sebenarnya ada apa? Kenapa Mbak Sekar sampai 
mengurung diri di kamar seperti itu." Ani sangat cemas 
dengan keadaan Sekar di dalam. Sejak pulang dari 
supermarket tadi Sekar bungkam, dia tidak mengeluarkan 
sepatah kata pun dan langsung mengunci diri di kamar. 


"Fatim juga gak tau bu, seinget Fatim tadi gak ada masalah 
apa-apa kok." Fatimah sama cemasnya dengan Ani, 
bagaimanapun juga dia adalah orang terakhir yang bersama 
Sekar, dia takut jika ada perbuatan atau kata-katanya yang 
menyinggung perasaan Sekar. 


"Kamu udah kasih tau Mas Bian?" 


Fatimah mengangguk, "Sudah bu, katanya sebentar lagi 
sampai. Tadi Fatim juga sudah telpon Mbak Fany kok." 


"Yasudah kalau begitu, ibu takut ada apa-apa sama Mbak 
Sekar. Ini udah sore dan dia belum juga keluar dari kamar." 


Fatimah mengusap bahu ibunya untuk menenangkan. 
"Semoga Mbak Sekar baik-baik aja bu." 


Setelah 15 menit kemudian, terdengar suara mobil berhenti 
di depan rumah Sekar. Fatimah meliriknya dari dalam 
jendela. 


"Mas Bian bu," ujarnya. 
"Assalamualaikum." 
Bian masuk ke dalam dengan wajah paniknya. 


"Waalaikumsalam, syukurlah Mas Bian cepet datang. Ibu 
khawatir banget sama keadaan Mbak Sekar, sejak siang tadi 
dia sama sekali gak keluar kamar. Buat makan aja gak mau, 
ibu takut kenapa-napa." 


"Sebelum Sekar jadi kayak gini, dia dari mana aja bu?" 
Tanya Bian. 


"Tadi Fatim sama Mbak Sekar ke supermarket mas, beli 
bahan kue sekalian belanja bulanannya Mbak Sekar. Fatim 
juga gak tau kenapa Mbak Sekar tiba-tima murung, padahal 
sebelumnya biasa aja," jawab Fatimah, dia menunduk takut. 


"Ada kejadian apa aja waktu kalian belanja?" 


Fatimah menggeleng kecil, "Gak ada mas." 


Fatimah sedikit mengangkat kepalanya menatap Bian, 
"Tapi... tadi Fatim gak sengaja nabrak orang mas, terus 
barang-barangnya jatuh semua. Apa gara-gara itu ya Mbak 
Sekar marah?" 


Bian diam, tidak mungkin hanya karena hal sepele seperti 
itu Sekar akan marah sampai mengurung diri di kamar. 


"Apa orangnya gak terima, terus marah-marah?" 


Fatimah menggeleng lagi, "Enggak Mas, om itu baik banget. 
Gak marah sama sekali. Tapi setelah kejadian itu Mbak Sekar 
jadi diem." 


Bian berfikir keras, apa yang membuat Sekar menjadi 
seperti ini. 
"Ciri-ciri orang yang kamu tabrak gimana?" 


Fatimah sedikit mengingat-ingat, "Orangnya tinggi, gak 
terlalu putih tapi gak terlalu gelap, ramputnya ikal, terus 
kayaknya kakinya sakit, soalnya dia pake tongkat." 


Bian sedikit mengingat bagaimana postur tubuh Bayu, 
terlebih saat ini Bayu sedang cidera pada kakinya. Bian 
mengeluarkan ponselnya, mencari foto yang mungkin akan 
diingat Fatimah. 


"Orangnya ini bukan?" 


Fatimah mengangguk cepat, "Iya mas, ini om-nya. Kok Mas 
Bian punya fotonya sih, Mas Bian kenal?" 


Bian mengangguk, "Dia suaminya Sekar." 


Fatimah dan Ani sama-sama terkejut, pantas saja Sekar 
menjadi lebih murung saat pulang tadi. 


"Maaf Mas, Fatim gak tau." 


Bian mengangguk maklum, “Gak papa. Sekarang biar aku 
coba bujuk Sekar ya. Semoga dia mau buka pintunya." 


"Iya mas, silahkan." 


Bian berjalan dengan pelan menuju kamar Sekar, dia 
mengetuk pintu itu dengan sangat hati-hati. 


"Sekar... ini gue, Bian." 
Bian diam, belum ada tanggapan apapun dari dalam sana. 


"Buka dong pintunya, kata Bu Ani sama Fatimah dari tadi lo 
belum keluar sama sekali. Lo juga belum makan, emangnya 
gak laper apa?" 


"Buka Sekar, atau biar gue dobrak aja pintunya? Gue tau lo 
sekarang pasti sedih banget, tapi gak gini caranya!" Bian 
sedikit menaikkan intonasi suaranya, beraharap Sekar 
segera membuka pintu. 


"Gue hitung sampai tiga, kalau lo belum buka pintunya gue 
bakal dobrak," ancam Bian. Laki-laki itu sedikit mundur 
mencari ancang-ancang. 


"Satuuuu." 

Bian memghela nafas. 

"Duaaa." 

"Ayolah buka pintunya! 2 seper empat... 2 setengah..." 
Bian kembali menghela nafas kesal. 


"Oke kalau lo gal mau keluar juga, Tigaaa." 


Bian sudah siap mendobrak pintu itu, namun Sekar lebih 
dulu membukanya. 


Perempuan itu tampak sangat kacau, tambutnya 
berantakan, hidungnya merah dan matanya sangat sembab. 
Membuat siapapun prihatin jika melihatnya. 


Bian mendekati Sekar, dia mengulurkan tangannya untuk 
menyingkirkan helaian rambut Sekar. 


"Kenapa sih, hemm?" 


Bian membuka pintu lebar-lebar dan mendorong tubuh 
Sekar untuk duduk diranjang. 


"Tadi Fatimah udah cerita sama gue, ketemu Bayu ya?" Bian 
tersenyum kecut. 


"Harusnya seneng dong, bisa ketemu Bayu tanpa diketahui 
mama mertua lo, tapi ini kenapa jadi berantakan gini?" 
Lanjut Bian. 


"Mas Bayu, Bi," Sekar kembali terisak. 


Bian mengerti betul perasaan Sekar saat ini, sampai 
mulutnya berbusa pun jika itu sudah menyangkut tentang 
Bayu maka Sekar tidak akan berhenti menangis, kecuali 
perempuan itu sidah lelah dengan sendirinya. 


"Tadi aku ketemu sama dia," Sekar memejamkan matanya, 
kemudian menatap Bian. 


"Aku kangen banget sama dia, tapi aku harus rela nahan 
keinginan aku buat peluk dia." Sekar menutupi wajahnya 
dengan kedua tangan. 


"Aku pengen ngerasain hamil didampingin suami Bi, aku 
bohong waktu aku bilang aku kuat jalani ini semua. Karena 
pada kenyataannya, aku serapuh itu saat liat dia lagi." 


Bian membawa Sekar ke dalam pelukannya, membiarkan 
Sekar mengekuarkan kekesalannya. Dia membiarkan Sekar 
menangis di dadanya. 


KKK 


Setelah mendapatkan kabar dari Fatimah, Fany yang sedang 
ada di studio untuk tayangan youtube-nya terburu-buru 
menuju ke rumah Sekar. Dia sudah bisa mengendalikan rasa 
cemburu dan rasa simpatinya kepada Sekar. 


"Mas Bian udah sampe," ucap Fany saat melihat mobil Bian 
terparkir di pinggir jalan, deoan rumah Fany. 


Setelah membayar taksi online-nya, Fany segera masuk ke 
dalam. Dia terheran saat melihat Bu Ani dan Fatimah berdiri 
di depan kamar Fany, dia mengikuti kegiatan keduanya. 


Dengan langkah pelan, dia ikut mengintip apa yang terjadi 
didalam. 


Matanya terasa panas dan hatinya terasa sesak saat melihat 
Bian begitu perhatian dan kasih sayang saat memeluk 
Sekar. Apa orang lain akan menilai hal yang sama saat Bian 
memeluknya? Pikir Fany, namun dengan segara Fany 
menepisnya. 


"Mbak Fany udah sampe," bisik Fatimah. 


Fany hanya mengangguk dan kembali menatap kearah Bian 
dan Sekar. 


"Gue siap kok, kalau lo butuh apapun. Misal saat lo ngidam, 
gue bakal bantu penuhi keinginan ngidamnya." Oke, untuk 
hal itu Fany mungkin masih bisa menerimanya. 


"Kalau anak lo nanti mau panggil gue papa, gue juga gak 
keberatan." 


Hati Fany hancur saat itu juga, apa katanya tadi? Hanya 
anaknyalah yang berhak memanggil Bian dengan panggilan 
papa, jerit Fany dalam hati. 


"Kalau lo takut sendirian, gue siap selalu ada buat kalian. 
Kalau lo pinta gue nikahin lo sekarang juga, gue bakal 
lakuin itu. Asalkan lo gak sedih lagi." 


Fany menangis saat itu juga, baru sebulan yang lalu dia 
mencoba menerima pertemanan Sekar dan Bian, tapi 
sekarang? 


"Kalian jahat banget sama aku," isak Fany. 


Semuanya kaget, termasuk Bian dan Sekar. Mereka buru- 
buru melepas pelukannya. 


"Fany, kamu kok---" 
"Kalian jahat! Aku benci banget sama kalian!" 


Fany berlari begitu saja, mengabaikan panggilan Sekar 
maupun Bian. 


"Bi, kejar. Aku gak mau ya, Fany sampe salah paham lagi 
sama aku," mohon Sekar. 


Namun Bian menggeleng, dia tetap diam pada posisinya. 


"Bi jangan buat masalah aku makin berat, tolong. Kejar 
Fany." 


"Dia lagi marah, kalau gue kejar dia percuma. Dia gak akan 
denger penjelasan gue," jawab Bian. 


Sekar menguyar rambutnya frustasi, kenapa masalah 
hidupnya begitu berat. Hingga akhirnya dia tidak mampu 
menahan beban yang lebih besar lagi, dia jatuh pingsan. 


Kasihan Sekar atau Fany? 
Me : Dua posisi itu sama-sama bikin nyesek 


Masih mau lanjut? VOTE!!! 


10. Intermezzo 


Lumayan 17+ yaa! Bisa dilewatin aja, tapi tetep vote 
ya 


Vote ya gaes!! 


Sekar membuka matanya secara perlahan, matanya 
berkeliling melihat ruangan yang cukup asing baginya. 
Kemudian dia menghela nafas pelan saat melihat tangannya 
yang diinfus, ya, dia sekarang ada di rumah sakit. 

"Udah bangun mbak? Ibu panggilin dokter ya?" Ucap Ani. 
Sekar menggeleng, "Gak usah bu, Sekar gak papa kok." 


Ani menurut, "Kata dokter Mbak Sekar kurang asupan, mbak 
juga terlalu banyak pikiran." 


Ani memijat kaki Sekar pelan-pelan. 


"Jangan bu, Sekar jadi gak enak sama ibu," tolak Sekar, dia 
berusaha menjauhkan kakinya. 


"Nggak papa mbak," Ani tetap melanjutkan pijatannya. 
"Bu Ani sendirian?" 


Ani mengangguk, "Iya mbak, tadi setelah Mas Bian urus 
administrasinya dia pamit pulang dulu, katanya ada urusan. 
Ibu gak berani tanya urusan apa, muka Mas Bian kayak 
banyak pikiran." 


"Maafkan Fatimah ya mbak, dia gak tau kalau... kalau laki- 
laki itu suaminya Mbak Sekar," lanjut Ani. 


Sekar tersenyum tipis, "Fatimah gak salah kok bu, saya aja 
yang berlebihan." 


Ani menggeleng, "Ibu tau betul perasaan Mbak Sekar, 
karena dulu ibu juga pernah ada di posisi itu." 


Ani menghela nafas pelan, "Rasanya sedih, marah, kecewa. 
Tapi saya gak bisa berbuat apa-apa." 


"Saya juga gak bisa berbuat apa-apa bu, kita sama." 


"Mbak Sekar berdo'a aja sama Allah, biar suaminya cepat 
sembuh dan mengingat semuanya. Biar Mbak Sekar bisa 
kumpul lagi sama keluarga," ucap Ani. 


Sekar mengangguk, dia tidak pernah putus berdo'a. 


KKK 


Setelah mengurus segala keperluan Sekar di rumah sakit, 
Bian segera melajukan mobilnya menuju apartemen, 
berharap Fany masih ada disana. 


Namun harapannya sia-sia, saat dia masuk apartemennya 
dalam keadaan gelap, tidak ada Fany disana. 


Seingatnya, Fany tidak akan pulang ke rumah karena orang 
tuanya sedang di luar negeri. Fany takut di rumah sendirian. 


Bian kembali melajukan mobilnya setelah selesai sholat 
magrib, mengabaikan rasa lapar yang melilit perutnya 
karena sejak siang tadi dia belum makan. 


"Kamu dimana sih Fan." Bian terus mengedarkan 
pandangannya ke kanan dan kiri jalan. 


"Aku harus cari kamu kemana lagi." Bian menguyar 
rambutnya, saat ini dia baru sadar, seharusnya dia 
mengenal teman-teman Fany. Disaat seperti ini tidak ada 
satu pun orang yang bisa dia hubungi untuk menanyakan 
keberadaan Fany. 


Bian memutar kemudi, sepertinya dia harus mengecek 
rumah Fany. 


"Eh Mas Bian... pantesan tadi Mbak Fany pulang, ternyata 
nunggu Mas bian disini ya?" 


Bian mngangguk, "Iya pak, kalau gitu saya masuk dulu ya." 


Ternyata dugaan Bian kali ini salah, Fany berani pulang ke 
rumah walaupun tidak ada siapapun disana. 


Jarak pos satpam dan rumah Fany selisih 3 rumah, lumayan 
jauh menurutnya. 


Bian masuk ke dalam, tidak dikunci. Ceroboh sekali, pikir 
Bian. 


Bian membuka pintu kamar Famy secara perlahan, hatinya 
seakan tercubit saat melihat kondisi Fany saat ini. 


"Fany...." 
"Ngapain kamu kesini?" 


Bian semakin mendekat, mencoba merengkuh tubuh lemah 
Fany yang meringkuk dilantai. 


"Jangan sentuh aku!" Tolak Fany. 


Bian mengalah, dia berjongkok disisi Fany. Mengamati 
perempuan yang tampak kacau dihadapannya. 


"Aku minta maaf," ucap Bian. 


"Aku gak butuh maaf kamu! Berulang kali aku maafin kamu, 
kamu tetap mengulanginya kan? Percuma," sinis Fany. 


"Harusnya kamu gak isah terima perjodohan ini kalau kamu 
gak cinta sama aku! Aku gak butuh rasa kasihan kamu!" 
Fany menatap Bian. 


"Kamu cuma kasihan sama aku kan? Kamu kasihan sama 
aku karena tau, hiks, karena kamu tau papa aku hidup gak 
akan lama lagi. Kamu menerima perjodohan ini, karena 
tugas dari papa kamu untuk menjaga aku dan mama kan?" 


Bian tercenung, dia tidak tega melihat wajah penuh 
kesedihan milik Fany. Perempuan itu tidak berhenti 
menangis. 


"Kamu bisa pergi Bi, biar nanti aku yang bilang sama papa 
kamu. Kamu gak perlu jagain aku, masalah hatiku yang 
udah terlanjur jatuh cinta sama kamu, itu biar menjadi 
urusanku," ucap Fany. Dia menatap Bian dengan tatapan 
terluka. 


Bian merengkuh tubuh Fany ke dalam pelukannya, awalnya 
Fany meronta, namun perlahan dia mengeratkan 
pelukannya pada Bian, dia menangis semakin kencang. 


Bian terus mengusap punggu Fany tanpa sepatah kata pun, 
sepertinya Fany demam. Tubuhnya lebih panas dari 
biasanya. 


Fany melepas pelukannya setelah cukup lama, "Kamu boleh 
pergi mas." 


Bian menggeleng, dia justru melepas seluruh pakaiannya 
membuat Fany terheran. 


"Kamu mau ngapain?" 


Bian diam, setelah semuanya terlepas, menyisakan celana 
boxernya. Kemudian beralih melepas kaos dan celana hang 
dipakai Fany, keduanya sama-sama telanjang dada. 


Fany menurut saat Bian membawanya masuk ke dalam 
selimut. 


"Kamu demam," gumam Bian. 
"Tapi kamu gak perlu lakukin ini," bisik Fany. 


Bian menggeleng, "Kamu selalu lakuin ini kalau aku demam, 
sekarang giliran aku yang lakuin ini buat kamu." 


"Jangan buat aku semakin berat buat lupain kamu mas." 
Fany menatap Bian dengan tatapan memohon. 


"Kamu udah makan?" Tanya Bian mengalihkan topik 
pembicaraan. 


Fany menggeleng. 
"Makan dulu ya, kita delivery aja. Aku juga belum makan." 


Bian meraih ponsel milik Fany yang lebih dekat dari 
jangkauannya, kemudian memesan beberapa makanan dan 
obat pada aplikasi online. Tidak menunggu waktu lama, 
pesanannya sudah sampai dihadapan mereka. 


"Buka mulutnya," perintah Bian, dan Fany menurut saja. 


Mereka menikmati makan malam dalam diam, setelahnya 
Fany meminum obat dan Bian membuang sisa sampah 
mereka keluar. 


"Kamu bisa pulang mas, percuma kalau kamu disini tapi 
pikiran dan hati kamu ditempat lain," gumam Fany. 


Bian tidak menanggapi, dia kembali melepas kaos yang 
sebelumnya dia ambil dari lemari Fany saat mengambil 
pesanannya diluar dan kembali masuk kedalam selimut, 
memeluk tubuh Fany. 


"Kamu harus banyak istirahat, tidur." 
"Aku gak bisa tidur," tolak Fany. 


Bian menghela nafas, "Asal merem aja, nanti lama-lama 
pasti ngantuk kok." 


"Mas," 
"Tidur sayang." 


Fany menangis lagi, entah apa yang ada di dalam pikiran 
Bian hingga laki-laki itu tampak begitu santai seolah tidak 
terjadi apa-apa. 


"Kenapa nangis? Sekarang bukan waktu yang tepat buat 
kamu nangis, kamu lagi sakit." 


"Kamu pulang," pinta Fany. 


Bian menggeleng dengan tegas dan langsung 
membungkam bibir Fany dengan ciumannya, tubuhnya 
berpindah menindih Fany dengan kedua tangannya yang 
menopang bobot tubuhnya. 


"Jangan buat aku marah Fany," geram Bian. "Aku sayang 
sama kamu, tapi kamu harus bersabar. Aku sedang belajar 
sepenuhnya untuk mencintai kamu." 


"Sampai kapan?" Bahkan sekarang pun aku rela 
menyerahkan semua yang aku miliki buat kamu mas," bisik 
Fany. Tangannya menyentuh bibir Bian dan kembali 
menciumnya. 


Bian wmengeram dalam ciumannya karena Fany 
mencengkram erat punggungnya, tangan mungil itu 
menjelajah setiap jengkal tubuh Bian yang bisa 
dijangkaunya. 


Bian berpindah mencium tengkuk Fany membuah Fany 
menjerit tertahan. 


Nafas keduanya sama-sama terengah. 


"Aku gak bisa lakuin ini sekarang, walaupun punyaku udah 
sakit banget. Tapi aku gak mau semakin nyakitin kamu 
dengan kita lakuin hal itu sekarang," gumam Bian. 


"Dan kamu harus tau, aku sayang sama kamu, bukan karena 
perintah papa aku," ucap Bian diakhiri dengan ciuman 
lembut dan dalam di kening Fany. 


Selingan dulu ya gaes 


Kangen Bayu? 


Vote! ! 


11. Berita Kehamilan 


Jaga kesehatan ya semuanya, pokoknya #dirumahaja 
jangan keluar kalau gak penting banget, oke! 
Banyakin ibadah, kalau gabut baca ceritaku aja ya 


Kuliah online di kampusku diperpanjang sampai Juni, 
gimana di tempat kalian? 


Semoga musibah ini cepat berlalu dan kita semua 
bisa beraktivitas seperti biasanya ya bentar lagi 
Ramadhan padahal 


Oke, Happy Reading! 


Sekar mengamati Bian yang tampak lesu dari biasanya, laki- 
laki itu lebih banyak diam sejak datang tadi. 


"Kamu kenapa Bi?" 


Bian menggeleng dan tersenyum tipis, "Gak ada apa-apa 
kok. Kenapa? Lo butuh sesuatu?" 


"Jangan bohong, aku tau kamu lagi mikirin sesuatu. Cerita 
sama aku, siapatau aku bisa bantu," ucap Sekar. 


Bian menghela nafas sebentar, kemudian menatap Sekar. 


"Fany minta gue batalin perjodohannya." Bian menunduk, 
"Gue gak bisa lepas Fany gitu aja, gue tau gue salah karena 
ucapan gue yang keterlaluan waktu itu. Gue juga sering 
bikin dia nangis, tapi gue juga rasain sakit saat liat dia 
nangis." 


"Itu karena kamu sayang sama dia Bi, kamu harus bisa 
memahami isi hati kamu sendiri. Mungkin sekarang 
perasaan kamu ke aku udah gak lebih dari sekedar teman." 


Kemudian Sekar tersenyum, "Kamu cinta sama Fany, 
makanya kamu gak mau lepas dia." 


"Apa mungkin?" Tanya Bian ragu. 


"Iya, aku yakin banget kalau kalian itu saling mencintai. 
Kalian jodoh!" 


"Kejar Fany ya, perjuangin dia. Jangan sampai nanti kamu 
nyesel karena kehilangan dia," lanjut Sekar. 


"Tapi sekarang dia minta gue jaga jarak, katanya dia mau 
nenangin diri, tanpa gue." 


Sekar menepuk bahu Bian, "Jangan putus asa gitu ah! 
Biasanya juga bandel." 


Bian mengangguk, segaris senyum terbentuk dibibirnya. 


"Yaudah, sekarang gue anterin lo pulang dulu. Setelah itu 
gue mau ke rumah Fany lagi." 


Sekar tersenyum senang, "Gitu dong." 


Sekar menatap bingung ke arah Bian saat laki-laki itu 
menghentikan langkahnya secara mendadak. 


"Kenapa sih Bi?" 
"Ada Bayu." 


Sekar mengikuti arah pandangan Bian, disana Bayu sedang 
berjalan bersama Gisel dan Aldo menuju ke arahnya. 


"Kita lewat pintu samping aja ya?" Tawar Bian, takut jika hal 
kemarin akan terjadi lagi saat Sekar bertemu dengan Bayu. 
Namun Sekar menggeleng. 


"Gak papa, ini kesempatan buat 'kami' ketemu Mas Bayu, 
kamu bilang itu kan kemarin. Dan ya, harusnya aku seneng 
karena aku bisa liat Mas Bayu tanpa ada mama Hana," ucap 
Sekar. 


Sejujurnya Sekar sangat deg-degan saat Bayu semakin 
dekat ke arahnya, dia sedikit curi-curi pandang ke arahnya. 


"Bian, Sekar, kok disini juga?" Tanya Aldo. 


"Iya, ini mau pulang. Semalem Sekar ngedrop, jadi harus 
dirawat disini," jawab Bian. 


Gisel mendekati Sekar, dia menggenggam tangan Sekar 
yang mendadak sangat dingin. 


"Kak Sekar sakit? Kenapa?" 


Sekar menggeleng, "Cuma kecapekan aja kok Sel, aku gak 
papa." 

Bian melihat keadaan cukup sepi, mungkin ini waktu yang 
tepat untuk memberitahu tentang kabar kehamilan Sekar. 
"Sekar lagi hamil." 


Sontak ucapan Bian membuat Sekar melotot, dia 
melayangkan tatapan protesnya. 


"Kak Sekar hamil?" Tanya Gisel. Dia langsung memeluk 
Sekar, "Selamat Kak, aku ikut bahagia denger kabar 
kehamilan kakak." 


"Makasih Sel," gumam Sekar. Tatapannya tertuju pada Bayu 
yang kini juga menatapnya. 


Gisel melepas pelukannya, raut wajahnya tampak sedih. 
Sekar yang paham dengan arti tatapan Gisel tersenyum. 


"Gak papa, baby-nya paham kok. Dia pasti sabar nunggu 
papanya sembuh." 


Sekar menggigit bibirnya, dia hampir menangis saat Bayu 
mendekat ke arahnya. 


"Selamat atas kehamilannya, oh iya kita pernah ketemu 
kayaknya," ucap Bayu. 


Sekar mengangguk, "Di supermarket." 
"Haha, ternyata kamu masih ingat. Aku Bayu, nama kamu?" 


Sekar menyambut uluran tangan Bayu dengan ragu-ragu, 
"Sekar." 


Jantungnya berdebar sangat cepat saat kukit mereka 
bersentuhan, entah Bayu merasakan hal yang sama atau 
tidak. 


"Namanya cantik." 


Sekar mengulum senyum, dia sangat bahagia bisa sedekat 
ini dengan Bayu. Dia rindu dengan laki-laki yang teramat 
dicintainya, dia ingin sekali memeluknya, menumpahkan 
segala keluh kesahnya. Dia rindu segala tentang Bayu. 


Bayu melirik jam tangannya, "Sel, udah jamnya aku check 
up nih." 


"Ah iya, Kak Bayu kesana duluan sama Mas Aldo gak papa 
kan? Aku masih ada urusan sebentar sama Kak Sekar, 


bentar aja, nanti aku nyusul." 
Bayu mengangguk. 
"Kita duluan ya," ucap Aldo. 


Bian berdecak pelan saat Bayu dan Aldo sudah jauh dari 
mereka. 


"Gak berubah ya, tadi gue gak diajak kenalan Iho." 
Sekar menepuk bahu Bian, "Jangan gitu Bi." 
"Iya-iya." 


Kemudian Bian menatap Gisel, sepertinya dia ingin bicara 
serius dengan Sekar. Dia memutuskan untuk menunggu di 
mobil. 


"Kalian bicara dulu deh, gue tunggu di mobil ya." 


Sekar hanya mengangguk kemudian mengikuti langkah 
Gisel. 


Gisel membawa Sekar duduk di taman agar lebih nyaman, 
dia hanya ingin memastikan bagaimana keadaan Sekar saat 
ini. 


"Kenapa sih liatin aku sampe segitunya?" 
"Kak Sekar baik-baik aja kan?" Tanya Gisel. 


Sekar tersenyum, "Aku baik-baik aja. Oh iya, makasih ya 
kamu udah jagain Mas Bayu." 


"Itu udah jadi tugas aku," jawab Gisel. "Kak Sekar tinggal 
dimana sekarang?" 


"Gak jauh kok dari rumah mama, nanti aku kirim alamatnya 
ke kamu ya?" 


"Harus!" Jawab Gisel. Tangannya terulur mengusap perut 
Sekar. 


"Calon keponakan tante, jagain mamanya ya. Jangan nakal, 
papa kamu masih sakit, jadi belum bisa jagain kamu. Tapi 
tante janji, tante akan buat kamu deket sama papa kamu 
nanti." 


Sekar tersenyum, "Makasih ya tante." 
"Terus gimana sama kondisi Mas Bayu sekarang?" 


"Udah jauh lebih baik, Kak Sekar yang sabar ya. Semoga 
Kak Bayu cepet ingat semuanya dan aku bener-bener minta 
maaf atas kelakuan mama, aku gak tau kenapa mama jadi 
kayak gitu." 


Gisel sangat merasa bersalah dengan apa yang dilakukan 
mamanya tapi dia tidak bisa berbuat banyak, dia hanya bisa 
menunggu ingatan Bayu kembali. 


"Gak papa Sel. Emm... tapi jangan bilang sama siapapun 
tentang kehamilan aku ya. Dan jangan bilang kalau kalian 
ketemu sama aku disini," pinta Sekar. Dia tidak ingin Hana 
mengetahui kedekatannya dengan Bayu dan kembali 
mengusiknya kembali. 


"Iya, aku gak akan bilang ini sama siapapun. Tapi Kak Sekar 
harus janji sama aku, kakak harus hubungin aku kalau 
kakak butuh sesuatu." 


Sekar mengangguk. 


KKK 


"Gisel kok lama banget sih Do?" 


Aldo mengangkat bahunya tak tau, "Lagi kangen-kangenan 
kali, cewek kan suka gitu." 


"Emangnya Sekar itu temennya siapa, lo atau Gisel?" 


"Temen gue, kenapa? Naksir lo?" Goda Aldo. Dia sengaja 
memancing reaksi Bayu tentang Sekar. 


Bayu terkekeh, "Cantik sih. Tapi ya kali gue sama dia, Ica 
mau dikemanain?" 


"Emangnya lo cinta sama Ica?" 


Bayu diam, cinta? Dia seperti tidak merasakan apapun saat 
bersama Ica. Justru dia sanggat enggan berlama-lama 
dengan perempuan itu. 


"Kalau gue jadi lo, gue sih ogah ya nikah sama cewek matre 
kayak dia. Bisanya cuma morotin duit lo kan?" Tebak Aldo. 
Hal itu sudah menjadi rahasia publik sebenarnya, dulu Ica 
meninggalkan Bayu juga karena ada laki-laki yang lebih 
kaya. 


"Gue juga gak tau kenapa bisa lamar dia, gak inget sama 
sekali malah." 


Aldo menghela nafas, kasihan sekali nasib sahabatnya ini. 


"Udah selesai periksa?" Tanya Gisel setelah sampai di 
tempat Bayu dan Aldo. 


Bayu mendengus pelan, "Jadi yang katanya sebentar itu 
sampe setengah jam ya?" 


"Maaf, namanya juga udah lama gak ketemu," jawab Gisel. 
"Terus obatnya udah di tebus?" 


"Udah," jawab Aldo. "Tadi gimana sama Sekar?" 


"Nanti aku ceritain di rumah aja ya? Sekarang kita pulang 
dulu," ucap Gisel 


Jangan lupa Vote 


12. Kado 


Mulai banyak yang lockdown di daerahku, stay safe 
semuanya 


# dirumahaja baca ceritaku, Happy Reading! 


Setelah semalam Gisel menceritakan semuanya kepada 
Aldo, pagi ini Gisel ingin berkunjung ke rumah Sekar. 
Sekedar untuk memastikan bagaimana kondisi Sekar yang 
sebenarnya, apakah kakak ipar dan calon keponakannya 
hidup dengan layak atau tidak. 


"Jangan lupa, keperluan si kembar di cek lagi, aku gak mau 
kalau sampai mereka kekurangan sesuatu. Aku izinin 
mereka ikut keluar juga karena kamu bilang mau ke rumah 
Sekar," ucap Aldo. Laki-laki itu sebenarnya masih setengah 
hati mengizinkan Gisel membawa serta anak-anak mereka. 


"Iya ayah, semua keperluan si kembar udah aku masukin ke 
tas. Gak ada yang ketinggalan karena udah aku cek berkali- 
kali." Gisel mendekati Aldo, "Kamu kalau ngambek gini lucu, 
sini biar dasinya aku yang pasangin. Jelek banget gini 
masangnya." 


Aldo mendengus, "Bawel." 


"Cium dulu sini," Gisel menarik wajah Aldo mendekat, untuk 
memudahkannya mencium bibir Aldo. 


"Kurang lama," rajuk Aldo. Dia langsung melumat bibir Gisel 
kembali, bukan ciuman penuh gairah lebih kepada ciuman 
penuh kelembutan dan kasih sayang. 


Aldo melepas ciumanya setelah dirasa Gisel mulai 
kehilangan nafas, keduanya sama-sama terengah. 


"Semakin hari, aku semakin cinta sama kamu," ucap Aldo. 


"Aku juga cintaaaaa bangettt, sama kamu. Laki-laki yang 
dulu selalu aku sebut namanya dalam do'a." Gisel 
menunduk, membahas tentang cinta, membuat Gisel 
mengingat masa-masa sulitnya dulu. 


"Aku gak tau lagi kalau seandainya dulu kamu gak mau 
tanggung jawab," gumam Gisel. 


Aldo mengangkat wajah Gisel, wajah cantik iti sidah 
berderai air mata. Aldo dengan lembut menghapus air mata 
itu dengan ibu jarinya. 


"Jangan sedih, aku gak akan pernah ninggalin kalian. Aku 
akan buktiin omongan aku," ucap Aldo dengan sungguh- 
sungguh. 


"Cuci muka sana, setelah itu aku anter kalian ke rumah 
Sekar. Nanti aku usahajn pulang cepet buat jemput kalian 
ya?" 


aaa 
"Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam, yaampun kamu jadi dateng? Ayo masuk 
dulu." Ajak Sekar. 


Gisel mengikuti langkah Sekar, matanya terus mengamati 
setiap sudut rumah kontrakan Sekar. Sangat sederhana, 
berbeda jauh dengan rumah miliknya. 


"Maaf ya berantakan, ayo kalian duduk dulu. Aku buatin 
minum dulu ya." 


"Gak usah," cegah Aldo. "Gue cuma nganter mereka, ini 
mau langsung ke kantor." 


"Iya gak usah kak, nanti biar aku ambil sendiri. Boleh kan?" 


Sekar mengangguk, "Boleh dong, anggap aja rumah 
sendiri." 


"Yaudah, gue pergi dulu ya." Kemudian Aldo mengecup pipi 
Dipta dan Aca secara bergantian, "Ayah kerja dulu yang 
sayang, nanti ayah jemput lagi." 


"Siap ayah," jawab Gisel. 


"Aku berangkat dulu ya sayang," ucap Aldo diakhiri dengan 
kecupan mesra di kening Gisel. 


Hal itu sangat membuat Sekar iri, dulu Bayu juga melakukan 
hal yang sama dengan apa yang dilakukan Aldo kepada 
Gisel. 


Setelah Aldo benar-benar pergi, batulah Gisel menyadari 
wajah sendu milik Sekar. Matanya juga menangkap tangan 
Sekar yang sesekali mengusap perutnya. 


"Kak Sekar." 
"Eh... iya, kenapa Sel?" 


Gisel menggeleng, "Kak Sekar ngelamun ya? Dari tadi 
bengong aja aku liatin." 


"Enggak kok," elak Sekar. 


"Assalamualaikum Mbak Sekar," bu Ani masuk ke dalam 
dengan dua plastik berisikan bahan-bahan kue. Hari ini 
jumlah pesanan kue memang cukup banyak dan 
mengharuskan Bu Ani untuk belanja kembali. 


"Waalaikumsalam." 
"Eh ada tamu, maaf mbak, saya gak tau." 


Sekar tersenyum, "Gak papa bu, sini duduk dulu. Kenalin dia 
Gisel, adik ipar saya." 


"Saya Bu Ani mbak, yang bantu-bantu Mbak Sekar buat 
kue," ucap Bu Ani memperkenalkan diri. 


"Saya Gisel bu," jawab Gisel tak kalah ramah. 


"Yaudah kalau gitu ibu masuk dulu ya mbak, mau siapin 
kue-kuenya," pamit Bu Ani yang diangguki oleh Sekar. 


"Kak Sekar nyaman tinggal disini?" Tanya Gisel ragu-ragu. 


"Kamu gak nyaman ya main ke sini?" Tanya Sekar dengan 
wajah murungnya, dia sadar, Gisel tidak pernah mengalami 
kekurangan materi dalam hidupnya. Pasti dia merasa aneh 
berada dilingkungan seperti ini. 


"Enggak, bukan gitu. Aku gak masalah mau dimana aja, tapi 
Kak Sekar? Kakak sekarang lagi hamil, dan masih harus 
kerja?" 


"Kalau aku gak bikin kue, aku gak akan bisa dapat uang Sel. 
Kamu tau sendiri cari kerja dalam keadaan hamil begini 
susah," jawab Sekar. 


"Kalau Kak Sekar gak keberatan, aku bisa kok bantu 
keuangan Kak Sekar setiap bulannya. Aku udah bicara sama 


Mas Aldo dan dia setuju, anggap aja ini sebagai---" 
Sekar menggeleng dengan tegas, "Sel." 
"Kak," 


"Enggak, aku gak bisa terima uang dari kalian. Aku tau kok 
niat kalian itu baik sama aku, tapi aku gak mau membebani 
kalian." 


"Tapi---" 


"Si kembar makin gendut ya, mereka udah bisa apa nih?" 
Tanya Sekar untuk mengalihkan pembicaraan. Mau tak mau 
Gisel tetap menanggapinya. 


"Mereka udah mulai tengkurep, udah mulai MPASI juga, 
makanya makin gembul gini." 


"Seger banget nih badannya, ASlnya lancar kan?" 


Gisel mengangguk, "Lancar kak, tiap hari dimasakin sayuran 
sama bibi. Kadang mama Vania juga ngirim jamu buat aku." 


"Kak Sekar," 


Sekar menghentikan aktivitasnya menggoda kembar yang 
duduk di stroler, "Kenapa Sel?" 


"Aku punya kado buat Kak Sekar." 


"Kado?" Sekar tertawa kecil, "Aku gak lagi ulang tahun Iho 
Sel." 


"Kado bukan cuma buat orang yang ulang tahun kak, bentar 
deh aku angkat telpon dulu." 


Sekar semakin dibuat heran saat Gisel berjalan keluar 
rumah, perempuan itu seakan sedang mencari seseorang. 


Perasaannya menjadi tidak tenang, sebenarnya kado apa 
yang dimaksud oleh Gisel? 


"Udah siap liat kadonya?" Tanya Gisel saat kembali ke dalam 
rumah. 


"Sebenarnya kado apa sih Sel? Kamu jangan buat aku takut 
deh, gak aneh-aneh kan?" 


Gisel menggeleng, "Enggak dong. Dijamin 100% bikin Kak 
Sekar bahagia." 


"Apa?" 
"Masuk," teriak Gisel. 


Dan Sekar dibuat menganga dengan apa yang dia lihat, dia 
tidak dapat menyembunyikan kebahagiannya lagi. 


Disana, Bayu sedang berdiri dengan senyum lebarnya. 
Tubuhnya masih disangga dengan tongkat memang, tapi hal 
itu tidak mengurangi ketampanannya. 


"Hai Sekar," sapa Bayu. 
"H-hai," jawab Sekar, dia terlihat begitu gugup. 


"Waktu aku bilang mau kesini, dia ngotot mau ikut tau," 
ucap Gisel. 


Gisel merapatkan diri ke arah Sekar, "Semoga Kak Sekar dan 
baby seneng ya," bisiknya. 


"Makasih Gisel, makasih banyak. Aku bagaia banget." 


Gisel bisa melihat itu, binar mata bahagia yamg keluar dari 
mata Sekar sudah cukup menggambarkan semuanya. 


Ketemu lagi nih Bayu sama Sekar. Mau mereka 
ngobrol banyak atau cukup ketemu gitu aja? 


VOTE!!! 


13. Dont Cry 
Happy Reading! 


Setelah Sekar mempersilahkan Bayu untuk duduk, tidak ada 
lagi percakapan diantara mereka. Gisel sendiri baru saja 
masuk ke dalam kamarnya untuk menyusui Dipta dan Aca. 


Sekar meremas tangannya berulang kali, telapak tangannya 
terasa basah karena keringat. 


"Suami kamu kemana? Kerja?" Pertanyaan Bayu membuat 
Sekar tersenyum miris, ingin sekali dia berkata bahwa 
Bayulah suaminya. 


Sekar menghela nafas, "Aku dan suamiku terpisah, tapi aku 
yakin itu hanya sementara." 


"Maksudnya terpisah?" Bayu menatap Sekar dengan serius, 
seolah dia begitu menunggu kelanjutan cerita Sekar. 


"Orang tua suamiku menginginkan anaknya untuk menikah 
lagi." 


Terdengar umpatan lirih keluar dari bibir Bayu, "Aku gak 
nyangka ada yang nyia-nyian wanita sehebat kamu. Tapi 
kalau boleh aku tau, suami kamu mau di suruh nikah lagi?" 
Bayu menggaruk rambutnya yang tidak gatal, dia bingung 
merangkai kata yang tepat untuk berbicara dengan Sekar. 


"Maksud aku, kenapa dia gak ikut kamu aja? Apalagi kamu 
lagi hamil gini, setau aku wanita hamil itu butuh perhatian 
lebih, apalagi sama suaminya." 


"Kamu benar mas, aku memang sangat membutuhkan 
kamu. Setiap hari-hari yang aku lewati terasa begitu 
menakutkan, aku takut jika kamu tidak akan kembali 
bersamaku." 


Sekar menggelengkan kepalanya untuk menepis itu semua. 
Saat ini Bayu tidak bisa dipaksa untuk mengingat semua. 


"Suami aku kecelakaan, dia amnesia. Dan itu sebabnya aku 
gak bisa ketemu sama dia, orangtuanya melarang aku untuk 
menemuinya," Sekar tersenyum getir. 


"Hampir mirip ya sama aku? Aku juga kecelakaan dan 
amnesia, parahnya lagi kaki aku patah jadi harus pake 
tongkat deh." Bayu melirik kakinya. 


"Semoga suami kamu cepet sembuh ya, biar kalian bisa 
kumpul lagi," lanjut Bayu. 


"Kamu mas, kamu yang aku tunggu untuk sembuh. Dan aku 
sangat menunggu kamu untuk menjemput kita. Aku rindu 
semua hal tentang kamu." 


"Aamiin, terimakasih do'anya." Lagi-lagi hanya itu yang bisa 
diucapkan Sekar, setelahnya mereka kembali diam. 


aaa 


"Kamu beneran mau belajar bikin kue?" 


Gisel mengangguk, "Beneran, aku pengen banget bisa bikin 
kue seenak buatan kamu. Lagian anak-anak udah anteng 
sama Kak Bayu kok." 


"Yaudah kalau kamu beneran mau, kamu mau belajar bikin 
kue apa?" 


"Emm... yang gampang dulu deh. Kira-kira apa?" 


"Kita buat bolu pandan gimana? Caranya gampang kok, dan 
anti gagal buat pemula kayak kamu." 


"Boleh deh, jadi bahannya apa aja nih biar aku siapin?" 
Sekar menyebutkan setiap bahan kue dan dicatat oleh Gisel. 
"Bu Ani, oven yang ini Sekar pake dulu ya?" 


"Iya mbak, pake aja. Adonan kuenya juga udah habis kok, 
tinggal nunggu yang udah masuk oven aja," jawab Bu Ani, 
dia sedang sibuk meyiapkan kotak untuk pengemasan kue 
di sudut dapur. 


"Yaudah Sel, sekarang kamu pisahin kuning sama putih 
telurnya ya." 


Setelah semuanya terpisah, yang selanjutnya dilakukan 
adalah memasukan putih telur dan gula pasir ke dalam 
mixer, tunggu hingga mengembang setelahnya masukan 
tepung dan beberapa bahan lainnya. 


"Kebetulan aku masih ada stok pandan, aku blender 
sebentar ya." 


"Gak pake perasa aja kak?" 


Sekar menggeleng, "Lebih enak kalau alami, aromanya juga 
lebih wangi." 


Gisel mengangguk saja, kemudian kembali melanjutkan 
aktivitasnya. 


"Kalau udah selesai kita masukin ke oven ya, tunggu sekitar 
25 menit nanti udah mateng," ucap Sekar. 


"Yeay! Gak sabar mau tau rasanya," pekik Gisel. 


Sekar hanya tersenyum, tidak ada yang berubah dari Gisel. 
Walaupun dia sudah menjadi seorang ibu, namun jiwa 
mudanya tidak bisa ditutupi. Wajar saja, Gisel baru genap 
usia 20 tahun. Seharusnya dia masih asik berteman dengan 
teman-temannya. 


"Tadi Kak Sekar ngobrol apa aja sama Kak Bayu?" 
"Gak banyak kok." 


"Mbak Sekar, saya pamit pulang sebentar ya. Mau masak 
untuk Fatimah, sebentar lagi pulang," ucap Bu Ani. 


Sekar mengangguk, "Iya bu, gak papa." 


Memasak hanyalah alasan Bu Ani untuk keluar dari dapur, 
dia tidak enak hati jika harus mendengar pembicaraan 
keluarga Sekar. 


"Jadi gimana? Aku kepo banget nih kalian ngobrol apa aja 
tadi?" Tanya Gisel setelah Bu Ani benar-benar pergi. 


"Dia tanya, dimana suami aku." 


"Stop! Jangan cerita lagi, nanti jadi aku yang nangis," cegah 
Gisel. Dia berubah fikiran untuk mendengarkan kelanjutan 
cerita Sekar, semalam saat bersama Aldo dia sudah cukup 
banyak menangis hingga Aldo bingung harus 
menenangkannya dengam cara apa lagi. 


"Aku janji, aku akan bantu Kak Bayu inget semuanya. Janji!" 
Lanjut Gisel dengan tangan membentuk huruf V ke arah 
Sekar. 


"Jangan terlalu dipaksa, kalau aku baca-baca di internet itu 
gak baik buat orang amnesia. Buruknya lagi ingatannya 
bisa hilang permanen, aku gak akan sanggup kalau itu 
terjadi." 


Gisel mengusap bahu Sekar yang sedikit bergetar, dia 
menangis. 


"Aku sayang banget sama Mas Bayu, aku gak mau sesuatu 
hal buruk terjadi sama dia. Aku gak akan sanggup," lirih 
Sekar. 


"Jangan nangis, ibu hamil gak boleh banyak nangis. Nanti 
debay-nya ikutan sedih," hibur Gisel. Walau pada 
kenyataannya dia tidak akan setangguh Sekar, beruntung 
dulu banyak orang-orang yang selalu memberikan 
dukungan kepadanya. 


"Sel, Aca pup nih," teriak Bayu dari ruang tamu. 
"Aku gantiin popok Aca dulu ya kak." 


Sekar hanya mengangguk, setalah Gisel pergi, Sekar 
kembali menangis. Kali ini tangisannya lebih lepas, dia 
berusaha menghilangkan rasa sesak yang menjalar di 
dadanya. 


"Sayang, maafin mama ya. Mama nangis terus, hiks," ucap 
Sekar, tangannya mengusap perutnya yang mulai sedikit 
menonjol. 


"Kamu kenapa nangis?" 


Bukannya tenang, Sekar semakin menangis saat melihat 
Bayu berlutut di depannya. 


"Hei hei hei, jangan nangis." Bayu menghapus lelehan air 
mata Sekar dengan ibu jarinya, "Ada apa? Kamu boleh cerita 
sama aku kalau kamu gak keberatan." 


Bayu berpindah posisi duduk di samping Sekar, tangannya 
reflek mengusap perut Sekar, mengikuti gerak tangan Sekar 
sebelumnya. 


"Atau ada yang sakit? Kita perlu ke rumah sakit?" Tanya 
Bayu, dia menjadi panik sendiri. 


"Enggak, aku baik-baik aja." Sekar menghapus air matanya 
dan memaksakan segaris senyum terbentuk di bibirnya. 


"Tapi kamu nangis? Ada apa?" 


Sekar menggeleng, "Aku gak papa, mungkin efek lagi hamil 
aja, perasaan aku jadi lebih sensitif. Jadi gampang nangis." 


Bayu tau, saat ini Sekar tengah berbohong. Namun bukan 
hak nya untuk memaksa Sejar menceritakan yang 
sebenarnya. 


"Jangan sedih-sedih ya, kalau kamu sedih gara-gara suami 
kamu. Lupain aja laki-laki kayak dia, kamu bisa dapetin laki- 
laki yang jauh lebih baik daripada suami kamu." 


"Dan aku bisa ganti posisi dia kalau kamu bersedia," 


Sekar mematung, tunggu dulu? Apakah saat ini Sekar 
sedang bermimpi? 


Udah puas belom ngobrol sama bayuuu? 


Jangan lupa vote dan komentar 


14. Baikan 


Numpang bentar ya mas Bayu biarin Bian sama Fany baikan 
dulu baru deh kamu sama sekar 


Happy reading! 





Malam ini Sekar merasa sangat bahagia, bukan bahagia 
karena Bayu memintanya untuk kembali, karena hal itu 
masih menjadi imajinasinya. Sekar bahagia karena dia bisa 
kembali dekat dengan Bayu, wakaupun Bayu belum 
mengingat semuanya hal itu bukan masalah. Saat ini untuk 
berteman dengan Bayu sudah lebih dari cukup. 


Sekar membuka ponselnya, ada beberapa pesan masuk. 
Namun kali ini yang menjadi pusat perhatiannya adalah 
nama Bayu. Hati Sekar terasa semakin berbunga-bunga. 


Ayam teriyakinya enak bgt. Aku suka, makasih. 


Tadi sebelum makan siang memang Bayu lebih dulu pulang, 
walau berat hati Sekar membiarkan laki-laki itu pulang dan 
dia menyisihkan beberapa menu makan siang buatannya 
untuk Bayu makan di rumah. 


Sekar tidak membalasnya, dia ingin sedikit jaga jarak 
dengan Bayu. Dia tidak mau membuat Bayu ilfeel. 


"Sayang, kamu seneng kan hari ini?" Sekar mengusap 
perutnya. "Mama juga seneng banget, hari ini kita bisa 
deket sama papa. Tadi papa ngusap perut mama juga, kamu 
bisa rasain kan sayang." 


Hari ini memang hari yang begitu indah bagi Sekar, semoga 
esok akan lebih indah dari hari ini. 


aaa 


"Halo, Bi. Ada apa? Tumben pagi-pagi udah nelpon aja." 


"Gue mau ke rumah lo siang nanti, ada sesuatu yang perlu 
gue beliin?" Balas Bian dari telpon. 


Sekar menghela nafas pelan, "Kamu gak usah repot-repot 
beliin aku Bi, aku semakin gak enak sama Fany kalau gini 
caranya." 


"Gak usah mikirin Fany, pikirin aja lo sama bayi dalam 
kandungan lo," jawab Bian. Terdengar dari nada suaranya 
laki-laki itu belum baikan dengan Fany. Sekar masih merasa 
bersalah dalam hal ini. 


"Bi," 
"Hemm?" 


"Bawa Fany ke sini ya?" ucap Sekar, dia menggigit bibirnya. 
Menunggu jawaban dari Bian. 


"Aku ngidam ketemu sama Fany," lanjut Sekar karena tak 
kunjung mendapat respin dari Bian. 


Terdengar helaan nafas dari sebrang sana, "Dia gak akan 
mau gue aja, udah berukang kali gue coba hubungin dia, 
gue dateng ke rumahnya, hasilnya nihil. Dia sama sekali gak 
mau ketemu sama gue." 


Sekar mengetuk jarinya di atas meja, "Em... lo anterin gue 
ke rumah Fany, gimana?" 


"Yakin?" 


"Iya. Hari ini aku gak terlalu sibuk sama pesenan kue kok, 
soalnya udah dicicil kemarin. Gimana, mau ya?" 


"Yaudah, nanti siang gue jemput." 


Sekar tersenyum mendengar jawaban dari Bian, "Bawa 
apapun kesukaan Fany ya Bi." 


"Hmmm." 


Hanya gumaman yang terdengar di telinganya, kemudian 
sambungan telpon terputus. 


aaa 


Saat ini Bian dan Sekar sudah berdiri di depan rumah Fany, 
tampak sepi memang. Karena kedua orang tua Fany lebih 
sering menetap di Singapura untuk memudahkan 
pengobatan papa Fany. 


"Fany ada di rumah kan ya?" Tanya Sekar. 


Bian mengedihkan bahu, "Harusnya ada. Kita tunggu aja, 
biasanya nanti dibukain pintu sama mbak Tatik." 


Sekar mengangguk, tak lama kemudian pintu di buka. 
"Eh den Bian, mari masuk." 

"Fany ada kan mbak?" Tanya Bian. 

Mbak Tatik mengangguk. 


"Dari kemarin non Fany gak mau makan den, mbak samoai 
bingung harus gimana lagi," adu Mbak Tatik. 


"Mbak siapin makan ya, nanti biar aku yang bujuk Fany." 


Mbak Tatik segera pergi ke dapur dan menyiapkan makanan 
yang diminta Bian. 


"Nanti lo tunggu di luar dulu ya, biar gue coba masuk 
duluan, kalau Fany izinin gue masuk." 


"Iya Bi, gak papa." 


Saat Bian masuk, hal yang dia lihat pertama kali adalah 
Fany yang meringkuk diatas kasur dengan selimut tebalnya. 
Perempuan itu memunggungi pintu, menghadap jendela. 


Fany diam saat melihat Bian meletakkan nampan di atas 
nakas, tidak seperti hari-hari sebelumnya saat Fany 
langsung mengusir Bian dari rumahnya. 


Merasa tidak mendapat penolakan dari Fany, Bian duduk 
disisi ranjang yang kosong. 


"Kata Mbak Tatik, dari kemarin kamu belum makan. Makan 
ya? Kamu bisa sakit kalau gak makan," bujuk Bian. 


"Ngapain kamu kesini, gak bosen?" Balas Fany. Tatapannya 
masih lurus ke arah jendela. 


"Kok nanya gitu sih?" 
Fany tidak menjawab lagi. 


Bian membuka paksa selimut Fany membuat perempuan itu 
berdecak sebal. 


"Kamu apa-apaan sih?" Protesnya. 


"Mandi dulu sana, jelek banget kalau kayak gini. Nanti 
followers kamu ilfeel liat kamu aslinya begini," goda Bian. 


"Biarin." 


Bian tertawa mendengar jawaban Fany, dia menarik pelan 
tangan Fany untuk duduk. 


"Kamu gak makan berapa hari sih? Jadi kurus gini." 


Fany diam, namun matanya menatap Bian dengan sendu. 
Bian membalas tatapan itus. 


"Bi." 
"Ya?" 
"Papa aku bakalan baik-baik aja kan?" 


Bian tersenyum, tangannya mengusap tangan Fany yang 
masih dalam genggamannya. 


"Kita berdo'a yang terbaik buat papa kamu ya?" 


Fany hanys mengangguk, dia tidak puas dengan jawaban 
yang diberikan Bian. 


"Mandi sana, biar makin cantik." 

"Buat apa cantik-cantik." 

Buan terkekeh, "Ya buat aku lah." 

"Nyebelin." 

"Aku tunggu disini, atau perlu aku yang mandiin?" 
"Modus!" 


aaa 


"Aku seneng kamu mau ketemu sama aku lagi," ucap Bian 
setelah selesai menyuapi Fany makanan. 


"Hmm." 

"Udah gak marah lagi kan sama aku?" 

Fany mengangkat bahunya acuh. 

"Di luar ada yang mau ketemu sama kamu." 
"Siapa?" Tanya Fany penasaran. 


Bian dan Fany sama-sama melihat ke arah pintu saat Sekar 
masuk. Fany tampak memalingkan wajahnya dan melepas 
genggaman tangan Bian. 


"Sekar pengen ketemu sama kamu, kamu jangan gini dong. 
Dia udah berniat baik mau kesini buat minta maaf sama 
kamu, padahal aku yang salah," ucap Bian. 


"Kalian ngobrol dulu berdua, aku tunggu di luar," lanjut 
Bian. 


Bian menunggu di luar dengan perasaan tidak tenang, 
sudah lebih dari 30 menit Sekar dan Fany berdua. 


"Bi," 


Bian berdiri saat melihat Sekar keluar dari kamar Fany, 
"Udah?" 


Sekar mengangguk, "Aku udah jelasin semuanya sama Fany, 
kamu masuk gih. Kayaknya dia butuh kamu, biar aku pulang 
naik taksi." 


"Biar gue aja yang anter pulang." 


Sekar menggeleng, "Jangan. Udah sana masuk, aku pulang 
dulu ya." 


Akhirnya Bian mengangguk. Setelah Sekar pergi, Bian 
kembali masuk ke dalam kamar Fany. 


"Sayang." 


"Ih apaan sih, panggil sayang-sayang," jawab Fany, pipinya 
bersemu merah. 


Bian merangkak naik ke atas ranjang, mendekat ke arah 
Fany dan memeluk perempuan itu. 


"Aku kangen," bisik Bian. 


Perlahan Fany membalas pelukan Bian, membiarkan kepala 
Bian menyusup ke dadanya. Layaknya seorang ibu yang 
memeluk anaknya. 


"Aku juga." 


"Jangan marah lagi ya, aku minta maaf. Aku janji, itu yang 
terakhir." 


"Iyaa." 


Bian mendongak, menatap ke arah Fany. Tatapannya seakan 
terkunci pada bibir ranum yang sudah lama dia rindukan. 


"Boleh, cium?" 


Fany nyaris tertawa saat melihat wajah Bian yang 
menggemaskan, kemudian dia menarik tubuh Bian agar 
sejajar dengannya. Fany menggigit bibirnya. 


"Jangan digigit, biar aku aja yang gigit," ucap Bian. 


Fany tersentak saat tiba-tiba Bian menindih tubuhnya, 
memberikan ciuman yang bertubi-tubi di seluruh wajahnya 


dan berakhir di bibirnya. 


Wah Bian parah nih, Sekar dibirain pukang sendirian 
wkwkw 


15. Ragu 
Happy Reading! 


Sekar sudah berjalan cukup jauh dari kompleks perumahan 
milik Fany, taksi online yang dia pesan tak kunjung datang 
membuatnya memilih berjalan dahulu, siapatau nanti 
dijalan bertemu taksi. Tapi kenyataannya adalah sudah 30 
menit berlalu Sekar tak kunjung mendapatkan taksi, setiap 
taksi yang lewat pasti sudah terisi penumpang. 


"Harus jalan berapa lama lagi coba, kaki sakit banget." 


Sekar duduk di sebuah halte sambil memijat kakinya, sejak 
hamil Sekar merasa mudah lelah saat berjalan terlalu jauh. 
Kakinya terasa pegal, atau mungkin ini efek dari berat 
badannya yang meningkat? 


Tin tin! 


Sebuah mobil menepi ke arah Sekar, dan muncul lah Bayu 
dari dalam sana. Laki-laki itu berjalan ke arah Sekar dengan 
senyum manisnya. 


"Lho, Sekar? Kok sendirian disini, ngapain?" 


Sekar yang sempat kaget dengan perubahan Bayu diam 
untuk sesaat, seingatnya kemarin Bayu masih 
menggunakan tongkatnya. 


"Kaki aku udah sembuh, cepet banget ya?" Bayu terkekeh, 
"Aku juga heran kenapa bisa sembuh secepat itu, tapi 
alhamdulilah sih." 


"Kamu yakin udah bisa jalan? Nanti kalau ada apa-apa 
gimana? Itu lagi, kamu nyetir sendiri? Kamu tu dari dulu 
keras kepala banget sih mas," ucap Sekar. Seketika dia 
menutup mulutnya ketika tersadar, dia keceplosan. 


"Mas?" 
"M-maaf," gumam Sekar. 


"Kenapa harus minta maaf? Aku suka kamu panggil aku 
dengan 'mas', terdengar manis," komentar Bayu. 


"Oh iya, kamu ngapain disini?" 


"Tadi aku dari rumah temen, terus nunggu taksi disini. Tapi 
gak ada satupun yang bisa aku tumpangi," adu Sekar. 


Bayu mengangguk sekikas kemudian berjongkok, melihat 
kondisi kaki Sekar yang sedari tadi menjadi pusat 
perhatiannya. 


"Kaki kamu sakit?" 
"Ah enggak, cuma pegel dikit aja. Tapi gak papa kok." 


"Aku anterin pulang aja ya? Takutnya nanti gak dapet-dapet 
taksinya. Biar kamu juga cepet istirahat, kaki kamu sakit 
kan?" 


Bayu menatap langit yang semakin menggelap, mendung. 


"Kayaknya juga mau hujan, ayo," Bayu mengulurkan 
tangannya ke arah Sekar. 


Sekar menatap uluran tangan Bayu, tangan yang dulu 
selalu menjaganya. Tangan yang selalu tulus memberi 
segalanya. 


"Tangan aku bersih kok." 
Sekar menggeleng salah tingkah, "Bukan gitu maksud aku." 
Bayu tersenyum tipis, "Ayo." 


Akhirnya Sekar mengangguk, membiarkan Bayu 
menggandengnya sampai ke mobil. 


"Makasih." 
"Sama-sama." 


Setelah memasang seatbelt Sekar dengan sempurna, Bayu 
segera melajukan mobil. 


"Makasih ya ayam teriyakinya," ucap Bayu. 
"Sama-sama." 


"Kenapa whatsapp dari aku kemarin gak dibalas? Kamu 
marah?" 


Sekar menatap Bayu yang masih fokus menyetir, "Gak ada 
alasan buat aku marah sama kamu, semalam mungkin aku 
langsung ketiduran saat baca pesan yang kamu kirim, jadi 
gak sempat bales." 


Bayu tau Sekar hanya berbohong, namun dia hanya 
mengangguk. Dan keheningan kembali menyelimuti 
keduanya. 

"Makasih ya, udah nganterin sampai rumah." 


Bayu tersenyum, tangannya mengusap kepala Sekar, 
"Sama-sama." 


"Maaf gak bisa mampir, gak enak juga sama tetangga 
kamu." 


Sekar mengangguk. 
"Yaudah aku pulang dulu, see you next time?" 


"Harusnya aku yang bilang gitu, kamu kan sibuk banget. 
Aku mah di rumah aja," jawab Sekar disela tawanya. 


"Aku cuma sok sibuk aja, jangan sungkan kalau mau 
hubungin aku ya?" 


Sekar tersenyum, dia melambaikan tangannya pada mobil 
Bayu yang semakin menjauh. 


Entah apa yang direncanakan oleh Tuhan, tapi Sekar 
berharap semua adalah yang terbaik. Semoga Tuhan 
kembali mempersatukannya bersama Bayu. 


kakak 


Hana dan Ica menatap jengah ke arah Bayu, pasalnya hari 
ini mereka ada janji untuk ukur baju pengantin, kalau-kalau 
ada yang kurang pas. 


"Kamu itu dari mana sih? Aku udah nunggu satu jam lebih 
disini," protes Ica. 


"Ada urusan mendadak." 


Bayu duduk dengan santai di sofa, menatap malas pada 
jejeran baju yang mungkin sudah disiapkan Ica dan 
mamanya. 


"Sepenting apa urusan kamu sampai telat dateng gini? 
Kamu niat gak sih nikah sama aku?" 


Bayu menghela nafas, "Yang penting kan sekarang aku udah 
disini, yaudah. Gak usah dibesar-besarin lah masalah gini 
aja." 


"Tuh ma, ini kelakuan anak mama sama aku. Aku sedih 
banget," adu Ica kepada Hana. 


"Bayu, gak boleh kasar gitu ah ngomongnya. Udah, 
sekarang kamu cobain baju kamu, tadi Ica juga udah coba." 


Bayu berdiri, kepalanya menggeleng. 


"Entah kenapa aku gak yakin sama sekali sama rencana 
pernikahan ini, kalian gak bohongin aku kan?" Bayu 
menatap Ica dan Hana secara bergantian. 


"Aku emang amnesia, tapi kalian gak bodoh-bodohin aku 
dengan semua ini kan?" 


Hana dan Ica berubah tegang, namun Hana segera 
mendekati Bayu, mengusap lengan putranya. 


"Mana mungkin mama bohongin kamu? Mama cuma mau 
yang terbaik buat kamu, sekarang kamu coba dulu bajunya 
ya?" 


"Bayu udah gak mood, lain kali aja." 


Ica menatap tak suka ke arah Bayu yang pergi begitu saja 
dari butik. 


"Ini namanya penghinaan! Apa-apaan ini, seenaknya Bayu 
batalin bajunya." 


"Bukan batalin Ca, nanti biar mama yang ngomong sama 
Bayu. Tapi kamu udah cocok kan sama bajunya?" 


Ica mengangguk. 


"Tapi ma, mama udah siapin mahar yang aku minta kan?" 


"Masih mama pikirin, mahar yang kamu minta itu terlalu 
berat Ca. Mama yakin Bayu juga gak akan setuju." 


"Ica gak peduli." 


Ica mengibaskan tangannya, "Udahlah, Ica capek, mau 
pulang. Mama pukang pake taksi ya? Mobilnya biar Ica yang 
bawa." 


"Tapi Ca." 


"Mama gak kasihan sama aku? Nanti kalau aku kenapa- 
kenapa di jalan gimana? Nanti kalau aku gak bisa hamil lagi 
gimana?" 


Walau terpaksa, akhirnya Hana mengangguk. Sebenarnya 
hatinya juga belum rela sepenuhnya membiarkan Ica 
menikah dengan Bayu. Terlebih gaya hidup Ica yang serba 
mewah, dia tidak yakin jika Bayu betah dengan Ica. 


aaa 


Bayu memilih ke rumah Gisel sebagai tujuannya, jika di 
pulang ke rumah maka mamanya pasti akan 
menceramahinya macam-macam. 


"Kak Bayu, jangan di pencetin gitu pipinya." 


"Apaan sih, orang mereka aja ketawa gini kok. Ribet," jawab 
Bayu. 


"Ck, lagian Kak Bayu ngapain sih ke sini? Bukanya hari ini 
harus ke butik?" 


Bayu membenarkan posisi duduknya, dia menatap Gisel 
dengan wajah bingungnya. 


"Emangnya aku beneran mau nikah sama Ica ya Sel?" 
Gisel sendiri jadi bingung harus menjawab apa. 


"Kenapa sih ditanya gitu aja, pake mikir segala," protes 
Bayu. 


"Ya... gak tau. Kak Bayu sendiri gimana rasainnya?" 

"Biasa aja, gak ada yang menarik," jawab Bayu. "Tapi Sel, 
entah kenapa nih ya, gue malah lebih tertarik sama Sekar. 
Bawaannya seneng aja gitu kalau di deket dia." Bayu 


berbarung terlentang di sebelah Dipta dan Aca, menjadikan 
lengannya sebagai bantal. 


"Rasanya pengen selalu jagain dia, dan sedih banget saat 
liat dia nangis kemarin." 


Bayu memiringkan tubuhnya ke arah Gisel. 


"Itu wajar gak sih?" 


Bayunya lagi gundah gaes 


16. Perasaan Bersalah 


Happy Reading! 





Dua anak manusia itu masih setia meringkuk dalam selimut, 
hujan yang turun pagi ini membuat mereka enggan untuk 
meninggalkan kasur. 


"Kamu beneran mau ke Singapura sore nanti?" 
Fany mengangguk dalam pelukan Bian. 
"Jangan lama-lama tapi ya?" 

"Gak tau nanti." 

"Nanti aku kangen, gimana?" 

Fany terawa pelan. 

"Lebay." 


Bian menjauhkan wajah Fany dari dadanya, membuaynya 
bisa menatap wajah cantik Fany ketika bangun tidur, "Kita 
nikahnya dipercepat aja yuk? Udah gak kuat, biar kamunya 
juga bareng aku terus." 


"Bajunya juga belom selesai mas," jawab Fany. 


"Gak papa, kita nikah aja dulu. Nanti resepsinya 
belakangan." 


Fany mencubit perut Bian, "Dasar! Aku pengen saat aku 
nikah itu semuanya berlangsung secara sakral, ada mama 
dan papa yang nemenin aku." 


"Kalau gitu, kita nikah aja di Singapura. Nanti biar aku 
bilang sama orangtua aku." 


"Ih, kamu itu jangan suka ngegampangi gitu." 


Bian tersenyum menggoda, "Gimana dong? Daripada kita 
nambah dosa." 


"angan  ingetin deh, aku malu." Fany kembali 
menyembunyikan wajahnya pada dada bidang milik Bian 
membuat laki-laki itu tertawa. Dia kembali mengeratkan 
pelukannya pada tubuh Fany. 


aaa 


"Mbak biar ibu aja yang belanja, Mbak Sekar di rumah aja." 


Sekar tersenyum kemudian menggeleng, “Gak papa bu, biar 
Sekar aja. Sekalian aku mau ke dokter kandungan buat 
check up." 


"Ibu anterin ya?" 


"Gak usah bu, Sekar bisa kok sendiri. Ibu lanjutin buat kue 
pake bahan yang ada dulu, soalnya nanti sore mau diambil 
sama yang pesen." 


Sekar kembali memerika isi tasnya, untuk meminimalisir 
barang yang tertinggal. 


"Ah itu taksi pesenannya udah dateng, Sekar pergi dulu ya 
bu." 


Bu Ani mengangguk, kemudian mengantarkan Sekar sampai 
ke depan rumah. 


"Hati-hati ya mbak." 
"Iya bu, assalamualaikum." 
"Waalaikumsallam." 


Sekitar satu jam, Sekar sudah selesai periksa rutin. Dia 
mengusap perutnya, "Sehat-sehat ya sayang, mama seneng 
banget bisa denger suara detak jantung kamu tadi." 


Sekar merasa sangat bersyukur, biasanya wanita hamil akan 
mengalami morning sickness pada trisemester pertama. Tapi 
hal itu hanya berlaku pada awal kehamilan Sekar. Mungkin 
anaknya juga mengerti bagaimana kondisi Sekar saat ini, 
berat menjalani masa kehamilan tanpa di dampingi suami. 


Sekar menatap jejeran buah-buah segar, mendadak dia 
ingin membuat salad buah. Dia memilih beberapa buah- 
buahan segar untuknya setelah itu beralih menuju bahan- 
bahan kue dan juga camilan unyuknya di rumah. Setelah 
dirasa cukup, Sekar berhenti pada rak susu hamil, 
mengambil satu kotak susu dan setelahnya membayar ke 
kasir. 


"Sekar." 


Sekar melirik pada seseorang yang baru saja 
memanggilnya, di belakangnya ada Hana yang sedang 
mengantri. 


Sekar tersenyum tipis, "Mama apa kabar?" 


Jujur saja, jantung Sekar saat ini berdetak dengan sangat 
cepat. Perasaan khawatir kembali  menyelimutinya. 


Bagaimana jika nanti Hana akan memaki-makinya lagi di 
tempat umum? 


"Kamu punya uang buat belanja?" 


Pertanyaan yang dilontarkan Hana sungguk menyakiti 
hatinya, Sekar hanya bisa terus merapalkan kata sabar di 
dalam hati. 


"Ada ma." 


Hana hanya mengangguk, kemudian menatap tajam ke arah 
Sekar. 


"Kamu gak nemuin Bayu lagi kan?" 


Sekar diam, kemudian kepalanya menggeleng ragu. 
Maafkan Sekar yang telah berbohong, dia tidak ingin Hana 
mengetahui jika dia dan Bayu sempat bertemu beberapa 
kali. 


"Maaf bu, apa susunya mau beli satu lagi? Kebetulan sedang 
ada promo beli 2 geratis 1," tawar pramuniaga tersebut. 


"Enggak mbak, itu aja." 


Hana sempat melirik susu yang dimaksud pramuniaga tadi, 
matanya menyipit melihat susu yang tidak asing baginya, 
SUSU itu pernah di minum oleh Gisel saat dia hamil. Apa 
Sekar sedang hamil, pikirnya. 


"Maaf ma, Sekar udah selesai. Sekar pulang dulu, salam 
untuk keluarga di rumah." 


Hana menatap Sekar yang terlihat buru-buru, namun dia 
segera menepis pikirannya. Mana mungkin Sekar bisa hamil, 


jelas-jelas dia sudah membaca surat dokter milik Sekar yang 
menyatakan perempuan itu sulit memiliki keturunan. 


kakak 


Bayu duduk di tepi kolam renang, kakinya sengaja dia 
masukkan ke dalam air. 


Pikirannya akhir-akhir ini sering kacau, tapi disaat dia 
berusah untuk mengingat, maka kepalanya akan terasa 
sangat sakit. 


"Bayu, kok diem aja disini? Gak ke kantor?" Tanya Hana, dia 
duduk di sebelah Bayu. Mengamati putranya. 


"Kenapa? Cerita sama mama," pinta Hana. 
"Bayu bingung sama semuanya, terasa aneh." 


Hana menghela nafas, selalu saja seperti ini. Apa 
keputusannya untuk menikahkan Bayu dan Ica salah? 


"Bayu bener-bener gak tau harus apa ma, Bayu gsk inget 
sama sekali. Makanya, Bayu cuma mengandalkan keluarga 
Bayu untuk tau yang sebenernya." 


Bayu menatap Hana dengan wajah sendu, "Semoga kalian 
gak bohongin aku ya?" 


Hana terkesiap, dia tidak tau harus menjawab apa. 
"Masuk yuk, di luar makin panas." 


Bayu tersenyum tipis, tatapannya kembali ke depan. "Mama 
duluan aja, aku masih pengen disini." 


"Yaudah, mama masuk ya." 


Bayu tidak merespon sama sekali, Hana merasa sangat 
sedih dengan sikap Bayu akhir-akhir ini. Perasaan bersalah 
semakin menyelimutinya. 


Hana masuk ke dalam kamarnya, di dalam otaknya seakan 
terputar memori disaat dia meminta Sekar untuk 
mengizinkan Bayu menikah lagi, saat itu hanya ada mereka 
berdua di rumah. 


"Sekar gak bisa ma, Sekar gak akan sanggup berbagi suami 
dengan perempuan lain." Saat itu Sekar bersimpuh di depan 
Hana, memohon agar Hana tidak menikahkan Bayu kembali. 


"Bayu butuh keturunan, siapa yang akan melanjutkan usaha 
keluarga ini kalau bukan keturunan Bayu? Anak-anak Gisel 
tidak mungkin bisa melanjutkan usaha kekuarga ini, karena 
Aldo juga memiliki perusahaannya sendiri." 


"Beri Sekar waktu ma, Sekar dan Bayu sedang berusaha, 
kami udah konsultasi dengan dokter." 


"Apa kamu pernah mikirin gimana perasaan Bayu? Gimana 
wajah dia yang penuh harap saat menatap anak kecil? 
Walaupun dia selalu bilang dia masih bisa bersabar, mama 
yakin, di dalam hatinya tersimpan berjuta keinginan untuk 
memiliki keturuan." 


Hana menghela nafas. 


"Mama minta sama kamu, bujuk Bayu untuk menikah lagi. 
Atau kalau kamu gak mau, kamu bisa pergi dari rumah ini, 
tinggalkan Bayu!" 


"Mama beri waktu kamu seminggu untuk memikirkan 
semuanya." 


Tanpa sadar Hana menangis, karena tepat setelah 
seminggu. Hana pergi meninggalkan rumah. Hal itu yang 
membuat Bayu menjadi kacau dan berkahir kecelakaan. 


Hana mengusap foto pernikahan milik Bayu dan Sekar. 


"Semoga kalian selalu bahagia, walau tidak lagi bersama." 


Ini super berantakan 


Otak panas mikir tugas 


Apakah kalian merasakan hal yang sama? Sungguh 
kasihan otakku yang imut ini :" ( 


17. Rasa Cinta 
Happy Reading! Selamat menikmati keamatiran ini.... 


250 vote? Hmmmmmmmmmmmm 





"Hai." 

Sekar mengrenyit bingung, dihadapannya saat ini, Bayu 
sedang tersenyum begitu manis ke arahnya. Sekar menepuk 
pipinya pelan, apakah dia sedang bermimpi. 

"Udah mau tidur ya? Maaf kalau aku ganggu," ucap Bayu. 


"Ada apa? Tumben, malam-malam mampir ke rumah." 


Bayu menatap Sekar dengan begitu intens, membuat Sekar 
menunduk malu. 


"Aku ke sini mau tanya sesuatu sama kamu." 
"Tanya apa?" 

"Suami kamu." 

Sekar kembali menatap Bayu. 

"M-maksud kamu apa?" 


Bayu memejamkan mata untuk sesaat, kemudian kembali 
menatap Sekar. 


"Mungkin perasaan aku ini salah, tapi aku bener-bener gak 
bisa kendaliin ini lagi. Semakin aku paksa berhenti, semakin 
kuat aku tertarik sama kamu." 


Sekar masih diam, menunggu lanjutan dari Bayu. 


"Aku salah karena udah punya perasaan ini ke kamu. Kamu 
udah punya suami, dan hamil anaknya. Dan aku, aku akan 
menikah lusa." 


Bayu memberanikan diri untuk menggenggam tangan 
Sekar. 


"Maafin aku karena mungkin setelah ini semuanya akan 
menjadi sulit, tapi aku benar-benar mencintai kamu. 
Rasanya aku ingin selalu melindungi kalian." 


Sekar masih saja diam, namun kini air matanya mewakili 
setiap kalimat yang ingin diutarakannya. 


"Aku mau habisin hidup aku bersama kalian, tapi aku gak 
bisa." 


Bayu menghela nafas, "Kita gak bisa. Aku bener-bener jadi 
laki-laki yang brengsek sekarang, karena aku mencintai istri 
orang lain, yang aku sendiri gak tau siapa." 


Kali ini, isakan tangis Sekar semakin kencang. 


"Boleh aku peluk kamu? Untuk yang terakhir," Bayu 
merentangkan tangannya. 


Tanpa banyak bicara, Sekar langsung menghambur masuk 
ke dalam pelukan Bayu. 


Tangisnya semakin kencang disana. 


Bayu membenamkan kepalanya pada ceruk leher Sekar, 
menghirup wangi tubuh wanita itu untuk bisa diingatnya. 


"Sssttt, jangan nangis." Bayu mengusap-usap punggung 
Sekar dengan sebelah tangannya. 


"Maaf kalau aku mencintai kamu, maaf kalau dengan 
mengungkaokan perasaan aku ke kamu saat ini justru 
membuat kamu kecewa," bisik Bayu. 


Bayu menjauhkan wajah Sekar dari dadanya, kini 
pandangan mereka bertemu. 


"Aku bahagia bisa mengenal kamu, tapi mungkin setelah ini 
kita gak akan ketemu lagi." 


Sekar menggeleng, dia mengeratkan genggaman 
tangannya pada kemeja Bayu. 


"Aku pulang dulu ya." 


Sekar kembali memeluk Bayu, "Jangan pergi, jangan pergi 
mas." 


Bayu mematung untuk sekian detik saat mendapat pelukan 
dari Sekar, terasa semakin berat untuk hatinya melepas 
Sekar. 


"Ini salah Sekar, perasaan aku salah. Kamu udah punya 
suami," ucap Bayu. 


Sekar menggeleng kuat, "Kamu gak salah." 


"Maaf Sekar, aku harus pergi." Bayu melepaskan pelukan 
Sekar dengan paksa, "Jaga diri baik-baik ya." 


"Kamu suami aku mas!" Raung Sekar saat Bayu hampir 
masuk ke dalam mobilnya. 


PLAK!! 


Bayu terbangun dari tidurnya, matanya menatap garang ke 
arah Gisel. 


"Apaan sih Sel? Dateng itu salam dulu, ketuk pintu, yang 
sopan. Gak kayak gini, main pukul aja." 


Bayu duduk bersandar pada kepala ranjang. 


Gisel berkacak pinggang, "Lagian, tidur udah kayak orang 
mati! Udah 10 menit ya aku bangunin Kak Bayu." 


"Ganggu orang lagi mimpi aja!" 

Mata Gisel menyipit mendengar jawaban dari Bayu. 
"Mimpi apa?" 

"Kepo." 

Gisel menatap ngeri ke arah Bayu, "Mimpi jorok ya?" 
"Bukan! Enak aja." 

"Terus, mimpi apa?" 


"Kepo banget sih jadi adek. Udah keluar sana, ganggu orang 
tidur aja." 


"Gak! Bilang dulu mimpi apa?" 


Gisel tetap kekeh, dia duduk di ranjang Bayu, padahal pria 
itu sudah mendorong-dorong tubuh Gisel untuk pergi. 


"Mimpi apa sih? Kalau kayak gini, aku makin penasaran 
sama mimpi Kak Bayu." 


"Ck, urusin aja itu anak-anak kamu. Nangis nanti," kilah 
Bayu. 


"Mereka aman sama bapaknya. Udah buruan cerita mimpi 
apa?" 


"Mimpi Sekar," jawab Bayu dengan cepat. 


"Hah? Apa-apa, yang jelas dong kalau ngomong! Ulangin," 
perintah Gisel. 


Bayu mendengus pelan, "Gak ada pengulangan." 


Bayu langsung meninggalkan Gisel keluar kamar, 
tangannya mengacak rambutnya pelan. 


Sedangkan Gisel, dia tertawa geli melihat ekspresi Bayu 
tadi. Mimpi Sekar, haha. 


Tapi apakah Bayu sudah mulai mengingat ingatannya? 

totok 

"Sibuk banget." 

"Eh? Aduh kalian ngagetin aja. Kok gak bilang mau ke sini?" 
Bian dan Fany sama-sama tertawa. 

"Biasanya dateng ya tinggal dateng aja," ucap Bian. 


Sekar mengangguk, "Iya deh, yang udah baikan mah beda. 
Gandengan terus," sindir Sekar. 


Namun sorot matanya kini terfokus pada leher Fany, meski 
sepertinya sudah sengaja ditutupi, Sekar sudah tidak polos 
lagi dengan bercak kemerahan itu. 


Kali ini pandangan Sekar beralih menatap Bian. 
"Biasa aja liatinnya, bikin gue salting nih," canda Bian. 


Sekar mencubit tangan Bian sekeras mungkin, "Kan udah 
dibilangin jangan macem-macem! Fany itu masih kecil, 
jangan diajarin yang enggak-enggak." 


Bian tertawa, "Gue ajarin yang iya-iya, lebih enak." 
Sekar melotot dibuatnya. 
"Jaga jarak, jangan nempel gitu." 


Fany memilih langsung duduk di sebelah Sekar, dia 
mengamati beberapa buah potong yang ada di dalam 
mangkuk. 


"Abis makan salad?" 


"Iya, gak tau tiba-tiba pengen banget. Kamu mau? Ambil aja 
dikulkas, masih ada kok." 


Bian langsung nyelonong begitu saja ke kulkas. 


"Yang di mangkuk itu buat Fatimah, jangan dimakan. Nanti 
dia marah," ucap Sekar. 


"Iya." 
Bian menyerahkan salad dan sendok ke arah Fany, "Suapin." 
Sekar mendengus geli, "Kumat manjanya." 


KKK 


"Wah jadi Mas Bian mau nikah? Tapi kok jauh banget sih? 
Fatimah kan gak punya ongkos buat ke Singapura." 


Fany tersenyum, "Gak papa kok kamu gak dateng, yang 
penting do'anya. Nantikan bisa dateng pas acara resepsi." 


"Resepsinya di Jakarta?" Tanya Fatimah antusias. 
"Iya cil, udah santai aja," jawab Bian. 

"Cil cil cil, aku bukan bocil ya! Enak aja." 

"Masih SMP ya bocil lah, kecil pendek," ledek Bian. 


Sekar dan Fany hanya bisa geleng-geleng kepala melihat 
perdebatan keduanya, Bian dan Fatimah memang layaknya 
kucing dan anjing, selalu ribut jika sudah bertemu. 


"Udah jangan ribut terus," lerai Sekar. 


"Tapi beneran kalian mau akad di Singapura? Kenapa 
mendadak banget? Aku kan mau menyaksikan secara 
langsung prosesi akad nikah kalian." 


"Yaudah sih yang penting kan do'anya. Lagian ini gak 
mendadak sama sekali, cuma di majuin aja tanggalnya," 
kilah Bian. 


Sekar berdecak pelan, "Ngeles aja!" 


"Tapi aku ikut seneng, biar Bian gak berani macem-macem 
lagi kalau udah nikah," lanjut Sekar. 


"Harus! Awas aja kalau berani macem-macem, aku bunuh 
langsung," Fany menatap Bian, tangannya melayangkan 
sebuah tinjuan ke udara. 


"Setuju! Nanti biar aku yang bantuin eksekusi," ucap Sekar. 


Bian mengusap wajahnya, "Sadis amat ya Tuhan." 


CIEEEE KENA PRANK 


By the way, aku pengen tau apa aja sih keluh kesah 
kalian saat baca ceritaku? 


Saran buat aku kedepannya? Kalo dikasih saran buat 
update cepet, sowry. I can't 


HARUS DIJAWAB BIAR AKU SEMANGAT NGETIK DAN 
TUGASKU CEPAT BERLALU ( beneran pusing sama 
tugas kuliah yang gak ada habisnya, huhu ) 


18. Throwback 


Olengkan part ini dengan 100 komentar hmmmm 


Happy Reading! Awas garing banget part ini 





Pagi tadi Bian dan Fany sudah berangkat ke Singapura, itu 
tandanya untuk seminggu ke depan Sekar tidak bisa 
bertemu dengan mereka. Sekar merasa sepi, terlebih hari ini 
tidak ada pesanan kue. Benar-benar membosankan. 


Sekar duduk bersandar pada ranjang, tangannya sibuk 
mengotak-atik isi ponselnya. Mungkin melihat foto-fotonya 
bersama Bayu akan membuatnya senang. Tapi ternyata 
dugaannya salah, hal itu justry membuat Sekar semakin 
sedih. 


Dia menatap sebuah foto candid yang diambil oleh Gisel 
saat Bayu melamarnya, malam itu tepat di hari ulang tahun 
Bayu, malam dimana dua minggu sebelumnya Sekar 
mengetahui jika selama pacaran Bayu hanya 
memanfaatkannya untuk taruhan. 


Dari foto itu, dia masih mengingat jelas bagaimana Bayu 
menangis saat Sekar menolak lamarannya. Bagaimana Bayu 
yang mati-matian memyakinkannya kembali. Bahkan laki- 
laki itu rela setiap hari menunggunya di depan kos. 


Sempat saat itu hujan deras dan Bayu tetap menunggu di 
luar, esoknya dia mendapat informasi Bayu jatuh sakit. 


Sekar masih mengingat semua itu, kenangan pahit dan 
manis yang dia lalui bersama Bayu. 


"Terserah kamu mau minta aku pergi beribu kali pun, 
sebelum kamu maafin aku, aku gak akan pergi dari sini." 
Teriak Bayu. 


Saat itu Sekar mengintip dari balik jendela kamar kosnya 
yang ada di lantai 2, Bayu berdiri di tengah derasnya hujan. 
Tangannya penuh dengan boneka dan juga bunga mawar. 


"Aku tau kamu liat aku dari sana, Sekar." 


Bayu menatap ke atas saat Sekar keluar dari dalam 
kamarnya. 


"l'am sorry," ucap Bayu. "Aku tau kesalahan aku udah fatal 
banget, tapi sekarang aku gak mau main-main lagi. Aku 
mau kamu jadi perempuan terakhir di hidup aku Sekar. 
Cuma kamu." 


"Ngapain sih kamu kesini terus? Gak capek?" Teriak Sekar. 
"Pulang sana!" 


Bayu menggeleng kuat. 
"Aku gak akan pergi sebelum kamu turun, dan maafin aku." 


"Kamu ganggu semua orang yang ada disini, ini udah 
malem, waktunya orang istirahat. Bukan main hujan kayak 
anak kecil." 


"Aku gak peduli! Aku cuma mau kamu maafin aku, udah itu 
aja." 


Sekar menghela nafas, dijadikan bahan taruhan itu sangat 
menyakitkan. Terlebih Sekar mencintai Bayu dengan tulus, 
bahkan Bayu lah laki-laki pertama yang mampu 
menaklukan hatinya. 


"Terserah ya kamu mau disitu sampe pagi pun aku gak 
peduli." 


Sekar kembali masuk ke dalam, badannya merosot dibalik 
pintu. Tangannya mengusap kasar air mata yang tak 
hentinya keluar. 


"Ngapain sih nangisin cowok kayak gitu, dia itu udah mainin 
kamu Sekar." 


Paginya Sekar di datangi oleh seorang perempuan, Sekar 
tidak asing lagi dengannya. Dia Gisel, adik Bayu yang masih 
SMP. 

"Kok bisa tau kos aku?" 


"Dari Kak Bayu." 


Sekar mengangguk, kemdian mempersilahkan Gisel untuk 
masuk ke dalam. 


"Ada apa?" 
"Aku udah tau semuanya kak, Kak Bayu uda cerita." 
Sekar tersenyum tipis. 


"Kak Sekar bener-bener gak bisa maafin Kak Bayu? Dia cinta 
banget sama kakak." 


"Kalau dia cinta, gak mungkin dia mainin aku." 


Gisel menunduk lesu, "Kakak gak bisa kasih kesempatan 
kedua buat Kak Bayu?" 


Sekar hanya diam, pandangannya tertuju pada foto Bayu 
yang masih terpajang di lemarinya. Rasa sakit itu masih 
terasa dengan jelas. 


"Semalem Kak Bayu masuk rumah sakit," ucap Gisel. "Dia 
cariin kakak terus. Gak mau makan, obatnya juga gak 
diminum. Kak Bayu kacau banget." 


Sekar tetap diam pada posisinya membuay Gisel pasrah, dia 
berangsur menjauh. 


"Aku pulang dulu kak, semoga Kak Sekar bisa berubah 
pikiran dan mau ketemu sama Kak Bayu. Dia ada di rumah 
Sakit deket rumah aku." 


Setelah itu Gisel benar-benar pergi. Sekar menatap pintu 
yang kembali tertutup dan menangis. Bayu sudah 
mengambil alih sebagian dari hidupnya, hanya karena Bayu, 
sekar bisa menangis seperti ini. 


KKK 


Gisel masuk ke dalam ruang rawat Bayu dengan membawa 
plastik berisi makanan kesukaan kakaknya, berharap 
dengan ini Bayu mau makan. 


"Kak Bayu, makan yuk! Aku udah beliin makanan kesukaan 
kakak nih, kita makan bareng ya?" 


Bayu seketika menggeleng, dan mengalihkan 
pandangannya ke arah kotak merah bludru yang sudah dia 
siapkan jauh-jauh hari, rencananya dia ingin melamar Sekar 
hari ini, tepat di hari ulang tahunnya. 


"Kalau Kak Bayu gak makan, gimana mau sembuh? Gimana 
mau bujuk Kak Sekar lagi?" 


Bayu mendengus, "Kamu gak tau apa-apa Sel, masih kecil. 
Gak ngerti masalah orang dewasa." 


"Kak Bayu yang kayak anak kecil, putus cinta ngambek gak 
mau makan. Lebay!" 


Hana yang dari tadi diam, mendekat ke arah Gisel. 
"Udah, jangan dipaksa." 
"Tapi ma---" 


"Kamu duduk aja," bujuk Hana. Akhirnya Gisel mengangguk, 
dia dan mamanya duduk di sofa, memperhatikan Bayu yang 
tetap diam. 


Beberapa saat kemudian, pintu terbuka, menampakkan 
sosok laki-laki yang tidak asing lagi bagi Bayu. 


"Ngapain sih lo kesini? Gue lagi gak mood kalau lo cuma 
mau ngeledekin gue!" 


Aldo terkekeh mendengar protes yang dilayangkan Bayu. 


"Yakin gue disuruh pulang aja? Padahal ada cewek lo tuh di 
depan." 


Bayu menatap Aldo dengan tajam. 
"Gak usah sok ngehibur gue, lo bukan pelawak!" 
"Masuk deh masuk." Teriak Aldo. 


Sekar masuk ke dalam dengan perlahan, dia tersenyum tipis 
ke arah Hana dan Gisel kemudian menatap Bayu. 


"Dia udah di depan dari tadi, yaudah gue ajak sekalian buat 
masuk kesini," ucap Aldo. 


"Ini beneran kamu?" Tanya Bayu ketika Sekar sudah berdiri 
di sebelahnya, tangannya mengusap pipi Sekar dengan 


lembut. 
"Ini bukan mimpi kan?" 
Sekar menggeleng. 


"Lebay!" Cibir Aldo. Dia berangsur menjauhi Bayu dan Sekar 
dan memilih duduk di sofa bersebelahan dengan Gisel. 


"Gak makan?" Tanya Sekar ketika melihat obat dan 
makanan Bayu masih utuh di meja. 


"Aku gak bisa makan, kalau kamu masih marah," jawab 
Bayu. "Kamu mau kan, maafin aku?" 


Sekar melepas tangan Bayu yang ada di pipinya, "Tetep ya, 
kamu masih kayak anak kecil. Gimana nanti kalau istri kamu 
gak betah sama kelakuan kamu yang kayak gini." 

"Cuma kamu yang bakalan jadi istri aku." 


"Yakin banget?" 


Bayu mengangguk, dia membuka kotak bludru yang ada di 
sebelah tangannya. 


"Aku udah siapin cincin ini buat lamar kamu, tapi sebelum 
itu terjadi, kamu malah marah dan minta putus sama aku." 


"Itukan karena sikap kamu sendiri," balas Sekar. 


"Iya, aku sadar aku salah. Aku minta maaf." Bayu 
menggenggam tangan Sekar. Setetes air mata mengalir 
begitu saja membasahi pipinya. 


"Aku pengen nikah sama kamu." 


"Aku mau kamu jadi satu-satunya wanita yang 
mendampingi aku sampai tua, sampai kita punya anak dan 
punya cucu. Aku mau kamu jadi istri aku, jadi wanita yang 
selalu sabar sama kelakuan aku." 


Bayu semakin terisak saat mengatakan itu. 


"Aku gak bisa kalau kamu marah terus sama aku, kamu 
boleh kok pukul aku, sepuas kamu. Tapi jangan pernah pergi 
ninggalin hidup aku." 


Begitulah kira-kira saat Bayu melamar Sekar untuk yang 
pertama kali, di kamar rumah sakit. Tidak romantis memang, 
tapi sejuta ketulusan yang tergambar di wajah Bayu sudah 
lebih dari cukup untuk meyakinkan Sekar kembali. 


Saat itu mereka tidak langsung menikah, mereka menikah 
satu tahun kemudian. Saat Bayu sudah mapan dengan 
pekerjaannya dan Sekar lulus dari kuliahnya. 





Dari awal Gisel sama Aldo udah bantuin mereka. Kali 
ini mereka bisa bantuin Bayu dan Sekar lagi gak ya?? 


19, Ancaman 


Happy Reading! 


Hana menatap heran ke arah Bayu yang baru saja keluar 
dari kamarnya. Anak laki-lakinya itu tampak sudah rapi 
dengan setelan kemeja dan celana panjang. 


"Mau kemana?" 


Bayu menghentikan langkahnya, melirik sekilas ke arah 
Hana. 


"Ada urusan ma, nanti aku bakal pulang malem atau 
mungkin nginep di rumah Aldo ya?" 


"Kenapa harus nginep? Emangnya lama banget urusannya?" 
Bayu mengangkat bahunya, "Mungkin." 
"Bayu berangkat dulu ma." 


Hana mengangguk, menatap punggung Bayu yang hilang di 
balik pintu. Kemudian terdengar deru mobil keluar dari 
pekarangan rumah. 


Bayu menepikan mobilnya di tempat yang cukup sepi, dia 
menyandarkan kepalanya pada stir mobil. 


"Apa sih yang gue lupain, kenapa sesusah itu buat gue inget 
semuanya," Bayu mengerang frustasi. Dia menjambak 
rambutnya kesal. 


Bayu nyaris tidak percaya dengan apa yang baru saja dia 
temukan di gudang. 


Saat itu dia berencana memindahkan alat olah raganya 
yang sudah rusak, namun dia tidak sengaja menemukan 
sebuah foto lama. Foto berselimut debu yang cukup tebal, 
namun berhasil mencuri perhatiannya. 


Dikeluarkannya foto itu dari dalam saku celana, disana dia 
sedang tersenyum puas dengan memamerkan sebuah cincin 
yang melingkar indah di tangannya. Di sampingnya, ada 
seorang perempuan yang sama-sama memamerkan cincin. 
Dia Sekar, Bayu tidak mungkin salah. 


Bayu terus berusaha mengingatnya, namun lagi-lagi 
usahanya gagal. Kepalanya justru semakin sakit. 


Setelah dirasa membaik, Bayu menyimpan foto itu kembali. 
Kemudian melajukan mobiknya ke rumah Aldo, mungkin dia 
bisa mendapatkan jawaban disana. 


KKK 


Sore hari, seperti biasa Sekar akan menyapu halaman dan 
menyiram bunga-bunga di depan rumah. Sekar memang 
sangat menyukai bunga, terutama bunga matahari. 


"Masih bisa hidup juga ternyata." 


Seorang perempuan menatap sinis ke arah Sekar, dia 
melipat kedua tangannya di depan dada. 


"Ngapain kamu kesini?" 


Ica tersenyum penuh arti, "Jangan lo pikir gue gak tau kalau 
Bayu sering kesini." 


Ica menatap perut Sekar, "Dan jangan lo kira gue gak tau 
kalau sekarang lo lagi hamil." 


Secara refleks, Sekar mengusap perutnya. "Sebenernya mau 
kamu apa? Ngapain kamu kesini?" 


Sekar merasa ngeri melihat senyum miring Ica. Wanita itu 
berjalan mendekat. 


"Jauhi Bayu, kalau lo masih mau anak itu selamat." 


Tangan Sekar mengepal dengan kuat, dia mendorong bahu 
Ica untuk menjauhinya. 


"Kamu gak akan bisa lakuin itu! Kamu gak akan bisa!" Teriak 
Sekar. 


"Oh ya?" 


"Gue bisa aja langsung habisin anak lo sekarang, bahkan 
sama lo sekalian. Tapi itu gak asik," lanjut Ica. "Akan lebih 
menarik kalau lo tetap hidup, dengan menderita dan penuh 
kesengsaraan." 


"Tapi gue gak akan lakuin itu, kalau lo tanda tangan surat 
ini." 


Ica menyerahkan selembar kertas, Sekar membacanya 
perlahan. Kemudian wmenyobeknya hingga menjadi 
potongan kecil dan melemparnya di depan wajah Ica. 


"Jangan harap kamu bisa pisahin aku sama Mas Bayu! 
Sampai aku mati pun, aku gak akan pernah rela Mas Bayu 
nikah sama perempuan licik kayak kamu!" 


"Ternyata jauh dari Bayu buat lo makin berani ya? Tapi 
sayangnya lo gak akan bisa menang dari gue." 


Ica mengangkat tangannya, memperlihatkan cincin yang 
melingkar apik di jarinya. 


"Minggu depan, gue resmi jadi istrinya Bayu. Dan setelah 
semua itu terjadi, jangan harap lo bisa dapetin Bayu lagi. 
Tapi kalau lo nekat, bahkan sampai bilang lo hamil anaknya, 
gue akan habisin kalian detik itu juga," ancam Ica. 


"Jangan mimpi! Kamu gak akan pernah nikah sama Mas 
Bayu." 


Ica mengangguk remeh, "Kita lihat aja nanti." 


Setelah itu Ica pergi begitu saja, Sekar masuk ke dalam 
rumah dengan perasaan terluka. 


Jika seminggu lagi Bayu skan menikah dengan Ica, lalu 
apakah dia bisa mengembalikan ingatan Bayu dalam waktu 
sesingkat itu? 


Sekar menangis, bagaimana jika pada akhirnya dialah yang 
kalah? 


aaa 


Gisel menatap foto yang baru saja di perlihatkan Bayu 
padanya. 


"Kak Bayu dapet foto ini darimana?" 


"Di gudang, waktu itu aku mau simpen alat fitnes aku yang 
udah rusak disana. Eh gak sengaja liat foto itu." 


Gisel mengangguk. "Terus Kak Bayu mau tanya tentang foto 
ini ke aku?" Tebak Gisel. 


"Cuma kamu yang aku percaya Sel, buat tanya ke mama 
entah kenapa aku gak pernah yakin. Kayak ada sesuatu 
yang disembunyiin mama dari aku." 


"Tapi aku gak bisa cerita semuanya sama Kak Bayu, aku 
takut nanti akan berdampak buruk buat kondisi kakak." 


Gisel menatap Bayu penuh sesal, dia ingin sekali mambantu 
Bayu mengingat semuanya. Tapi dia juga bingung harus 
bagaimana. 


"Kamu bisa cerita pelan-pelan Sel, karena aku sendiri gak 
bisa inget semuanya. Aku butuh bantuan orang lain buat 
cerita semuanya, tentang foto ini, tentang hidup aku." 


"Tapi nanti kalau Kak Bayu udah gak sanggup buat inget- 
inget, jangan di paksa ya?" 


Bayu mengangguk yakin, "Sekarang cerita sama aku." 


Gisel menatap foto itu kembali, "Kalau Kak Bayu mikir 
perempuan itu adalah Kak Sekar, maka jawabannya iya. Dia 
Kak Sekar." 


"Jadi sebelumnya aku emang udah kenal sama Sekar? Di 
rumah sakit waktu itu bukan perkenalan yang pertama?" 


Gisel mengangguk, "Kak Sekar itu temen kuliahnya kakak, 
adik tingkat sih lebih tepatnya." 


"Terus hubungannya sama foto ini?" 
"Kak Bayu gak masalah aku cerita lagi?" Tanya Gisel. 
"Cerita aja." 


"Jadi Kak Bayu sama Kak Sekar itu deket banget, dulu." Gisel 
sengaja memelankan kata 'dulu'. 


"Tapi sekarang berasa jauh." 


Bayu mengangguk setuju dengan ucapan Gisel yang 
terakhir, dia merasa asing dengan Sekar. Tapi hati dan 
pikirannya seolah tertarik untuk mencari tau lebih dalam 
siapa Sekar sebenarnya. Apa hubungannya dengan Sekar di 
masa lalu. 


"Semuanya gara-gara Kak Bayu kecelakaan, dan lupa 
ingatan. Kalian itu pasangan yang romantis banget menurut 
aku, aku sempet iri." 


Bayu mengrenyit, "Pasangan? Maksudnya?" 


Gisel menutup mulutnya secara refleks, sepertinya dia 
keceplosan. 


"Arrgghh." 
"Kak Bayu kenapa? Sakit lagi kepalanya?" Tanya Gisel panik. 
"Maksudnya pasangan apa Sel?" 


Gisel menggeleng, "Aku gak bisa lanjutin ceritanya, Kak 
Bayu langsung kesakitan gini. Bentar aku ambilin air putih 
dulu, Kak Bayu bawa obat kan?" 


Bayu mengangguk. Secepat mungkin Gisel mengambil air 
putih di dapur. 


"Minum dulu," 
Bayu menjadi lebih tenang setelah meminum obatnya. 


"Aku gak mau cerita lagi kalau ternyata malah bikin kakak 
sakit," ucap Gisel. 


Bayu tersenyum tipis, "Tapi kalau gak ada usaha buat 
nginget, mau sampai kapan aku begini?" 


Kasih peluk buat sekar? 


Semangat buat Bayu? 


Tuh kan, mas bayu udah berusaha sebisa mungkin 
buat inget semuanya 
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20. Haruskah Berakhir 


Baru selesai ngerjain satu tugas gaes dan masih ada 
tugas lain yang menanti, jadi sabar ya.. 


Happy Reading! 


Sekar memutuskan untuk pergi ke rumah Gisel dan Aldo, 
hanya merekalah yang bisa membantunya. Dia menekan bel 
beberapa kali, sebelum akhirnya pintu di buka oleh Gisel. 


"Sel," 


"Lho, Kak Sekar kenapa nangis?" Tanya Gisel. "Ayo masuk 
dulu, aku ambilin minum sebentar ya." 


Sekar mengangguk, dia menunggu Gisel di ruang tamu. 
"Diminum dulu kak." 


Sekar meminum air putih yang diberikan oleh Gisel, 
"Makasih." 


Gisel mengangguk, "Kalau Kak Sekar udah merasa tenang, 
kakak bisa cerita sama aku. Ada apa?" 


Gisel mengusap bahu Sekar yang bergetar, Sekar semakin 
menangis dan menunduk dengan kedua tangan yang 
menutupi wajahnya. 


"Udah jangan nangis, Kak Sekar tenang dulu ya. Kakak bisa 
cerita sama aku pelan-pelan," ucap Gisel. 


Sekar mengangguk walau masih sesegukan, dia mengusap 
air matanya dengan tisu yang diberikan Gisel. 


"Tadi Ica dateng ke kontrakan aku Sel." 


Gisel melotot, tidak percaya dengan apa yang baru saja 
diucapkan oleh Sekar. Darimana perempuan itu bisa tau 
dimana rumah Sekar. 


"Dia marah-marah, dia mau aku tanda tangan surat cerai 
aku dan Bayu. Tapi aku gak bisa Sel, aku gak akan bisa." 


Gisel menghela nafas pelan, "Kalau Kak Sekar gak mau 
bercerai dari Kak Bayu, kenapa dulu kakak pergi dari 
rumah? Sampai buat Kak Bayu kecelakaan dan hilang 
ingatan." 


"Jujur ya kak, awalnya aku kecewa banget. Secara gak 
langsung, kakak udah jadi penyebab Kak Bayu kecelakaan. 
Sampai sekarang pun aku masih suka mikir, kenapa kakak 
bisa lakuin hal itu, kenapa kakak tega?" 


Sekar menggeleng menatap Gisel, "Bukan kemauan aku 
buat pergi Sel, kalau aku diberi kesempatan untuk memilih. 
Aku gak akan pernah pergi ninggalin kakak kamu." 


"Lalu? Kenapa semuanya berakhir dengan kakak pergi dari 
rumah?" 


"Mama," ucap Sekar. "Mama yang udah minta aku pergi dari 
rumah, awalnya emang mama kasih aku dua pilihan. Tetap 
menjadi istri Mas Bayu tapi aku harus mengizinkan Mas 
Bayu menikah lagi atau, pergi dari kehidupan Mas Bayu." 


Sekar menatap Gisel dengan tatapan sendu, "Kalau kamu 
ada diposisi aku, apa yang akan kamu lakuin Sel? 
Sedangkan saat itu kamu benar-benar di titik paling rendah 
dari putus asa. Aku hampir putus asa untuk punya anak." 


"Dan apa kamu bisa, setiap hari dituntut untuk segera 
hamil? Aku mau Sel hamil, mau banget. Tapi aku bisa apa? 
Bukan aku yang menciptakan nyawa, semuanya kehendak 
Tuhan." 


"Setiap hari mama selalu membahas tantang kehamilan, 
mama cerita gimana saat dulu merawat kamu yang sedang 
hamil. Gimana nurutin ngidamnya kamu." 


Gisel merenung, tentu saja dia tidak akan sekuat Sekar. 
"Kak." 


"Apa lagi disaat kamu lahiran, aku bisa liat tatapan Mas 
Bayu yang begitu menginginkan seorang anak." 


Sekar memutus pandangannya dari Gisel, "Aku inget banget 
waktu Mas Bayu ngusap perut aku saat tidur. Dia selalu 
mengharapkan kehadiran anak. Tapi disaat anak itu hadir, 
justru keadaan mempersulit semuanya." 


Sekar mengusap perutnya, "Aku gak mau pisah sama Mas 
Bayu Sel, aku gak bisa." 


"Tapi aku gak akan sanggup maksa Kak Bayu inget 
semuanya kak. Tadi aja Kak Bayu kesakitan saat coba buat 
inget masa lalunya," adu Gisel. 


"Mas Bayu ada disini?" 


Gisel mengangguk, "Sekarang lagi tidur." 


Sekar mendesah kecewa, pasalnya dia ingin sekali melihat 
Bayu. 


"Sel, masalah pernikahan Ica dan Mas Bayu, apa itu 
beneran?" Tanya Sekar. 


Gisel menngangguk samar. 


"Aku gak bisa tentang mama kak, aku gak mau jadi anak 
durhaka. Tapi bukan berarti aku setuju sama pernikahan 
itu." 


"Jadi bener, kesempatan aku untuk menjadi istrinya Mas 
Bayu tinggal seminggu lagi?" 


"Aku gak tau." 


Setelah itu keduanya sama-sama diam, Sekar sendiri sudah 
sibuk dengan pikirannya. 


"Assalamualaikum, ayah pulang!" 


"Waalaikumsalam," jawab Gisel dan Sekar secara 
bersamaan. 


"Bayu ke rumah ya sayang?" 
"Iya mas." 


Aldo mencium kening Gisel, kemudian beralih menatap 
Sekar. 


"Lho, Sekar juga ada disini?" 


"Ayo, kamu mandi dulu ya. Biar aku panasin makanan buat 
makan malam nanti," ucap Gisel. 


"Gue masuk dulu ya," pamit Aldo pada Sekar. 


"Kak Sekar, aku tinggal sebentar gak papa?" 


Sekar mengangguk, "Tapi Sel, boleh enggak aku ketempat 
Bayu? Sebenatar aja, dia masih tidur kan?" 


Gisel tampak berfikir sejenak, namun melihat wajah Sekar 
yang begitu berharap akhirnya dia mengangguk. 


"Kak Bayu ada di kamar biasanya, Kak Sekar masih inget 
kan?" 


"Makasih Sel." 


kakak 


Sekar membuka pintu kamar dengan pelan-pelan, 
kepalanya sedikit mengintip memastikan apakah Bayu 
masih tidur atau tidak. 


Setelah dipastikan Bayu masih tidur, Sekar berjalan 
menghampirinya. Dia duduk di tepi ranjang yang kosong. 


Untuk beberapa menit berlalu, Sekar hanya diam. 
Memandang wajah damai Bayu ketika tidur, sudah lama 
sekali rasanya dia tidak melihat wajah itu. 


Sekar mendekat secara perlahan, mengikis jarak antara 
keduanya. Bibirnya sedikit bergetar menahan isak tangis 
yang mungkin akan keluar kapan saja. 


"Aku kangen sama kamu mas, kangen banget." 


Sekar mencium kening Bayu cukup lama, hingga air 
matanya menetes mengalir ke bawah pipi Bayu. 


Sekar menjauhkan wajahnya, dia menggenggam tangan 
Bayu. Jari-jarinya mengusap jari milik Bayu. 


"Dulu disini ada cincin pernikahan kita," gumam Sekar. 


"Apa mungkin takdir kita cukup sampai disini mas? Apa aku 
gak bisa hidup bersama kamu, sampai aku mati nanti?" 


Dilain tempat lagi-lagi Gisel menangis saat menceritakan 
pembicaraannya dengan Sekar kepada Aldo. Aldo sebagai 
suami hanya bisa mengusap-usap punggung Gisel untuk 
menenangkannya. 


"Aku gak tega liat mereka mas, aku harus apa?" 


"Ada banyak hal yang bisa kamu lakuin buat mereka 
sayang, tapi jangan nangis," hibur Aldo. 


"Apa?" 


"Mau gak mau, kita harus cerita semuanya ke Bayu. Tentang 
masalalunya, dan tentang siapa Sekar sebenernya." 


Gisel menggeleng, "Tadi aku udah coba cerita sama Kak 
Bayu, tapi dia malah kesakitan gitu. Aku gak tega mas." 


"Tapi apa kamu rela, Bayu nikah sama Ica? Perempuan yang 
udah buat Bayu sehancur itu saat mereka putus?" 


Lagi-lagi Gisel menggeleng, "Aku gak mau." 


"Cerita ya ke Bayu? Biar dia tau semuanya, pelan-pelan." 
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Jangan nangis ya, cukup hibur Sekar aja 


Pede banget ya aku bisa bikin kalian nangis di part 
ini 


21. Sebenarnya Ada Apa 
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Bayu mengurungkan niatnya untuk bangun ketika 
mendengar langkah kaki seseorang mendekat ke kamar. Dia 
memejamkan mata seperti semula ketika, pintu terbuka. 
Ranjang yang dia tempati sedikit bergoyang saat orang itu 
duduk di sebelahnya. 


Untuk beberapa menit berlalu, tidak ada pergerakan lagi 
disana. Bayu sedikit mengintip dari celah matanya yang 
terbuka, Sekar? Untuk apa perempuan itu datang 
menghampirinya? 


"Aku kangen sama kamu mas, kangen banget." 


Bayu kaget bukan main, namun dia tetap bertahan dalam 
posisinya dan pura-pura tidur. Belum berhenti kekagetannya 
dengan perkataan Sekar tadi, Bayu kembali dikejutkan saat 
Sekar mencium keningnya cukup lama, hingga ada setitik 
air mata yang menetes mengalir ke bawah pipinya. 


Setelah itu dia merasakan Sekar menggenggam tangannya 
dan mengusap jari-jarinya dengan lembut. Sedikit terdengar 
suara isakan disana. 


"Dulu disini ada cincin pernikahan kita," gumam Sekar. 


Cincin? Pernikahan? Apa maksud Sekar? Apakah dia dan 
Sekar memiliki hubungan serius? Banyak pertanyaan yang 
mengisi kepala Bayu saat ini. 


"Apa mungkin takdir kita cukup sampai disini mas? Apa aku 
gak bisa hidup bersama kamu, sampai aku mati nanti?" 


Setelah mengucapkan itu, Sekar keluar dari kamar Bayu. 
Bayu membuka matanya perlahan, menatap pintu yang 
kembali tertutup. 


Bayu memegang keningnya yang tadi di cium oleh Sekar, 
kemudian beralih menatap tangannya. 


"Cincin apa yang dimaksud Sekar?" 


Bayu segera bangun dan keluar dari kamar, dia harus 
meminta penjelasan dari Sekar. 


"Kak Bayu? Kok lari-lari gitu, kenapa?" 
"Sel, mana Sekar?" 


Gisel menujuk ke arah pintu, "Baru aja Kak Sekar pamit mau 
pulang. Mungkin sekarang masih di depan, emangnya 
kenapa sih kak?" 


Gisel mengrenyit saat pertanyaannya tidak ditanggapi oleh 
Bayu, karena kakaknya itu langsung berlari ke luar rumah. 


"Ada apa lagi sih sebenernya?" gumam Gisel. 


"Si Bayu kenapa lari-lari gitu?" Tanya Aldo yang baru saja 
menyuapi anak-anak mereka di taman belakang. 


"Tadi nanya Kak Sekar ada dimana, setelah aku kasih tau 
udah pulang, eh Kak Bayu langsung lari gitu aja," jawab 
Gisel. 


Aldo menghela nafas pelan, Gisel ini kadang masih terlalu 
polos untuk menangani masalah orang dewasa. 


"Ayo ikutin mereka," ucap Aldo. "Biar Aca sama Dipta sama 
bibi dulu." 


Gisel mengangguk, kemudian mengikuti Aldo untuk 
menyusul kakaknya. 


KKK 


Bayu mencari-cari keberadaan Sekar. Semoga saja 
peremuan itu belum jauh dari rumah Aldo. Bayu tersenyum 
lega saat melihat sosok Sekar berada tak jauh darinya. 


"Sekar." Bayu berdiri di hadapan Sekar dengan nafas yang 
terdengar ngos-ngosan. 


"Lho kok kamu ada disini?" Tanya Sekar. Dia menghapus air 
matanya dengan cepat saat melihat tatapan Bayu fokus 
kepadanya. 


"Kenapa?" Tanya Sekar. 


"Harusnya aku yang tanya sama kamu. Kenapa Sekar, 
kenapa tadi kamu bilang kayak gitu," ucap Bayu. 


"K-kamu?" 
Bayu mengangguk. 


"Aku denger semuanya, aku denger disaat kamu bilang 
kamu kangen aku, kamu tanya cincin sama aku." 


"Aku gak ada bilang itu kok," kilah Sekar. "Tadi kamu 
darimana aja aku gak tau, kamu mimpi kali." 


"Jangan bohong, jelas-jelas tadi aku denger suara kamu. 
Kamu dari rumah Aldo kan?" 


"Ya aku emang dari sana, tapi aku gak tau kalau kamu juga 
ada disana." 


Bayu menghela nafasnya saat Sekar terus saja mencari-cari 
alasan. 


"Apa susahnya sih bicara jujur! Kenapa kalian semua seakan 
gampang banget bohongin aku, karena aku lupa ingatan, 
iya? Hah, udah kayak orang bego ya aku?" 


Sekar menunduk saat Bayu menaikkan intonasi suaranya. 
"Bukan begitu, aku... aku cuma," 
"Apa?" 


Sekar manangis ketika melihat tatapan terluka milik Bayu, 
mata laki-laki itu sudah memerah. 


"Tadinya aku nemu foto kita," lirih Bayu. "Aku dateng ke 
rumah Gisel buat tanya semuanya, tanya kenapa ada foto 
kita. Tapi aku sama sekali gak nemuin jawabannya. Aku 
terlalu lemah, bahkan buat nahan rasa sakit di kepala aku 
aja gak bisa." 


"Mas Bayu." 


Sekar terduduk di lantai saat tiba-tiba saja Bayu jatuh 
pingsan. 


"Mas Bayu bangun mas, kamu kenapa?" 


Sekar terus berusaha membangunkan Bayu dengan 
menguncangkan tubuhnya. 


"Kak Bayu kenapa?" 


Sekar bernafas lega saat melihat Gisel dan Aldo berjalan ke 
arahnya. 


"Tadi Mas Bayu tiba-tiba pingsan, aku gak tsu kenapa. Tapi 
dia sempet bilang kalau kepalanya sakit banget," ucap 
Sekar. 


"Kita bawa ke rumah dulu." 


Sekar mengangguk. Dia mengikuti Aldo dan Gisel yang 
memapah tubuh Bayu. 


"Maafin aku Sel, mungkin kamu bener. Kalau Mas Bayu 
dipaksa buat inget semuanya, itu malah bikin dia 
kesakitan." 


"Udah, jangan sering nyalahin diri sendiri gitu. Bayu gak 
papa kok," ucap Aldo. 


Gisel menatap Sekar, "Emangnya tadi Kak Sekar bicara apa 
aja sih sama Kak Bayu sampe Kak Bayu bisa pingsan gini?" 


"Aku cuma bilang kalau aku kangen sama Mas Bayu, aku 
kira tadi Mas Bayu masih tidur, tapi ternyata Mas Bayu 
denger semuanya." 


"Maafin aku Sel," lanjut Sekar. 


Gisel menggeleng, dia mengusap bahu Sekar yang bergetar. 
"Kak Sekar gak salah kok, aku tau banget gimana perasaan 
Kak Sekar sekarang. Apa lagi sekarang kakak lahi hamil 
gini." 


"Kamu gak marah?" 


"Enggak." Gisel mengusap air mata Sekar dengan jarinya, 
"Jangan nangis lagi ya." 


kakak 


"Hallo." 
"Iya ma, Kak Bayu ada disini." 


Aldo menatap Gisel, 'mama?' Tanyanya tanpa suara, dan 
Gisel mengangguk. 


"Kayaknya Kak Bayu nginep disini deh ma," 


"Enggak, Kak Bayu sendiri yang mau. Katanya mau main 
sama si kembar," kilah Gisel. 


"Iya, nanti aku bilangin sama Kak Bayu." 
"Yaudah, Gisel tutup ya telponnya." 
"Mama bilang apa?" Tanya Aldo. 


"Cuma tanya, Kak Bayu ada disini atau enggak," jawab 
Gisel. 


Aldo mengangguk, "Sekar suruh makan gih, kasian, dia lagi 
hamil." 


"Yaudah aku susulin ke kamar dulu," jawab Gisel. 


Tanpa mengetuk pintu, Gisel masuk begitu saja ke kamar 
Bayu. Bayu sudah sadar sejak satu jam yang lalu, setelah itu 
dia membiarkan Sekar berbicara berdua dengan Bayu, 
berkat usul dari Aldo. 


"Makan dulu yuk, kalian belum makan Iho. Aku sama Mas 
Aldo udah makan duluan tadi," ucap Gisel. Dia duduk 
disamping Bayu. 


"Aku jadi ngerepotin kamu Sel," ucap Sekar. 


Gisel tersenyum, "Apaan sih, enggak repot sama sekali kok." 


"Kak Bayu sendiri mau makan di ruang makan atau disini 
aja? Kalau mau makan disini biar nanti aku bilang sama bibi 
biar dibawain makanan kesini." 


"Di ruang makan aja Sel." 


Gisel mengangguk. Dia menatap Bayu dan Sekar secara 
bergantian, entah apa yang dibicarakan mereka berdua tadi, 
yang jelas saat ini Gisel merasa mereka lebih banyak 
tersenyum. 


Bayu sama Sekar ngobrol apa sih emangnya sampe 
banyak senyum gitu??? 


22. Susu Hamil 
OYY! Kalian nungguin ya 


Kalo udah diatas jam 8 malem, berarti aku gak 
update gaes wkw 


Happy Reading! 


"Pagi Sel," sapa Sekar saat melihat Gisel sibuk di dapur, dia 
berinisiatif untuk membantunya, karena pembantu di rumah 
Gisel tidak menginap, jadi setiap pagi Gisel akan memasak 
sendiri. Rasanya tidak enak jika dia sudah menumpang tidur 
di rumah Gisel tapi dia hanya diam tanpa membantu 
pekerjaan Gisel. 


"Eh gak usah, Kak Sekar duduk aja. Ini sarapannya udah 
mau mateng kok," cegah Gisel saat Sekar hendak 
membantunya untuk menyiapkan sarapan. 


"Gak papa Sel, biar aku bantuin ya. Aku gak enak kalau 
cuma diem aja." 


"Kak Sekar kayak sama siapa aja sih, gak papa Kak Sekar 
duduk aja." 


Sekar tetap menggeleng, "Enggak ah, aku mau bantuin aja." 


"Yaudah terserah Kak Sekar, tapi biar aku yang masak. Kak 
Sekar tolong potong-potong buah itu aja ya." Gisel 
menunjuk beberapa buah semangka dan melon yang sudah 
dia keluarkan dari dalam kulkas tadi. 


"Yakin aku cuma bantuin ini aja gak papa?" 
"Iya." 


Sekar mengangguk, dia duduk di ruang makan dan mulai 
memotong buah-buahan. 


"Kak Sekar." 
"Hem? Kenapa Sel?" 


"Kemarin ngobrol apa aja sama Kak Bayu?" Tanya Gisel, 
karena jujur dia sudah menahan rasa penasarannya sejak 
kemarin. 


"Aku cuma ngobrol biasa aja," ucap Sekar. 


"Hah? Serius? Tapi kok kalian keliatan bahagia gitu, apa Kak 
Bayu udah inget semuanya?" 


"Aku gak tau, tapi kayaknya Mas Bayu belum inget apa 
pun." Sekar menatap Gisel, "Aku cuma sedikit cerita awal- 
awal dulu aku ketemu sama Mas Bayu aja." 


"Semoga Kak Bayu bisa cepet inget ya kak, sebelum dia 
nikah nanti." 


Sekar termenung, ucapan Gisel langsung mengingatkannya 
bahwa kurang dari seminggu, Bayu akan menikah dengan 
Ica. 


"Tapi... kalau Mas Bayu gak inget gimana ya Sel?" 


Gisel meletakkan nasi ke meja, kemudian duduk di sebelah 
Sekar. 


"Kita harus optimis kak, itu kata Mas Aldo." Gisel menepuk 
bahu Sekar, "Kita bisa mulai ceritain semuanya ke Kak Bayu 
pelan-pelan." 


"Kamu yakin?" 


Gisel mengangguk, "Iya. Nanti biar aku minta Kak Bayu 
tinggal disini aja, Kakak juga nginep disini ya?" 


"Aku gak enak Sel, nanti kalau Mas Bayu salah paham dan 
mikir aku perempuan gak bener gimana? Aku gak bisa 
sembarangan nginep di rumah orang." 


"Enggak, Ka Bayu gak akan mikir segitunya. Mau ya, nginep 
di sini untuk beberapa hari ke depan. Kakak gak lagi buka 
orderan kue kan?" 

Sekar menggeleng. 


"Nah kesempatan bagus, jadi Kak Sekar bisa leluasa tinggal 
di sini." 


"Yaudah, kalau menurut kamu ini cara yang terbaik. Aku 
pengen banget Mas Bayu cepet inget semuanya." 


"Aku juga kak, aku gak akan tega biarin kakak aku ditipu 
gitu aja, bahkan sama mamaku sendiri." 


Sekar mengangguk. 


"Serius banget sih ngobrolnya, sampe ada orang salam gak 
ditanggepin." 


Gisel tersenyum menampakkan deretan gigi putihnya, 
"Kalian udah selesai jogging-nya?" 


"Udah, kembar udah bangun belum?" 


"Belum sih kayaknya, eh itu Kak Bayu kok bawa kresek? Beli 
apa?" 


Bayu meletekkan bawaannya ke meja, kemudian 
mengekuarkannya satu per satu. 


"Beli es krim, sama ini." Bayu meletakkan sebuah susu di 
hadapan Sekar, "Susu hamil buat kamu, kamu pasti gak ada 
bawa susu kan?" 


Sekar tidak bisa berkata-kata lagi, walaupun Bayu lupa 
ingatan tapi ternyata dia tetap memperhatikan Sekar. 


"Aku gak tau susu yang kamu minum apa, yaudah aku tanya 
Aldo dulu Gisel minum apa, beli deh yang itu," ucap Bayu 
memberi penjelasan akan tatapan heran Gisel. 


"Cieee... perhatian banget sih," goda Gisel. 


"Udah, ayo kita ke kamar anak-anak aja. Mereka harus 
sarapan." Aldo menarik tangan Gisel begitu saja, 
meninggalkan Bayu dan Sekar yang masih di ruang makan. 


"Kamu mau minum?" Tawar Sekar. 
"Ha?" 


"Aku ambilin ya." Sekar berdiri untuk mencuci buah yang 
telah selesai dia potong, kemudian mengambil segelas air 
putih untuk Bayu. 


"Diminum," 


Bayu mengangguk, kemudian menegak air putih itu sampai 
tandas. 


"Makasih ya, udah beliin susu." 
"Iya sama-sama." 


Bayu menatap perut Sekar, kemudian mengusapnya pelan 
membuat Sekar menegang. Usapan Bayu terasa begitu 
lembut, dalam hati dia berkata 'Ini papa sayang.' 


"Udah berapa bulan?" 


"Jalan empat bulan," jawab Sekar. Dia sedikit merasa 
kehilangan ketika Bayu menjauhkan tangannya. 


"Pantes udah mulai keliatan gede." 


aaa 


Setelah selesai sarapan, mereka semua berkumpul di ruang 
keluarga. Bukan untuk apa-apa, mereka hanya sibuk 
menggoda Dipta dan Aca. 


"Pinter banget sih anak bunda." 

"Anak ayah," koreksi Aldo. 

"Kan aku yang hamil!" 

"Aku yang hamilin," jawab Aldo dengan bangga. 


Bayu mendengus tak suka, "Heh, kalian itu bicara di depan 
anak kecil yang waras sedikit kenapa." 


"Mas Aldo yang mulai." 
Aldo tergelak, "Kok aku?" 


"Iyalah!" 


"Udah-udah, diliatin sama si kembar tuh. Ayah bundanya 
debat terus," ucap Sekar. 


"Rame banget ya kalau udah punya anak," ucap Bayu, dia 
mengamati Dipta dan Aca yang begitu aktif, tak jarang 
mereka berceloteh. 


"Kan bentar lagi nikah," ucap Aldo bermaksud untuk 
memancing reaksi Bayu. 


"Apaan sih lo! Gue aja masih bingung gini," jawab Bayu. 
"5 hari lagi lo nikah, masih bingung aja." 
"Gak yakin." Jawab Bayu. 


"Kenapa masih gak yakin sih? Katanya pernah lamar si 
nenek lampir itu," cibir Gisel. Sedangkan Sekar, dia hanya 
diam mendengarkan pembicaraan mereka, sesekali dia 
mencuri tatapan ke arah Bayu. 


"Katanya kan? Aku aja gak inget sama sekali." Bayu 
menghela nafas, "Mahar yang diminta Ica juga gak wajah, 
bingung." 


"Emang dia minta apa?" Tanya Gisel penasaran. 


"75% aset yang aku punya, kamu tau sendiri kan Sel buat 
ngembangin usaha itu gak gampang. Dan dia seenaknya 
minta 75%." 


"Gila ya tu orang, dari dulu matrenya gak ketulungan! 
Mama kok bisa sih mau-mau aja nikahin kakak sama Ica itu." 


Aldo mengusap bahu Gisel, "Jangan kenceng-kenceng 
ngomongnya, anak-anak kaget nanti." 


"Ya maaf, aku kelepasan. Aku sebel aja sama Ica." 


"Kalau bisa di ubah, mendingan nikah sama Sekar. Gak 
masalah dia lagi hamil juga, toh suaminya gak ada kan? 
Em... maksudnya suaminya ninggalin dia karena gak dapet 
restu dari keluarganya kan?" 


Semua menatap Bayu tanpa kedip, ini tadi Bayu sadar gak 
sih ngomongnya? 


Gaes aku selalu bacain komen-komen kalian 
walaupun gak semuanya bisa aku balesin. Itu sedikit 
mengurangi rasa stressku. Jadi, drop komentar 
sebanyak-banyaknya disini. 


23. Susu Hamil 


Yawlah gaes gak enak sama kalian aku tu kalo kalian 
nunggu, ada yg nunggu dari pagi, trs ada lagi sampe 
jam set 11, perez gak tuh! 


Wkwk. 


Happy Reading! 


Makan malam di rumah Gisel kali ini terasa lebih hangat, 
sore tadi Gisel, Sekar dan asisten rumah tangganya telah 
menyiapkan berbagai makanan untuk malam ini. 


Semua yang dimasak adalah menu favorit Bayu dan 
beberapa menu yang pernah dimasak oleh Sekar untuk 
Bayu, harapannya dengan ini sedikit demi sedikit Bayu akan 
pulih ingatannya. 


"Wah, kalau gini sih aku mendingan tinggal di sini aja," ucap 
Bayu dengan mata berbinar menatap sederet makanan 
yang tersaji di meja makan. 

"Lo kan punya rumah," protes Aldo. 


Bayu tersenyum miring, "Bilang aja lo pelit! Atau lo takut 
gue gangguin ya?" 


"Mau kasih makan lo berhari-hari juga duit gue gak akan 
habis 7 turunan." 


Bayu mengangguk, "Iya-iya percaya, bos besar!" 


"Aamiin ya Allah," ucap Gisel yang baru saja pergi ke dapur 
untuk membawa hidangan terakhir, salad buah. 


"Udah siap semuanya, kita makan yuk." 


"Dari tadi kakak kamu udah ngiler liatin makanannya," 
sindir Aldo. 


"Berisik lo!" 


"Udah-udah, kalian itu hobi banget sih berantem? Liat tuh, 
Kak Sekar sama kembar sampe diem gitu." 


Bayu menatap Sekar yang ada di sebelahnya, kemudian 
tersenyum. "Berisik ya?" 


"Enggak, gak papa. Cuma mungkin lebih baik ngobrolnya 
dikurangin dulu, kan mau makan," jawab Sekar. 


"Tuh dengerin!" Ucap Gisel. 
"Iya-iya. Yaudah, selamat makan." 


Setelah Gisel menyiapkan makanan di piring Aldo, kini 
giliran Bayu. Dia mengambil secentong nasi, kemudian 
berbagai lauk dan sayur mengelilingi piringnya. 


"Maruk lo." 


"Tuh, suami kamu yang mulai Sel. Aku udah diem Iho dari 
tadi." Bayu menunjuk Aldo dengan garpu. 


"Mas Aldo diem deh," ucap Gisel, kemudian dia kembali 
sibuk menyuapi anak-anaknya. Gisel memang selalu makan 
terakhri, saat anak-anaknya sudah kenyang. 


"Kamu mau makan pake apa? Biar aku ambilin." 


Gisel dan Aldo serentak menatap Bayu, kemajuan apa lagi 
ini? Bayu menawarkan diri untuk melayani Sekar. 


"Nggak usah, biar aku ambil sendiri aja," tolak Sekar dengan 
hati-hati. 


"Gak papa," Bayu mengambil piring Sekar kemudian 
mengisinya dengan nasi, "Segini cukup?" 


Sekar mengangguk. 


"Mau pake lauk apa? Daging ya? Kamu harus banyak makan 
yang bergizi, nah sama sayur juga biar seimbang." 


Bayu kembali meletakkan piring Sekar ketempat semula, 
"Selamat makan." 


Sekar tersenyum, dia tidak banyak berkata-kata, perlakuan 
Bayu hari ini begitu manis. Membuatnya semakin 
merindukan laki-laki yang tengah makan dengan lahap. 


"Enak banget, siapa nih yang masak?" 

"Kita bertiga lah, sama bibi." 

"Keren, kalau kalian buka resto laris nih pasti," puji Bayu. 
"Gak! Masakan Gisel cuma buat gue!" 


"Posesif amat lo, Sekar yang jago bikin kue juga gak 
masalah kalau kue buatannya dinikmati siapa aja." 


Gisel mengulum senyum geli, kakaknya ini sudah berukang 
kali menyebut nama Sekar. 


"Ah kenyang," Bayu mengusap perutnya. "Kamu mau 
nambah?" 


"Hah, aku?" Ulang Sekar. 

Bayu terkekeh, "Iya, kamu. Masak Aldo." 

"Aku udah kenyang kok." 

"Beneran?" 

Sekar mengangguk. 

"Kak Bayu aneh banget sih," bisik Gisel pada Aldo. 
"Dari dulu juga aneh," jawab Aldo. 

"Ish." 


aaa 


Setelah makan malam tadi, mereka kembali berkumpul di 
ruang keluarga. Mereka sama-sama bercerita tentang Bayu, 
dimualai dari Gisel, Aldo dan yang terakhir adalah Sekar. 


"Perasaan gue gak seiseng itu deh Do, lo melebih-lebihkan 
nih pasti?" 


"Itu fakta ya bro!" 
Bayu menggeleng, "Gak percaya gue sama lo!" 
"Terserah! Kesel gue lama-lama." 


Bayu tidak menanggapi lagi, tatapannya beralih pada Sekar 
yang sedang tertawa berkat perkataan Aldo tadi yang 
mengatakan bahwa semasa SMA dulu dia pernah menjahili 
guru killer dengan mengolesi lem pada kursinya. Bayu tentu 
tidak percaya, menurutnya dia adalah laki-laki yang baik 
dan kalem. 


"Kalau kamu, apa yang dulu kita pernah jalani bareng?" 
"Hah aku yang cerita?" Tanya Sekar. 
"Iya." 


Sekar diam untuk sejenak, "Dulu kamu pernah merengek di 
depan kos aku, waktu itu kamu gak mau kalau harus kerja 
lanjutin bisnis keluarga." 


Bayu mendengarkan dengan serius, untuk berkedip saja 
rasanya dia tidak rela. 


"Dulu kamu mikir kalau kerja di kantor itu gak enak, 
sumpek. Kamu maunya jadi konten kreator, tapi jurusan 
waktu kamu kuliah bisnis. Tapi sekarang kamu nyaman kan 
kerja di kantor?" 


Bayu mengangguk dan tersenyum, "Iya sih, pasti dulu kamu 
yang nasehatin aku panjang lebar sampai akhirnya aku mau 
kan?" 


"Bukan cuma aku, Gisel sama Aldo juga." 
"Terus apa lagi?" 


"Kamu pernah patah hati setelah putus sama cewek kamu," 
ucap Sekar. 


"Bucin emang," cibir Gisel. 
"Ngaca dong Sel," jawab Bayu dengan santai. 
"Kamu rela hujan-hujanan dan berakhir masuk rumah sakit." 


Bayu terdiam, seperti mengingat sesuatu. "Di rumah sakit? 
Yang di foto itu bukan sih Sel?" 


"Ah?" 
"Itu, foto yang kemarin aku tunjukin ke kamu." 


"Oh iya-iya inget. Iya deh kayaknya foto itu waktu Kak Bayu 
habis putus," ucap Gisel. 


"Foto apa?" Tanya Sekar penasaran. 
"Foto kita," ucap Bayu. "Pake cincin," lanjutnya. 


Sekar tampak terkejut dengan ucapan Bayu, "Kita pake 
cincin? Kamu salah liat mungkin, iya kan Sel? Pasti bukan 
aku lah." 


Gisel hanya tersenyum tipis, dia bingung harus menjawab 
apa lagi. 


"Aku udah ngantuk, aku tidur duluan ya?" Ucap Sekar saat 
melihat Bayu yang terus diam, seperti sedang memikirkan 
sesuatu. Dia tidak mau jika pembicaraan ini terus 
dilanjutkan dan akan berakibat buruk bagi Bayu. 


Sekar masuk ke dalam kamar, dia duduk di tepi ranjang. 
Tangannya mengusap perutnya, "Semoga sebentar lagi Papa 
inget ya sayang. Kita harus sabar, mama gak mau kalau 
papa dipaksa inget nantu malah sakit kepala." 


Sekar menghela nafas, "Tapi mama juga gak bisa kalau nanti 
papa akan nikah sama perempuan lain." 


Tok Tok Tok! 


Sekar yang sudah bersiap untuk tidur mengurungkan 
niatnya, dia berjalan ke arah pintu. 


"Lho, Bayu? Ada apa?" 


Bayu mengulurkan segelas susu di tangannya, "Kamu belum 
MINUM susu." 


Sekar menatap gelas susu itu tanpa berkedip, ini bukan 
mimpi kan? 


Bayu tertawa melihat ekspresi yang ditunjukkan Sekar, "Kok 
cuma diliatin sih? Diminum dong." 


"Makasih." 
"Iya, diminum. Aku tungguin disini." 


"Kenapa harus ditungguin?" Tanya Sekar heran, sejujurnya 
saat ini dia sangat berdebar karena ditatap begitu intens 
oleh Bayu. 


"Biar nanti gelasnya sekalian aku balikin ke dapur," jawab 
Bayu. 


Kalo ditanya puas atau enggak, kalian pasti jawab 
gak puas kan, hmmmm. 


400 vote bisa gak nih? Wkw 


24. Inikah Akhirnya 


Happy Reading! 


Kali ini Bayu sedang bersiap di kamarnya, 1 jam lagi adalah 
acara akad pernikahannya dengan Ica. Dia mematut dirinya 
di depan cermin, "Sekar lagi ngapain ya?" Gumamnya. 


"Bay!" 


Bayu melirik dari pantulan cerminnya, Aldo lah yang baru 
saja membuka pintu. 


"Jadi dateng lo?" 


Bayu melirik tampilan Aldo yang sangat amat biasa dan 
santai, celana kain selutut dan kaos hitam polos. 


"Gue kesini mau bicara sama lo, ini serius. Semuanya 
menyangkut masa depan lo, dan Sekar," ucap Aldo. 


"Kenapa?" 


Aldo menghela nafas sebentar, kemudian menatap Bayu 
lekat. 


"Lo, sama Sekar." 
"Gue sama Sekar, kenapa?" 


"Kalian itu suami istri Bayu. Sekar istri lo, dan Sekar lagi 
hamil anak lo," ucap Aldo. 


Bayu diam, kemudian tersenyum tipis. 


"Gue tau." 
Aldo menganga, "Apa lo bilang?" 
"Gue tau," ulang Bayu. 


"Gii tii, bangsat!" Aldo hampir saja memukul wajah Bayu, 
tangannya sudah terkepal ke atas, hampir mengenai wajah 
mulus Bayu. 


"Kenapa gak jadi?" 


Aldo mencengkram kerah kemeja yang dipakai Bayu, "Lo 
udah inget?" 


Bayu mengangguk. 


"Sejak kapan?" Tanya Aldo, dia berusaha menahan emosinya 
agar tidak meledak. Takut akan menimbulkan kekacauan 
nantinya. 


"Lepas dulu tangan lo," Bayu menghempas tangan Aldo 
begitu saja. Dia berjalan ke arah jendela, menatap ke arah 
luar yang telah dijaga ketat oleh orang-orang sewaan 
mamanya. 


"Gue inget semuanya saat gue di rumah lo, lo inget kan 
waktu gue pingsan setelah ngejar Sekar? Setelah itu entah 
gimana caranya, gue inget semuanya. Gue inget Sekar istri 
gue, istri yang tega buat ninggalin suaminya." Bayu 
tersenyum miris, sungguh tidak mengenakkan sekali 
nasibnya. 


Bayu berbalik, menghadap Aldo yang masih berdiri di 
tempatnya, "Lo tau Do, gimana perasaan gue saat tau Sekar 
pergi dari rumah?" 


"Hancur." Ucap Bayu. "Gue hancue banget waktu itu, gue 
yang udah mati-matian buat sabar dan ikhlas nerima Sekar 
dengan segala kelebihan dan kekurangan dia, tapi hal 
sebaliknya Sekar lakuin ke gue. Dia pergi, ninggalin gue 
yang saat itu bener-bener butuh Sekar." 


Bayu menghela nafas, matanya mulai memerah dan 
suaranya kian melemah. 


"Gue kecewa sama keputusan yang dia ambil Do." 
"Bay, tapi lo harus tau alasan Sekar pergi ninggalin lo!" 


"Alasan apa lagi? Mama?" Bayu berdecih pelan, "Berulang 
kali gue bilang sama Sekar, jangan dengerin kata orang! Dia 
cukup yakin sama gue dan diri dia sendiri, tapi apa 
kenyataannya? Dia nyerah, dia milih pergi ninggalin gue." 


"Lo kenapa jadi labil gini sih? Kemaren-kemaren lo masih 
care sama Sekar, walaupun dalam kepura-pura lo itu. Tapi 
sekarang, lo mikir serendah itu tentang Sekar, gak nyangka 
gue." Aldo melangkah mendekati Bayu, dia menepuk bahu 
Bayu palan. 


"Gue cuma bisa bantu kalian sampe disini, kalau keputusan 
lo tetep mau nikah sama Ica, gue bisa apa?" 


"Gue pulang dulu, sorry kalau gue sama Gisel gak bisa hadir 
di acara nikahan lo. Oh iya satu lagi, jangan lupain Sekar 
gitu aja, dia masih istri lo," ucap Aldo. Dia perlahan 
menjauhi Bayu. 


Aldo mengurungkan niatnya untuk membuka pintu saat 
ponselnya berdering, nama Gisel lah yang terpamoang 
dilayar. 


"Hallo, ada apa sayang?" 


"Iya, ini aku masih sama Bayu," Aldo melirik ke arah Bayu 
yang pura-pura sibuk mengancing lengan kemejanya. 


"Apa? Sekar mau pulang ke Makassar? 


"Kamu tahan dia dulu ya, aku pulang sekarang," ucap Aldo, 
setelahnya dia memasukkan ponselnya dalam saku celana. 


"Lo yakin mau biarin Sekar pergi?" Tanya Aldo, karena Aldo 
yakin jika Bayu sudah mendengar pembicaraannya. 


Tidak ada tanggapan apapun dari Bayu, dia tersenyum 
samar, "Semoga nantinya lo gak nyesel udah biarin mereka 


pergi." 


Setelah itu Aldo benar-benar keluar dari kamar Bayu. Apa 
jadinya nanti jika Sekar mengetahui respon Bayu. 


Aldo mengendari mobilnya secepat mungkin untuk sampai 
di rumah, saat dia masuk ke dalam sudah tidak ada Sekar 
disana. 


"Sekar mana?" 


"Kak Sekar udah pergi, tapi gak mungkin kalau dia langsung 
ke bandara. Dia pasti pulang ke kontrakan buat beresin 
barang-barangnya," jawab Gisel. 


"Yaudah, kita pergi ke kontrakan Sekar sekarang." 


"Kamu udah bilang sama mama kalau mungkin kita bakal 
jemput kembar nanti malem?" Tanya Aldo saat dia dan Gisel 
sudah masuk ke dalam mobil. 


"Udah kok, aku juga udah siapin semua keperluan kembar. 
Semoga aja mereka gak rewel." 


KKK 


Sekar mengemas semua barang-barangnya dengan 
perasaan berkecamuk, hari ini Bayu akan resmi menikah 
dengan Ica. Harapannya sudah hilang. 


"Mbak Sekar mau kemana? Kok barang-barangnya 
dimasukin koper?" Tanya Ani. Dia melihat Sekar pulang 
dengan kondisi menangis, saat itu juga dia mengikuti Sekar 
masuk ke dalam rumah. 


"Saya mau pulang bu, saya... gak bisa di sinu lagi. Jakarta 
terlalu berat, saya gak bisa hidup disini dengan bayang- 
bayang masa lalu saya bu," adu Sekar. Dia menangkup 
kedua tangannya di depan wajah, bahunya bergetar karena 
dia menangis terlalu kencang. 


Ani mengusap bahu Sekar untuk menenangkannya, "Mbak 
Sekar yakin mau pergi dari sini? Maaf, bukannya ibu ikut 
campur. Tapi saran ibu, sekarang Mbak Sekar tenangin diri 
dulu, jangan gegabah begini." 


Sekar melepas tangannya, dia menatap Bu Ani yang 
tersenyum begitu hangat. 


"Gimana saya sanggup menjalani hidup di Jakarta bu? Hari 
ini suami saya menikah dengan perempuan pilihan ibunya, 
saya gak akan sanggup." 


Bu Ani mengangguk, dia membawa Sekar ke dalam 
pelukannya. 


"Mbak Sekar tenang dulu, pikirkan semuanya saat udah 
tenang." 


"Gimana nasib anak Sekar nanti bu? Sekar harus jawab apa 
kalau nanti dia tanya, dimana papanya, kenapa papanya 
tinggal sama orang lain, bukan sama dia." 


Bu Ani menghapus air mata Sekar dengan ibu jarinya, dia 
khawatir dengan kondisi Sekar saat ini. 


"Biar ibu telpon Mas Bian ya mbak?" 


Sekar melepas pelukannya kemudian menggeleng, "Jangan 
bu, Bian sama Fany baru aja sampe Jakarta semalem. 
Mereka pasti capek." 


"Yang kuat ya mbak, ibu tau ini pasti sangat berat. Tapi ibu 
yakin, Mbak Sekar pasti bisa hadapin ini semua." 


Gimana sih mas bayu, kok jahat gitu 


Kasian sekar 


Yang nebak bayu udah inget? HAHAHAHAH. 


YANG KANGEN BIAN ADA? 


25. Orang Tersayang 


Marah-marah aja kalian wkwk 
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Gisel sedikit lega saat mendapati Sekar masih berada di 
kontrakannya, namun kondisi perempuan itu begitu 
menyedihkan. Matanya sembab dan hidungnya merah, 
akibat terlalu sering menangis. 


"Kak Sekar," 
Sekar tersenyum, tapi air matanya juga menetes. 
"Kamu gak pulang? Kakak kamu hari ini nikah." 


Gisel menggeleng, kemudian memeluk Sekar dengan erat. 
Dia mengusap punggung Sekar untuk sekedar menguatkan. 


"Kak Sekarjangan pulang ya, kakak disini aja," pinta Gisel. 


"Buat apa lagi aku harus disini Sel? Semuanya udah 
berakhir, dan semua gara-gara aku." 


Gisel melepas pelukannya kemudian menggeleng. 
"Bukan salah Kak Sekar." 


"Aku terlalu bodoh dan lemah, kenapa dulu aku pergi gitu 
aja ninggalin kakak kamu. Kalau aja aku berusaha untuk 
kuat sebentar lagi, mungkin semuanya gak akan kayak 
gini." 


"Kak, udah, jangan dipikirin lagi. Kak Sekar gak boleh 
banyak pikiran," Gisel menghapus air mata Sekar dengan 
tisu yang diberikan oleh Aldo. 


"Sorry kalau gue ikut campur, tapi menurut gue, lo jangan 
pulang. Di Makasar nanti gak ada yang jagain lo, kalau ada 
apa-apa gimana?" 


Gisel mengangguk setuju dengan ucapan Aldo. 
"Disini aku juga sendirian kan? Apa bedanya?" 


"Jelas beda lah! Lo liat Gisel, bahkan dia lebih milih ke 
rumah lo dari pada kenikahan kakaknya, itu tandanya dia 
peduli sama lo. Gue sama Gisel akan selalu ada dibelakang 
lo, apapun yang terjadi." 


Sekar menggeleng, "Yang ada aku cuma nyusahin kalian, 
aku akan jadi beban buat kalian, aku gak mau." 


"Beban kata lo?" Aldo menghela nafas, "Lo liat Bu Ani, dia 
bisa kayak sekarang gara-gara siapa? Gara-gara lo, lo udah 
kasih dia pekerjaan, itu tandanya lo bukan jadi beban." 


"ya Mbak Sekar, mbak itu kayak malaikat yang dikirim 
Tuhan buat saya. Mungkin kalau gak ada Mbak Sekar, saya 
dan Fatimah udah jadi gelandangan diluar sana," ucap Bu 
Ani. Dia duduk di ranjang, tangannya dangan terampil 
memberikan pijatan-pijatan kecil di kaki Sekar. 


"Itu cuma kebetulan, banyak kok yang bantu Bu Ani. Bukan 
cuma aku aja." 


"Gini nih, si Bayu songongnya selangit, Sekar merendahnya 
kebangetan, cocok emang," cibir Aldo. 


"Pokoknya apapun alasannya, Kak Sekar gak boleh pulang!" 
Putus Gisel. 


"Tapi Sel---" 


Gisel menutup kedua telinganya dengan tangan, "Aku gak 
mau denger alasan apapun dari Kak Sekar. Dan inget, kalau 
Kak Sekar pulang itu tandanya Kak Sekar udah gak anggep 
aku sebagai adik lagi." 


"Oke, aku akan tetap disini," putus Sekar. 
"Janji ya?" 

"Tapi ada syaratnya," ucap Sekar. 

"Apa?" 


"Tolong, jangan kasih tau Mas Bayu kalau anak yang aku 
kandung itu anaknya, walaupun ingatannya udah pulih lagi 
nanti." 


"Kenapa? Justru Kak Bayu harus tau semuanya kak." 
Sekar menggeleng, "Tolong Sel." 


Aldo yang mendengarnya hanya diam, untuk apa menutupi 
suatu kebenaran jika Bayu sudah mengingat semuanya. Ah 
lagi-lagi Aldo harus merapalkan umpatan untuk Bayu. 


Bayu duduk kaku di tampat pelaminan, sebentar lagi acara 
akan di mulai. Dan Ica sudah siap di sebelahnya. Dia 
menatap Ica dan mamanya secara bergantian, mereka yang 
dengan tega memanfaatkan kekurangannya. 


"Bayu, sebelum kamu menikah. Ini, kamu tanda tangan 
surat ini dulu ya," ucap Hana. 


Bayu membuka map tersebut dan membacanya, gugatan 
cerai. Mendadak hatinya terasa nyeri saat muncul bayangan 
Sekar di pikirannya. 


Bagaimana Sekar tersenyum saat berbicara dengan anak 
dalam kandungannya, dan bagaimana Sekar menangis saat 
nerindukannya. 


Semua kenangannya bersama Sekar sudah terpatri terlalu 
dalam di dalam hatinya, akan sangat sulit jika harus 
menghapusnya. Bahkan perasaan kecewanya seakan 
meluap saat mengingat Sekar tengah mengandung 
anaknya. 


Bayu menatap tangannya, masih terasa getaran yang 
memabukkan saat tangan itu mengusap perit buncit Sekar. 


"Ayo, tanda tangan dulu. Sebentar lagi acaranya dimulai," 
ucapan Hana seketika membuyarkan lamunan Bayu. 


"Tanda tangan," ulang Hana. 


Bayu mengeluarkan surat itu dari dalam map, membacanya 
sekali lagi, kemudian menyobeknya menjadi ukuran kecil- 
kecil. 


"Bayu, apa maksud kamu? Kenapa dirobek?" Tanya Hana 
yang kaget dengan tindakan Bayu. 


Bayu menatap Hana dangan sorot mata kecewa. 


"Bayu pikir, mama adalah perempuan yang sangat baik di 
hidup Bayu. Perempuan yang akan selalu menyayangi Bayu 
dan memberikan kebahagiaan untuk anak-anaknya. Tapi 


ternyata Bayu salah, mama yang Bayu kenal udah mati, 
berganti dengan mama yang tega hancurin hidup anaknya 
secara perlahan. Mama yang kejam, dan sangat licik." 


Hana menatap Bayu tidak percaya, "Bayu, kamu ngomong 
apa sih? Mama gak ngerti." 


Bayu tertawa, "Hah, Bayu udah inget semuanya ma. Tentang 
siapa Bayu, dan tentang perempuan ini." 


"Sayang, kamu apaan sih nunjuk-nunjuk gitu?" 


Bayu berdiri dari duduknya, "Bayu gak akan pernah nikah 
lagi, apalagi sama perempuan matre kayak dia!" 


Hana diam, matanya memerah, tak lama kemudian air 
matanya keluar dengan deras. Dia hendak menggengam 
tangan Bayu, namun sebelum itu terjadi Bayu lebih dulu 
melangkah mundur. 


"Jangan pernah sentuh Bayu lagi, dengan perlakuan mama, 
Bayu udah anggep kalau Bayu bukan anak mama lagi. 
Terimakasih, selama 28 tahun, Nyonya Hana sudah 
membesarkan saya." 


Setelah itu, Bayu berlari masuk ke dalam mobilnya. 
Mengabaikan panggilan Hana dan Ica serta tatapan aneh 
para tamu. 


Bayu melajukan mobilnya dengan kecepatan tinggi, 
tujuannya kali ini langsung ke kontrakan Sekar. Semoga saja 
dia masih ada disana. 


Sekar kembali tersenyum saat melihat Dipta dan Aca, 
beberapa menit yang lalu mereka diantarkan ke 


kontrakannya oleh omanya. Sekar sangat bersyukur, disaat 
hatinya terluka, banyak yang peduli kepadanya. 


"Wihhh rame, ada acara apa nih?" Bian masuk ke dalam 
rumah diikuti dengan Fany dibelakangnya. 


"Lho, kalian kok kesini?" Tanya Sekar. 


Bian mencibir pelan, "Bukannya seneng temennya main ke 
rumah, malah ditanyain begitu." 


"Kalian baru sampe Jakarta tadi kan?" 


"Iya, gimana kabar kamu?" Tanya Fany berbasa-basi, 
sebenarnya dia sudah tau dengan apa yang terjadi. 


"Baik kok," jawab Sekar. "Gimana sama papa kamu? Udah 
bisa pulang belum?" 


Fany tersenyum tipis, kemudian menggeleng. "Papa masih 
harus dirawat disana, tapi kondisinya udah lumayan 
membaik." 


"Eh itu peperbag isinya apaan?" Tanya Aldo, pandangannya 
sudah salah fokus dengan banya peperbag yang dibawa 
Bian. 

"Oleh-oleh buat Sekar lah, ya kali buat lo," jawab Bian. 


"Songong banget lo jadi orang," geram Aldo. 


Bian terkekeh, "Nih makan, lo tau sendiri di Singapura 
makanannya apa aja. Lagian gue sama Fany disana bukan 
buat jalan-jalan." 


"Terus ngapain?" Tanya Aldo, tangannya dengan ahli 
membuka beberapa bungkus makanan dan memakannya. 


"Kawin dong," jawab Bian dengan bangga. Hal itu 
menimbulkan gelak tawa dari orang-orang disana, kecuali 
Fany, dia menunduk karena tersipu malu. 


Bian tersenyum saat melihat Sekar ikut tertawa bersama 
yang lain. Saat dia di telpon oleh Aldo tadi, dia buru-buru 
mengajak Fany untuk ke rumah Sekar. 


Bahagianya Sekar yang dikelilingi orang-orang baik 


Malangnya nasib bayu, yang kemarin dihujat habis- 
habisan sama kalian 


26. Terlambat 
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Bayu memelankan laju mobilnya saat mendekati rumah 
Sekar, ada 2 mobil yang terparkir disana. Milik Aldo dan 
yang satu lagi Bayu tidak mengenalinya. Dia memarkir 
mobilnya tepat dibelakang mobil Aldo. 


Sebelum turun, dia menarik nafas dalam-dalam. Debaran di 
dadanya sungguh tidak terkendali. 


"Papa dateng sayang, papa akan jemput kamu dan mama," 
gumam Bayu. 


"Udah jangan nangis terus, bosen gue liat lo nangis." 


Bayu menghentikan langkahnya saat mendengar suara itu, 
dia berhenti di depan pintu. Disana, Sekar dengan nyaman 
menyandarkan kepalanya di bahu Bian. Sedangkan yang 
lainnya seakan tidak masalah dengan apa yang Bian dan 
Sekar lakukan. 


Tanpa sadar tangan Bayu mengepal dengan kuat, dia tidak 
rela istrinya di peluk oleh laki-laki lain. 


Dengan penuh emosi Bayu menyeret Bian menjauh, dia 
menarik paksa Bian keluar rumah. 


"Maksud lo apa peluk-peluk Sekar kayak gitu?" Geram Bayu. 


Sekar, Gisel, Aldo dan Fany ikut keluar, dia kaget dengan 
apa yang dilakukan oleh Bayu. Dia memukul tubuh Bian 
secara bertubi-tubi, Fany yang tidak tega berlari mendekati 
mereka, memeluk tubuh Bian. 


"Bangsat!" Umpat Bian saat pukulan Bayu meleset 
mengenai pipi Fany. 


Bian tidak bisa untuk mengalah lagi, dia balas memukul 
Bayu secara lebih brutal. 


"Anj“ng lo!" Umpat Bian di sela-sela pukulannya. 


Aldo tidak bisa diam lagi saat melihat Bayu sudah terkulai 
lemah tanpa perlawanan, niat hati ingin membiarkan Bian 
memberi pelajaran untuk Bayu namun malah berakhir 
dengan Bayu yang babak belur tak karuan. 


"Bi, udah Bi." Aldo berusaha mendorong tubuh Bian 
menjauh, laki-laki itu menurut, dia mendekat ke arah Fany 
yang berdiri ketakutan di tempatnya. 


"Kamu gak papa?" Tanya Bian. "Pipi kamu merah, ayo kita 
obati." 


"Bibir kamu berdarah," Fany menyentuh sudut bibir Bian 
yang mengeluarkan darah, membuat Bian mendesis nyeri. 


"Gak papa, aku udah biasa kayak gini. Ayo kita masuk dulu 
buat obatin pipi kamu." 


Gisel dan Sekar ikut masuk ke dalam rumah, mereka duduk 
di ruang tamu. 


"Cari obat di belakang sana, biar gue yang tenangin Kak 
Sekar," ucap Gisel. 


Bian dan Fany menurut, mereka masuk ke dapur untuk 
mencari obat dan kompres untuk memar di wajah mereka. 


"Kak Sekar gak papa?" Tanya Gisel saat melihat Sekar hanya 
menunduk. 


"Aku merasa bersalah banget sama Bian dan Fany, kenapa 
sih Mas Bayu tiba-tiba mukulin Bian?" 


"Aku gak mau istri aku di peluk orang lain," jawab Bayu. Dia 
berdiri di depan pintu dengan dipapah oleh Aldo. Kemejanya 
lusuh dan ada sedikit bercak darah disana. 


Gisel ngilu melihat kondisi kakaknya yang seperti ini, dia 
berdiri, membantu Bayu untuk duduk di kursi. 


"Istri? Siapa yang kamu sebut istri?" Tanya Sekar. 


"Kamu. Kamu satu-satunya istri aku," jawab Bayu. Dia 
sedikit menggeser tubuhnya untuk dekat dengan Sekar, 
kemudian menjatuhkan tubuhnya untuk duduk dilantai. 


"Maaf," gumam Bayu. Dia menyandarkan tubuhnya pada 
lutut Sekar. "Maafin aku yang gak bisa jagain kalian selama 
ini, maafin aku yang gak bisa nemenim masa ngidam kamu. 
Aku suami yang gak berguna." 


Sekar bungkam, dia menatap Gisel dan Aldo untuk meminta 
penjelasan. Gisel hanya menggeleng karena dia memang 
belum tau jika kakaknya sudah sembuh. Sedangkan Aldo, 


dia mengangguk, kemudian membawa Gisel untuk masuk 
ke dalam kamar dimana Dipta dan Aca tertidur. 


"Mas Bayu udah inget semuanya?" 


Bayu mengangguk walau tanpa menatap Sekar, dia 
memeluk kaki istrinya dengan erat. 


"Aku gak suka liat kamu dipeluk laki-laki lain, aku gak bisa," 
ucap Bayu. Suaranya terdengar parau karena menangis. 


Sekar tidak bisa berkata-kata lagi, do'anya selama ini 
terkabul. Dia mengusap rambut Bayu, "Mas." 


Bayu menggeleng, "Jangan minta aku buat lepas pelukan ini 
Sekar, tolong." 


"Enggak, jangan kayak gini. Ayo bangun, jangan duduk di 
bawah." 


Bayu tetap menggeleng, bahkan dia semakin mengeratkan 
pelukannya pada kaki Sekar. 


"Mas, jangan kayak anak kecil!" 


Perlahan Bayu menatap Sekar, matanya menuh dengan air 
mata. 


"Bangun, duduk disini," Sekar menepuk sofa disebelahnya. 
"Ayo," Sekar ssdikit menarik tubuh Bayu, untuk duduk di 
sofa. 


"Maaf," ucap Bayu sekali lagi." 


Sekar menggeleng, "Kamu gak salah, kenapa harus minta 
maaf?" Dia menatap Bayu dengan senyum yang sedikit 
dipaksakan, "Selamat atas pernikahan kamu mas." 


Bayu langsung memeluk Sekar, dia menyandarkan dagunya 
di bahu Sekar. 


"Semoga pernikahan kamu yang sekarang jauh lebih 
bahagia, dan semoga kalian segera diberikan momongan, 
seperti keinginan mama," bisik Sekar. 


Bayu menggeleng, "Aku gak butuh perempuan lain, aku 
cuma butuh kamu." 


Sekar mendongakkan kepalanya, menhalau air mata yang 
ingin menetes namun usahanya gagal. Dia tetap saja 
menangis, selalu seperti ini, dia akan sangat lemah di dekat 
Bayu. 


"Kita udah gak bisa kayak dulu lagi, keadaannya udah 
berubah." 


"Bisa Sekar, bisa!" 


"Kamu udah nikah mas, dan sebentar lagi kita akan 
bercerai." 


Bayu melepas pelukannya, tangannya dengan gemetar 
menangungkup wajah Sekar, "Aku gak mungkin menikah 
lagi, aku gak akan mau kehilangan kalian." 


"Aku cinta sama kamu," bisik Bayu. Tangannya mengusap 
air mata Sekar. 


"Aku sangat bersykur karena ingatan aku kembali sebelum 
menikah dengan Ica, tapi... apa aku masih lunya 
kesempatan? Apa aku masih bisa jagaian kamu, jagain anak 
kita? Aku liat, kamu dan Bian sangat dekat." 


Bayu menatap perut buncit Sekar, "Apa aku udah telat? Jadi 
gak akan ada kesempatan buat aku lagi?" 


Tangannya mengusap perut Sekar, "Apa aku gak bisa hidup 
bersama kalian lagi? Jadi suami untuk kamu, dan papa 
untuk dia, apa posisiku sudah terganti oleh Bian?" 


Bayu kembali menatap Sekar dengan pasrah, "Apa hati 
kamu udah terisi dengan nama orang lain?" 


KKK 


Fany mengobati luka di wajah Bian dengan sesekali bibirnya 
mengeluarkan isakan kecil. 


"angan nangis, aku gak papa kok." Bian mengusap pipi 
Fany yang berubah warna menjadi merah lebam akibat 
pukulan tadi. 


"Maaf," ucap Fany. 
"Maaf, untuk?" 


"Maaf, ternyata aku masih cemburu liat kedekatan kamu 
dengan Sekar. Liat kamu yang pasrah dipukulin dan itu 
karena Sekar. Aku ngerasa kalau rasa cinta kamu buat Sekar 
masih ada, dan bahkan kamu rela lakuin apa aja buat dia. 
Apa itu juga berlaku buat aku?" Fany menghentikan 
aktivitasnya untuk mengobati Bian. Dia menangkup 
wajahnya dengan kedua tangan, menutupi air mata yang 
enggan untuk berhenti. 


"Ssttt, aku udah gak ada rasa cinta lagi sama Sekar." 


"Maafin aku ya, aku masih suka lost control kalau di deket 
Sekar. Aku cuma kasihan sama dia, cuma sebatas itu." Bian 
menarik tangan Fany menjauh, kemudian memeluknya. 


Ya gimana gak gantung, aku tu gak bisa kalau 
disuruh buat ending tiap partnya jadi smooth, 
wkwkw. 


27. Baikan 
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"Shh... aw," Bayu meringis nyeri saat lukanya di obati. 


"Pelan-pelan dong sayang, kamu masih marah? Sampe 
ngobatin akunya gitu banget." 


Sekar mendengus, menurutnya dia sudah sangat pelan- 
pelan saat mengobati luka Bayu. 


"Makanya gak usah jadi sok jagoan gitu! Main asal pukul 
anak orang, untung Bian jago bela diri." 


"Kan aku cemburu liat kamu dipeluk sama dia," adu Bayu. 


"Kayak anak kecil," cibir Sekar. "Lain kali, kalau gak tau apa- 
apa itu tanya dulu, jangan main pukul kayak tadi." 


"Iya-iya." 


"Jangan iya-iya terus, awas aja kalau besok sampe diulangin 
lagi. Lagian Bian udah punya istri," ucap Sekar. 


"Aku gak tau kalau Bian udah nikah, lagian kalau udah 
nikah itu jaga jarak dari kamu. Bukan malah peluk-peluk 
kayak tadi." 


"Dia cuma tenangin aku, kamu gak tau aja seberapa 
takutnya aku saat kamu nikah lagi," ucap Sekar. Dia 
meletakkan kapas bekas yang dikunakan untuk mengobati 
Bayu ke dalam plastik sampah. 


"Rasanya aku udah gak bisa hidup lagi, banyak beban yang 
ada di pikiran aku." Sekar menghela nafas. 


"Aku takut aja nanti disaat anak kita lahir, dan kita udah 
gak bareng lagi, nanti kalau dia tanya dimana papa, aku 
harus jawab apa?" 


"Masalah nanti orang mikir aku hamil tanpa suami, aku gak 
peduli. Aku cuma mikirin gimana nasib anak kita nanti," 
lanjut Sekar. 


Bayu terharu mendengar ucapan Sekar, dia menyingkirkan 
kotak obat yang ada dipangkuannya kemudian memeluk 
Sekar. 


"Maafin aku," gumamnya. 


"Gak papa, aku juga minta maaf, kamu pasti kecewa banget 
waktu aku pergi dari rumah." 


Bayu mengangguk, "Aku emang kecewa, tapi rasa kecewa 
aku gak sebesar rasa cinta aku ke kamu. Aku takut banget 
kehilangan kamu." 


"Sekarang masih?" 
"Masih apa?" 


"Kecewa sama aku," jawab Sekar. Dia masih setia 
menyandarkan kepalanya pada dada bidang Bayu. 


Bayu menarik wajah Sekar untuk menghadapnya, dia 
tersenyum. 


"Kan aku udah bilang, rasa kecewa aku gak sebesar rasa 
cinta aku ke kamu. Dan liat kamu di depan mata aku kayak 
gini, rasa kecewa aku entah hilang kemana." 


Bayu mengusap pipi Sekar dengan lembut. 


"Sekarang aku bahagia banget, bisa bareng-bareng lagi 
sama kamu." 


"Tapi... gimana sama mama?" 


"Mama siapa? Aku gak punya mama yang sejahat itu mau 
misahin kita," jawab Bayu. 


"Mas, gak boleh gitu. Mama adalah wanita yang udah lahirin 
kamu, rawat kamu sampe kayak sekarang." 


Bayu menggeleng, "Tapi sekarang udah enggak. Aku gak 
kenal lagi sama orang yang kamu maksud." 


"Mas---" 


“Sstt... jangan bahas yang lain dulu. Kita baru aja bisa 
kumpul lagi." 


Sekar mengangguk, dia kembali memeluk Bayu. 


"Kamu belum cerita sama aku, kapan kamu inget 
semuanya." 


Bayu tertawa pelan, dia mengusap punggung Sekar. 
"Aku inget saat ngejar kamu waktu itu." 

Sekar mendongak, menatap wajah Bayu. 

"Serius?" 

"Iya," 


"Kenapa waktu itu gak langsung bilang kalau udah inget?" 


"Kejutan," jawab Bayu. 
"Tapi bikin aku jadi kepikiran terus." 
"Maaf." 


"Woi, kalian pada ngapain sih lama benget ngobatin Bayu 
aja." 


Aldo masuk ke dalam kamar Sekar tanpa permisi, kemudian 
mencibir. 


"Yang udah inget, pelukan aja terus. Sampe lupa kalau di 
luar masih ada orang." 


Sekar dan Bayu sama-sama melepas pelukannya. Sekar 
langsung merapikan kotak P3K yang tadi digunakan. 


"Ganggu aja sih lo." 


"Makan dulu, udah siang nih. Gue udah pesen makan tadi, 
kalau mau begituan ntar malem kan lebih enak." 


"Apaan sih Do," ucap Sekar, perempuan itu keluar lebih dulu 
dari kamar. 


"Makasih ya Do," ucap Bayu secara tiba-tiba. 


"Makasih buat apa? Makanannya? Entar lo ganti ya, transfer 
aja." 


Bayu mendengus, "Makasih udah jagain Sekar selama gue 
sakit." 


"Jangan makasih sama gue, sama Bian tuh. Orang yang 
udah lo pukulin itu yang selalu bantuin Sekar," jawab Aldo. 


"Hmm." 


Aldo dan Bayu keluar secara bersamaan, di ruang tamu 
sudah dipasang sebuah karpet. Mereka memutuskan untuk 
makan secara lesehan agar lebih santai. 


"Sini anak ayah, biar bunda sama tante Fany makan dulu 
ya," ucap Aldo mengambil alih Dipta dan Aca sekaligus. 


"Kamu gak makan?" Tanya Gisel. 
"Suapin," rajuk Aldo. 


Bayu hanya cuek saja, dia duduk bersebelahan dengan 
Sekar. Di sebelahnya ada Bian yang masih saja diam. 


“Sorry karena udah mukulin lo," ucap Bayu. 


Bian melirik sinis, "Gue sih gak masalah lo pukulin juga, tapi 
gue gak bisa terima saat lo pukul istri gue." 


"Itu gak sengaja, siapa suruh dia ada di depan lo." 
"Jadi sekarang nyalahin Fany?" 


"Ck, bukan gitu. Ini gue udah serius minta maaf lho, 
dimaafin lah," Bayu sedikit menyenggol lengan Bian. 


"Hmm." 


"Sekalian makasih, karena udah baik banget mau jagain 
Sekar." 


"Sama-sama," jawab Bian seadanya. Kemudian tidak ada 
lagi percakapan diantara keduanya. Mereka sudah sibuk 
dengan makanan masing-masing. 


KKK 


Hana masih terus saja menangis mengingat kejadian tadi 
pagi, anaknya terlihat begitu marah. Bahkan dia sudah 
mencoba menghubungi ponselnya berkali-kali, namun tidak 
ada jawaban. Gisel dan Aldo juga tidak merespon apapun 
panghilannya. 


"Nyonya, makan dulu ya. Ini udah siang, nanti maag-nya 
bisa kambuh kalau nyonya gak makan," bujuk seoarang ART 
dirumah Hana. 


"Saya gak laper bi, nanti aja." 
"Tapi nyonya harus makan, sedikit aja gak papa." 
Hana tetap menggeleng. 


"Yaudah, ini makanannya saya tinggal disini ya nyonya. 
Saya mau beresin belakang dulu." 


"Yaa. H 


"Aku gak terima ya ma, Bayu seenaknya mempermalukan 
aku dihadapan temen dan saudara, maunya apa sih dia tu." 


Hana menatap jengah ke arah Ica yang baru saja masuk ke 
dalam kamarnya. 


"Aku gak mau tau, Bayu harus tetap nikahin aku! Mau 
ditaruh dimana muka aku kalau aku gagal nikah?" 


"Disaat seperti ini, kamu masih bisa mikirin diri kamu 
sendiri?" Tanya Hana. 


"Bukan gitu maksud aku ma," kilah Ica. 


"Bayu udah marah banget, dia pasti sangat kecewa. Berkali- 
kali tante hubungi ponselnya, gak ada jawaban." 


"Tapi mama masih bisakan, buju Bayu buat nikah sama Ica 
nanti?" 


Hana menghela nafas. 
"Lebih baik kamu pergi, saya butuh waktu untuk sendiri." 
"Tante jawab dulu pertanyaan aku," paksa Ica. 


Hana tidak menjawab lagi, untuk memikirkan apakah Bayu 
mau memaafkannya saja dia tidak sanggup. Dia sudah 
melukai perasaan anaknya, dan sekarang hanya perasaan 
menyesal yang menyelimutinya. 


Waow udah part ke 27. Info aja buat kalian, aku kalo 
bikin cerita itu paling mentok 35 / 36 part. Kalo ini 
dibikin 30 part ........ 


Lumayan banya yang komen, next cerita apa? 
Pastinya aku gak bisa nurutin semua sekaligus 
doong, jadi aku ada 3 pilihan. 


1. CINEMARRIAGE (Barra dan Amanda) , mereka 
tokoh baru dan udah ada 2 part di publish di 
lapaknya, kalian bisa baca dulu yaaaa. 


2. Bian & Fany. Sebenernya aku udah sempet bikin 
cerita mereka kemarin, tapi karena banyak yang 
minta bayu sekar, jadilah cerita ini wkwk. 


3. Panji & Kania. Maunya sih mereka cukup di Ekstra 
MBA aja, tapi lagi kalian banyak yang minta mereka 
dibikinin judul sendiri. 


Nah dari ke3 cerita itu, silahkan dipilih mau yang 
mana. Cuma 1 yang aku post, dan mungkin kapan 
bakal aku up semuanya kalau setiap judul udah 
selesai haha. 


28. Hari Pertama Kembali Bersama 


Gaes, aku udah memutuskan 2 cerita : 


1. Bian Fany 
2. CINEMARRIAGE 


maaf ya, panji kania aku stop aja. Karena mereka 
endingnya udah jelas, gak seru kalo kalian udah tau 
endingnya gimana wkwkw. 


Tapiaku masih bingung mau gimana, tunggu cerita 
ini tamat dulu lah ya 


Happy Reading! 


"Kamu beneran tidur disini?" Tanya Bayu mengamati setiap 
sudut kamar Sekar, tadi siang dia memang sudah masuk, 
tapi dia tidak terlalu memperhatikan selurihnya. 


Dan sekarang dia baru menyedari jika kamar Sekar hanya 
seperempat dari besar kamarnya. Tidak ada AC, dan ranjang 
yang sempit. Memang masih muat untuk dua orang, tapi 
menurut Bayu ranjang itu sempit. 


"Kalau gak disini, mau dimana lagi," jawab Sekar. 


Bayu duduk di ranjang, mengamati Sekar yang sedang 
membersihkan wajahnya. Sekar sangat jarang mengunakan 
skincare, tapi wajahnya tetap terlihat cantik. 


"Ini selimut buat kamu." Bayu kembali tersadar saat Sekar 
memberinya sebuah selimut dengan aksen bunga mawar. 


"Kita beda selimut?" 
Sekar mengangguk. 


"Selimutnya cuma kecil, gak muat kalau buat dua orang." 
Sekar menuang lotion anti nyamuk pada telapak tangannya, 
kemudian mengoleskannya pada tangan dan kaki Bayu. 


"Pake handbody juga?" 


"Ck, ini lotion anti nyamuk. Banyak nyamuk disini, kalau gak 
pake ini kamu gak bisa tidur nanti." 


Bayu mengangguk, dia memperhatikan Sekar yang sibuk 
mengolesi tangannya. Sekar sangat telaten dalam 
mengursnya, itu yang membuat Bayu begitu mencintai 
Sekar. 


"Udah semua, sekarang tidur." 
Bayu menggeleng, "Cium dulu." 
"Gak ah." 


"Aku gak bisa tidur kalau belum dicium kamu," ucap Bayu 
beralasan. 


"Waktu sakit aja bisa kok." 


Bayu mendengus, dia langsung menarik wajah Sekar 
mendekat. Mengecup bibir yang hampir 3 bulan ini tak 
tersenyuh. 


"Aku kangen banget," gumam Bayu. Dia semakin 
memperdalam ciumannya. Mendesakkan lidahnya untuk 


masuk kedalam mulut Sekar, menjelajah rongga-rongga 
yang bisa dia jangkau. 


Deru nafas mereka semakin memberat, disusul dengan satu 
lenguhan lolos dari bibir Sekar membuat Bayu kian 
bersemangat. 


Bayu mungkin tidak akan sadar jika Sekar tidak mendorong 
tubuhnya menjauh, keduanya tersenyum, menghirup udara 
dalam-dalam. 


"Aku masih gak nyangka, kamu ada disini," bisik Sekar. 
Tangannya mengusap bibir Bayu dengan lembut. 


"Biasanya setiap malam gini, aku cuma liatin foto kamu. 
Kalau aku lagi kangen banget, aku cuma bisa peluk baju 
kamu." 


"Maafin aku ya. Aku janji, setelah ini, aku akan selalu 
disamping kamu, jagain kalian." 


"Jangan minta maaf terus, aku capek dengernya." 


Bayu tertawa, kemudian memeluk Sekar. Mengusap 
punggung wanitanya. 


KKK 
"Jadi dia ada di rumah perempuan itu?" 


"Iya bos, tadi disana juga ada non Gisel dan suaminya. Ada 
beberapa orang lagi, tapi saya tidak mengenali mereka." 


Hana mengangguk, "Kamu boleh pergi." 


Setelah orang suruhannya itu pergi, Hana kembali 
menghubungi Gisel. Cukup lama dia menunggu, namun tak 
kunjung ada jawaban. 


Hana mendesah kecewa, apa anak-anaknya semarah itu? 
"Nyonya, ini obatnya diminum dulu ya." 
Taruh di meja aja bi, nanti saya minum." 


ART tadi mengangguk, kemudian keluar meninggslksn 
kamar Hana. 


Hana menatap foto anak-anaknya, foto 15 tahun yang lalu. 
Saat anak-anaknya begitu manja, dan sangat bergantung 
padanya. 


"Mama kangen sama kalian." 


aaa 


Pagi hari di rumah Sekar terasa berbeda, bangun tidur tadi 
Sekar mendapati Bayu yang sedang berkutat di dapur, 
sepertinya laki-laki itu sedang memasak sarapan. 


"Kamu masak apa?" 


Bayu menoleh ke belakang, istrinya sudah duduk manis 
sambil mengamatinya. 


"Kamu udah bangun? Aku masak nasi goreng buat kamu." 


Sekar tersenyum lebar saat Bayu menghidangkan dua piring 
nasi goreng dengan telur mata sapi diatasnya. 


"Dari dulu aku cuma bisa masak ini, semoga kamu suka ya," 
ucap Bayu. 


"Aku kangen dimasakin kamu kayak gini, makasih ya." 


"Sama-sama sayang, makan dulu, aku mau buatin kamu 
susu sebentar." 


Selesai sarapan, Bayu langsung mencuci piring beserta 
peralatan masak yang dia pakai. Dia melarang keras Sekar 
untuk beraktivitas, padahal sebelumnya Sekar melakukan 
semuanya sendiri. 


"Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam, Bu Ani udah dateng? Jam berapa sih ini." 
Sekar melirik ke arah jam dinding, pukul 8. "Duh, aku yang 
kesiangan kayaknya, maaf ya Bu. Belum sempet mandi 
juga." 


"Gak papa mbak, santai aja kalau sama ibu. Oh iya, hari ini 
kita buat kue apa aja mbak?" 


"Sebentar ya bu, biar aku cek di buku pesenan dulu." 


Baru saja Sekar akan beranjak dari kursinya, Bayu lebih dulu 
datang membawa buku catatan yang di maksud oleh Sekar. 
Pada sampul buku itu terdapat tulisan 'Orderan Kue'. 


"Ini kan?" 
"Makasih," ucap Sekar. 
"Iya, aku mandi dulu ya." 


Sekar mengangguk. Kemudian dia kembali fokus pada buku 
Catatan ditangannya. 


"Hari ini ada pesenan, 5 bolu pisang sama 7 brownies bu. 
Bahannya masih ada?" 


"Masih mbak, cuma pisang sama coklatnya aja mbak yang 
masih kurang." 


"Yaudah, nanti setelah saya mandi. Biar saya yang beli 
bahan-bahannya ya." 


Seperti perkataan Sekar sebelumnya, kaki ini Sekar sudah 
berada di supermarket. Dia membeli semua bahan yang 
dibutuhkan untuk membuat kue, disampingnya ada Bayu 
yang dengan setia mendorong troly belanja. 


"Kamu selalu dapet orderan kue banyak?" Tanya Bayu. 
"Alhamdulilah mas, bisa buat kebutuhan sehari-hari." 


"Em... kalau aku larang kamu buat jualan lagi, kamu 
marah?" 


Sekar berhenti melangkah, dia menatap Bayu dengan 
tatapan heran. 


"Kamu gak suka aku jualan?" 


"Aku cuma gak suka kamu kecapekan, biar aku aja yang cari 
uang." 


"Tapi kalau aku gak jualan lagi, gimana sama Bu Ani. Dia 
bergantung sama hasil jualan kue, aku gak akan tega mas." 


"Aku gak minta Bu Ani berhenti jualan, aku minta kamu 
yang berhenti. Biar usaha kamu diurus sepenuhnya sama Bu 
Ani, kamu tinggal urus keuangannya aja. Intinya aku gsk 
suka kalau kamu sampai kecapekan, apalagi sekarang kamu 
lagi hamil." 


Bayu mengusap perut Sekar, "Ngertiin aku ya? Aku lakuin 
ini demi kalian." 


"Iya, nanti aku pikirin lagi," jawab Sekar. 


Mereka kembali berjalan menuju kasir, beruntung tidak 
terlalu banyak yang mengantri sehingga mereka bisa cepat 
pulang. 


"Aku juga mau ajak kamu pinda rumah." 


"Aku gak mau," jawab Sekar dengan cepat, wajahnya juga 
tampak ketakutan. 


"Bukan ke rumah mama, kita pindah ke rumah yang lebih 
nyaman. Aku udah minta Aldo buat cariin rumah di sekitar 
perumahan dia, kalau bisa sih yang satu kompleks sama 
mereka. Biar kamu ada temennya." 


Sekar tersenyum, dia ingin memeluk Bayu tapi rasanya 
malu saat di belakang mereka sudah ada beberapa orang 
yang mengantri. 


"Makasih." 


Bayu tersenyum dan mengangguk. Mereka keluar secara 
bersamaan setelah Bayu selesai membayar semua 
belanjaan mereka. 


Keadaan luar cukup ramai, Bayu sempat was-was dengan 
Sekar. Sejak tadi perasaannya tidak enak, takut terjadi 
sesuatu dengan anak dan istrinya. 


"Kamu masuk ke mobil dulu, biar aku yang masukin 
belanjaan ke bagasi," ucap Bayu. 


"Apasih, ini doang. Aku bisa kok masukin sendiri." 
"Jangan bandel dong," 


Namun Sekar tetap berjalan ke arah belakang mobil mereka 
yang terparkir di pinggir Jalan. 


"Mas Bayu!" 


Teriakan Sekar membuat Bayu sedikit berlari 
menghampirinya. Seketika tempat itu dipenuhi oleh 


kerumunan orang-orang, ada yang ingin membantu dan tak 
sedikit hanya sekedar melihat apa yang terjadi. 


Pegel gaes 


Kalau gak rame kebangetan :" (((( 
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"Mas Bayu!" 


Teriakan Sekar membuat Bayu langsung melangkah cepat, 
di hadapannya kini sudah ramai oleh kerumunan orang. 


"Mama mas, itu mama," ucap Sekar. 


Bayu masih diam, tubuhnya sedikit limbung ke belakang. 
Disana, darah sudah dimana-mana. Apa yang akan terjadi 
kepada mamanya nanti? 


"Kita harus ikut ambulance itu ke rumah sakit mas," ucap 
Sekar. "Tapi kayaknya kamu gak bisa nyetir buat sekarang 
ini, kita cari taksi aja ya?" 


Bayu hanya mengangguk, dia tidak bisa berkata-kata lagi. 
Sepanjang perjalanan, Bayu hanya diam. Tangan laki-laki itu 
saking bertautan, seperti memberi kekuatan untuk dirinya 
sendiri. 


Sedangkan Sekar, dia baru saja menghubungi Gisel. 
"Mas Bayu tenang ya? Semoga mama baik-baik aja." 


Bayu menatap Sekar dan menggeleng samar, "Kamu tadi 
liat sendiri gimana kondisinya, mama ngeluarin banyak 
darah." 


"Iya, tapi jangan mikir macem-macem dulu. Kita berdoa aja 
ya." 


15 menit kemudian mereka sampai di rumah sakit, Bayu 
segera mengurus segala administrasi yang diperlukan. 


"Udah?" Tanya Sekar saat Bayu kembali duduk di 
sampingnya, di depan ruang ICU. 


Bayu mengangguk, dia menyendarkan kepalanya pada 
bahu Sekar. 


Sekar tau betul jika suaminya ini begitu menyayangi 
mamanya, dia pasti sangat khawatir dengan keadaan mama 
Hana sekarang. 


"Mama kok bisa ketabrak gitu gimana ceritanya?" 


"Aku juga gak terlalu tau, tiba-tiba aku denger ada yang 
manggil aku, ya terus mama udah jatuh di jalanan kayak 
tadi," jawab Sekar. 


"Yang nabrak mama juga gak tau siapa, kayaknya aku harus 
lapor ke polisi," gumam Bayu. 


"Kalau itu yang terbaik, aku setuju aja. Gimana pun juga dia 
harus tanggung jawab kan?" 


Bayu mengangguk lagi. 
"Kak Bayu." 


Bayu membenarkan posisi duduknya ketika Gisel dan Aldo 
sudah sampai ke rumah sakit, dia beralih memeluk adiknya. 


"Mama kenapa?" 


"Mama kecelakaan, ketabrak mobil. Kakak juga gak tau 
jelasnya gimana," Bayu mengusap rambut Gisel. Adiknya itu 
terlihat sangat bersedih. 


Gisel melepas pelukannya, kemudian menatap Bayu. "Tapi 
mama baik-baik aja kan?" 


Bayu menggeleng lemah, "Kita tunggu dokter dulu ya, 
mama lagi diperiksa sekarang. Kamu duduk dulu." 


Gisel beralih menatap Aldo, Aldo yang paham langsung 
merentangkan tangannya. Memeluk Gisel dengan erat. 


Bayu kembali duduk di sebelah Sekar. 
"Kamu mau makan?" Tawar Bayu. 
"Nanti aja." 


"Coba kamu hubungin temen kamu itu, minta dia ambil 
mobil aku di supermarket tadi," ucap Bayu. 


"Dia siapa?" 


"Temen kamu yang itu," jawab Bayu, sepertinya dia masih 
enggan menyebut nama Bian. 


"Yang mana? Kamu yang jelas dong kalau ngomong," goda 
Sekar. 


"Bian." 


"Nih," Sekar menyerahkan ponselnya pada Bayu. "Telpon 
sendiri ya." 


"Kenapa harus aku? Kamu aja," tolak Bayu. 
"Dasar gengsian." 


Sekar langsung menghubungi Bian, meminta tolong untuk 
mengambil mobil Bayu dan mengantarkannya ke rumah 
sakit. 


aaa 


"Kenapa?" Tanya Fany saat Bian selesai menerima telepon 
dari Sekar. Fany kembali merapatkan selimutnya saat sadar 
dimana mata Bian tertuju. 


"Mesum!" 

Bian terkekeh. "Kamu cantik." 

"Udah jawab ih, kenapa Sekar telpon pagi-pagi begini?" 
"Ini udah siang sayang." 

"Ck, terserah!" 


Bian mencium pipi Fany sekilas, kemudian mengambil 
celananya yang berada di lantai dan memakainya dengan 
cepat. 


"Dia minta tolong ambilin mobil Bayu di supermarket deket 
kontrakannya, sekarang mereka ada di rumah sakit. 
Mamanya Bayu kecelakaan." 


"Mamanya Bayu kecelakaan?" Ulang Fany. 

Bian mengangguk. 

"Mandi yuk, kamu ikut aku ke sana." 

"Yaudah kamu duluan yang mandi," jawab Fany. 
"Bareng aja, biar cepet." 


Bian langsung menggendong tubuh Fany menuju kamar 
mandi. Kali ini mereka benar-benar menghemat waktu, tidak 
ada aktivitas lain selain mandi. Bian harus segera sampai di 
rumah sakit. . 


"Kamu mau makan dulu?" Tanya Bian saat mereka sudah 
siap untuk berangkat. 


Fany menggeleng, "Nanti beli roti aja di jalan." 


KKK 


Sekitar satu jam kemudian, dokter keluar. Bayu langsung 
menghampirinya. 


"Bagaimana dengan kondisi mama saya dok?" 


Dokter tersebut hanya menggeleng, "Kita hanya bisa 
menyerahkan semua kepada Tuhan, pendarahan yang 
dialami mama anda cukup hebat. Sekarang kondisinya 
kritis." 


Gisel yang mendengar itu semakin menangis. 
"Boleh kami masuk?" Tanya Bayu. 


"Sebaiknya jangan dulu, kita tunggu kondisinya stabil. Ini 
demi kebaikan mama anda," jawab dokter tadi. 


"Aku mau ketemu sama mama kak!" Ucap Gisel. 
"Gak bisa sekarang Gisel, kita tunggu nanti ya?" 


"Kalian bisa melihatnya melalui kaca itu," tunjuk dokter 
pada pintu kaca yang transparan. 


"Terimakasih dok." 
"Sama-sama, kalau begitu saya permisi dulu." 


Bayu mengangguk. Dia langsung mendekatu pintu kaca itu, 
di dalam sana, mamanya sedang terbaring lemah dengan 
berbagai alat bantu medis. 


"Semoga mama capat sembuh," gumam Bayu, setelahnya 
dia kembali mendekati Sekar. 


"Bian udah sampai?" 
"Gak tau sih, katanya sebentar lagi." 


Bayu mengangguk, "Nanti kalau mobilnya udah dateng, kita 
pulang." 


Sekar mengrenyit bingung. 
"Kok pulang?" 


“Gsk baik kalau kamu lama-lama disini, kamu harus banyak 
istirahat. Dirumah," jawab Bayu. 


"Tapi mama gimana---" 
“Ssttt." Bayu mengisyaratkan Sekar untuk diam. 


“Sorry lama," Bian datang dengan Fany yang ada di 
belakangnya. "Gimana keadaan tante?" 


"Lama banget sih lo?" Protes Bayu. 
"Ck, udah di bantuin bukannya terimakasih." 


"Nanti gue transfer buat ganti uang derek mobilnya," ucap 
Bayu. 


"Gak diganti juga gue gak bakalan miskin! Lo aja yang 
emang gak tau terimakasih." 


"Ish, udah." Fany sedikit mencubit lengan Bian. 


"Kok kamu belain dia? Dia yang salah Iho," rajuk Bian. 


"Yaudah kamu diem aja, jangan dilanjutin." 
Bayu tersenyum meledek, "Tuh dengerin istri lo!" 


"Kamu juga mas!" Kali ini gantian Sekar yang mencubit 
lengan Bayu. 


"Kalian itu bisa diem gak sih? Ini rumah sakit," ucap Aldo 
yang dari tadi hanya diam memperhatikan mereka yang 
sibuk memperdebatkan sesuatu yang tidak penting. 


"Do, gue pulang dulu. Kasian Sekar kalau di rumah sakit 
terus," ucap Bayu tanpa menanggapi perkataan Aldo. 


Aldo melayangkan tatapan protesnya, "Terus yang jagain 
mama siapa? Gak mungkin Gisel yang jagain, anak-anak 
gue gimana?" 


Bayu mendengus, "Ntar malem gue kesini lagi." 


Tanpa menunggu respon dari Aldo dan Gisel, Bayu langsung 
menggandeng tangan Sekar untuk pergi. 


"Aku gak enak sama mereka mas," ucap Sekar saat mereka 
sudah masuk ke dalam mobil. 


"Gak papa, mereka pasti ngerti kok. Lagian nanti malem 
gantian aku yang jagain mama, kamu gak keberatan kan 
kalau nanti malem aku tinggal?" 


Sekar menggeleng, dia sudah terbiasa tidur sendirian 
selama 3 bulan ini. 


"Nanti biar Bu Ani sama Fatimah yang nemenin kamu di 
rumah ya." 


Keasikan main tiktok sampe lupa nugas wkwk 
Ada yang main tiktok gak nih? 
u can find me on tiktok aeresteh 


Thankyou 


Banyak banget yang udah nethink kemeren 


30. Mengikhlaskan 


Happy Reading! 


Pagi ini Sekar sudah sampai di rumah sakit, dia membawa 
sarapan dan baju ganti untuk Bayu karena semalam 
suaminya menginap di rumah sakit untuk menemani Hana. 


"Mas." 


Bayu tersentak dari lamunannya ketika Sekar menepuk 
bahunya pelan. 


"Kamu udah sampai?" 


Sekar mengangguk, "Kamu ngelamunin apa sih sampai 
bengong gitu?" 


"Enggak kok. Itu kamu bawa apa?" 


"Aku bawa sarapan sama baju ganti buat kamu, kamu 
makan dulu ya." 


Sekar membuka kotak makannya, kemudian 
menyerahkannya pada Bayu. 


"Suapin," 


"Ck, harusnya aku yang manja sama kamu karena aku lagi 
hamil. Ini malah kebalikan," cibir Sekar, namun perempuan 
itu tetap menyuapi Bayu. 


"Makasih." 


"Hmm." Sekar menatap Bayu yang sibuk mengunyah, 
tatapan laki-laki itu tertuju pada mamanya yang terbaring 
lemah di ranjang. Semalam mama Hana sudah dipindahkan 
ke kamar rawat Biasa, sehingga mereka bisa masuk. 


"Kamu semalem gak tidur ya?" 


Bayu tersenyum tipis, "Gak bisa tidur. Pikiranku kemana- 
mana." 


"Harusnya kamu paksain buat tidur dong, kalau kamu 
kurang istirahat nanti bisa sakit." 


"Iyaa." 
"Terus kondisi mama gimana?" 


Bayu menggeleng, “Gak tau. Tapi mama udah lebih baik dari 
kemarin." 


"Semoga mama cepat sadar ya." 
Bayu tersenyum menatap Sekar. 


"Kenapa kamu tetep baik sama mama? Padahal mama aku 
udah jahat banget sama kamu." 


"Aku sedih sih waktu mama minta aku buat izinin kamu 
nikah lagi, tapi sekarang kamu tetap sama aku kan? Jadi aku 
pikir buat lupain masalah itu, aku udah belajar buat ikhlasin 
apa yang terjadi selama 3 bulan inu." 


"Kamu baik banget, aku beruntung... karena dicintai 
perempuan sebaik kamu," ucap Bayu dengan tulus. 


Sekar meletakkan makanannya di atas meja, kemudian 
menggenggam tangan Bayu dengan erat. 


"Kita sama-sama beruntung. Aku beruntung karena bertemu 
dengan kamu, kamu yang ngajarin aku untuk selalu kuat. 
Mungkin kalau gak ada kamu, aku masih nangis kepikiran 
sama nasib aku." 


Bayu memeluk Sekar, dia mencium puncak kepala istrinya 
berkali-kali. 


"Aku sayang banget sama kamu." 

"Aku juga sayang banget sama kamu," balas Sekar. 
Keduanya saling mengeratkan pelukan mereka. 
"Ba...yu." 

Sekar melepas pelukan mereka. 

"Mas?" 

Keduanya mendekat ke arah Hana. 

"Ba...yu." 


Bayu tersenyum saat melihat mamanya perlaha membuka 
mata, bibirnya terus menggumamkan nama Bayu. 


Bayu menggenggam tangan Hana yang bebas infus, 
kemudian menciumnya. 


"Bayu disini ma," 


"Ma-af," gumam Hana. Terdengar sangat lirih di telinga 
Bayu. 


"Maafkan mama," 


Bayu mengangguk. 


"Iya. Bayu maafin mama kok, Bayu juga salah karena 
ucapan Bayu keterlaluan waktu itu." 


"Bayu panggilin dokter sebentar ya, biar mama di periksa 
lagi kondisinya," lanjut Bayu. 


Namun genggaman tangan Hana semakin erat. "Enggak 
usah, mama cuma mau liat kamu." 


"Iya, Bayu tetep disini kok. Tapi Bayu panggil dokter 
sebentar ya?" 


"Mama pengen ketemu sama Sekar." 


Sekar yang dari tadi hanya diam memperhatikan, kini 
tangannya mengusap lengan Hana. Dia tersenyum menatap 
mama mertuanya, walaupun matanya sidah berkaca. 


"Sekar ada disini, ma." 


"Maafkan mama, maafkan mama karena sudah memaksa 
kamu untuk meninggalkan Bayu." 


Sekar mengangguk. 


"Iya, Sekar udah maafin mama kok. Mama pasti punya 
alasan buat lakuin itu semua." 


"Ka-mu, hamil?" Tanya Hana. 


Sekar mengangguk dan tersenyum. "Iya ma, Sekar diberi 
kepercayaan sama Tuhan buat punya anak. Sebentar lagi 
mama akan dapat cucu dari Mas Bayu." 


"Maafkan mama." 


"Iya, mama gak perlu minta maaf terus." 


Bayu membuang wajahnya ke arah lain, saat ini dia kembali 
menangis. Dengan segera dia mengusap wajahnya dengan 
kasar. 


"Jaga anak kalian baik-baik ya," Hana menangkup tangan 
Bayu dan Sekar. 


"Maafkan mama, mama begitu jahat." 


"Mama jangan minta maaf terus, Bayu panggilin dokter dulu 
ya," bujuk Bayu. 


Hana hanya menggeleng samar. 


"jagain adik kamu juga, walaupun Gisel sudah berumah 
tangga, adik kamu itu masih kecil," ucap Hana. 


"Iya, Bayu pasti jagain Gisel kok." 


"Sampaikan salam sayang mama untuk adik kamu, untuk 
Aldo dan juga cucu kembar mama ya." 


"Kenapa harus Bayu yang sampein, mama bisa ngomong 
langsung sama merek," ucap Bayu dengan tegas. 


"Waktu mama gak banyak," 


Bayu menggeleng, "Mama ngomong apa sih? Mama gak 
boleh ngomong gitu lagi. Biar Bayu panggilin dokter 
sebentar." 


"Gak usah," tolak Hana. "Mama cuma butuh di peluk sama 
kalian, boleh?" 


Tanpa menjawab lagi, Bayu langsung memeluk mamanya 
dan diikuti oleh Sekar. Mereka memeluk di samping kanan 
dan kiri tubuh Hana. 


"Bayu sayang sama mama, mama cepet sembuh ya." 


"Mas!" Sekar tersentak saat genggaman tangan Hana 
terlepas begitu saja. 


"Ma? Mama bangun ma," Bayu sedikit menguncang tubuh 
mamanya, namun tidak ada pergerakan sama sekali. 


Dia langsung berlari keluar, meminta pertolongan pada 
dokter atau perawat yang ada. 


"Silahkan ditunggu diluar, biar kami yang menangani ibu 
anda," ucap seorang suster yang kemudian menutup pintu. 


Bayu terduduk lemah di depan pintu, badannya merosot ke 
lantai. Dia menjambak rambutnya sendiri untuk 
melampiaskan rasa khawatirnya. 


"Mas, jangan gini. Ayo kita duduk di kursi ya," bujuk Sekar. 
Di kehamilannya yang masuk usia 4 bulan ini sedikit 
mempersulit geraknya, dia hanya bisa mengusap bahu 
Bayu. 


"Ayo, kita duduk di kursi itu." 


Akhirnya pun Bayu mengangguk dan mereka sama-sama 
duduk di kursi tunggu. 


"Berdo'a buat mama ya mas," ucap Sekar. 


"Emangnya mama kenapa? Kok kalian diluar?" Tanya Gisel. 
Dia sudah berdiri di hadapan Bayi dan Sekar. 


"Kamu sendirian Sel?" Tanya Sekar, mengalihkan topik 
pembicaraan Gisel sebelumnya. 


"Iya, Mas Aldo ada meeting penting. Anak-anak ada di 
rumah omanya." 


Gisel duduk di samping Bayu, memperhatikan kakaknya 
yang tampak aneh. 


"Kak Bayu kenapa sih? Habis nangis?" 


Belum sempat Bayu menjawab, kamar rawat Hana kembali 
terbuka. Bayu segera menghampiri dokter yang keluar dari 
sana. 


"Gimana mama saya? Mama saya baik-baik aja kan dok?" 
Tanya Bayu. 


"Kami sudah berusaha dengan sebaik mungkin, namun 
Tuhan berkehendak lain. Ibu Hana sudah meninggal dunia." 


Gisel langsung mendekat saat mendengar ucapan dokter 
tadi. 


"Maksud dokter apa? Mama saya baik-baik aja kan?" 


Gisel berlaih menatap Bayu, "Kak, bilang sama aku. Aku tadi 
cuma salah denger kan?" 


"Kamu gak salah denger Sel," jawab Bayu. Dia langsung 
memeluk Gisel dengan erat, "Mama sekarang udah tenang 
disana, sama papa." 


Gisel menamgis kencang, dia belum siap kehilangan 
mamanya. "Mama kak, mama." 


Sekar yang melihat Bayu dan Gisel menangis juga ikut 
sedih, dia jadi teringat saat dia harus kehilangan kedua 
orang tuanya untuk selama-lamanya. Namun sebagai 
manusia kita juga harus ingat, bahwa yang ada di dunia itu 
tidak ada yang abadi. 


Huahhh, satu part lagi menuju ending... 


Kemaren ada yg sempet follow tiktok aku kah? 


31. Tamat 


Happy Reading! 


5 bulan setelah meninggalnya Hana, Bayu dan Gisel sudah 
lebih menerima dengan ikhlas. Untuk pelaku tabrak lari 
Hana, semua sudah terungkap, Ica yang ada di balik semua 
ini. Ternyata bukan Hana yang menjadi tergetnya, Sekar lah 
yang ingin dia dicelakai. 


"Sayang, mas pulang." 
Sekar berjalan mendekat ketika mendengar suara Bayu. 


"Salam dulu kalau masuk rumah," ucap Sekar. Dia mencium 
punggung tangan suaminya. 


Bayu mengangguk, kemudian mengecup kening Sekar 
sekilas. "Asalamualaikum istri." 


"Waalaikumsalam. Sini, biar aku yang bawa tasnya." 


Bayu menggeleng tegas, "Gak, kamu gak boleh capek- 
capek. Kasihan anak aku." 


"Bawa tas kamu itu gak berat mas." 


"Gak perlu sayang, udah yuk kita makan aja. Bibi masak 
apa?" 


Bayu menrangkul Sekar menuju ruang makan, disana sudah 
tersaji beberapa makanan pesanan Bayu tadi pagi. Cumi 


asam manis dan tempe goreng, ada sayur bayam dan juga 
cah jamur untuk melengkapi menu makanan. 


"Beneran dimasakin cumi?" 


Sekar mengangguk, "Iya, kan kamu sendiri yang minta tadi 
pagi." 


"Pengertian banget sih istri aku," puji Bayu. 
"Yang masak bibi, bukan aku." 


"Bibi gak akan masak ini semua tanpa kamu yang minta 
sayang, udah kamu duduk sini, mau makan apa? Biar aku 
ambilin." 


"Jangan, itu kan tugas aku buat layanin kamu. Mau pake 
sayur bayam gak?" 


"Enggak deh, cah kangkung aja," jawab Bayu. 


Sekar menurut, dia mengisi piring Bayu dengan menu yang 
diinginkan suaminya. 


"Mulai besok aku udah cuti," ucap Bayu disela-sela 
makannya. 


"Cuti? Kenapa?" 


"Minggu ini perkiraannya kamu udah lahiran, aku mau jadi 
suami siaga buat kamu." 


"Tapi aku gak mau ganggu pekerjaan kamu nanti, aku gak 
masalah kok kalau kamu tetep kerja. Yang penting jam 5 
sore kamu udah di rumah." 


Bayu menghentikan makannya, dia sedikit menggeser 
kursinya ke arah Sekar. Dia menggenggam tangan istrinya 


dengan lembut. 


"Apapun akan aku lakukan buat kamu dan anak kita, aku 
kan bosnya jadi gak masalah aku mau cuti berapa lama." 


"Ih mas, jangan gitu. Justru sebagai bos kamu harus kasih 
contoh yang baik buat karyawan kamu." 


"Iya. Tapi mereka pasti ngerti kok, kalau calon penerus 
bosnya ini mau lahir. Gak masalah kalau aku cuti 2 atau 3 
minggu, aku tetep bisa pantau kerjaan dari rumah." 


"Terserah kamu lah, tapi aku gak mau tanggung jawab ya 
kalau kamu di protes sama karyawan kamu," todong Sekar. 


Bayu tertawa karena terlalu gemas dengan kepolosan 
istrinya, dia sedikit mencubit hidung Sekar. 


"Enggak akan sayang." 


"Oh iya, kamu udah ada ngerasa mules gitu belum sih?" 
Tanya Bayu saat pandangannya menangkap perut Sekar 
yang sudah begitu besar, dimana anaknya tumbuh dan 
berkembang disana. 


"Mules dikit, kebelet pup," jawab Sekar. 


"Kamu bisa bedain rasa kebelet pup sama mau lahiran 
enggak?" Tanya Bayu dengan polos. 


"Ya gak tau, aku belum pernah lahiran mas. Tapi kata orang- 
orang sih, rasanya hampir mirip waktu datang bulan. Tapi 
lebih sakit, dikit," jawab Sekar. 


"Kok firasat aku bilang, kalau anak kita bakal lahir bentar 
lagi ya." Bayu mencium perut Sekar berulang kali. 


"Kalau kamu mau keluar sekarang, gak papa kok sayang. 
Papa sama mama udah siap," bisik Bayu di perut Sekar. 


Sekar tersenyum, dia mengusap rambut Bayu. 
"Kamu udah gak sabar ya mau ketemu dia?" 


Bayu mengangguk, dia kembali mencium perut Sekar tanpa 
henti. 


"Dia pasti bahagia banget saat tau punya papa sehebat 
kamu," ucap Sekar. 


Bayu menghentikan aktivitasnya, kemudian menatap Sekar 
dalam-dalam. 


"Dia lebih beruntung bunya Mama sekuat dan sesabar 
kamu, kamu lebih hebat. Aku gak ada apa-apanya." 


"Aku sayang sama kamu," lanjut Bayu. Dia memeluk Sekar. 


"Aku juga sayang sama kamu." 


aaa 


Jam sudah menunjukkan pukul 11 malam, namun Sekar tak 
kunjung bisa memejamkan matanya. Sejak sore tadi 
perutnya terasa mulas dan rasa mulas itu semakin 
bertambah sekarang. 


Sekar bangun dari tidurnya, bersandar pada kepala ranjang. 
Sekar menatap sampingnya, Bayu sudah terlelap sejak tadi. 


"Shh." Rintih Sekar karena rasa sakit itu semakin terasa. Apa 
mungkin dia akan melahirkan sekarang? 


"Mas, bangun," Sekar sedikit menggoyangkan tubuh Bayu. 
Berharap laki-laki itu segera terbangun. 


Tak lama kemudian, Bayu membuka matanya, menatap 
heran ke arah Sekar. 


"Kamu belum tidur?" Tanya Bayu dengan suara seraknya, 
dia ikut duduk di sebelah Sekar. 


"Kamu kenapa?" Tanya Bayu lagi karena Sekar tak kunjung 
menjawab. 


"Perut aku sakit banget mas, aku udah gak kuat," lirih Sekar. 


Kedua mata Bayu langsung terbuka sempurna saat 
mendengar lirihan Sekar. 


"Kayaknya kamu udah mau lahiran deh, kita ke rumah sakit 
sekarang." 


aaa 


Bayu sudah menghubungi Gisel dan Aldo sebelum Sekar 
masuk ke ruang bersalin, mungkin mereka akan ke rumah 
sakit besok pagi. 


Saat ini Bayu juga ikut mendampingi Sekar di dalam, 
memberi semangat dan kekuatan untuk Sekar. Dia juga 
tidak henti-hentinya berdo'a agar Sekar bisa melahirkan 
dengan selamat. 


"Sudah siap ya bu? Saya akan bantu dari sini, Bu Sekar bisa 
mengejan pelan-pelan," instruksi seorang dokter yang 
menangani Sekar. 


Genggaman tangan Bayu semakin kuat, dia sedikit 
menunduk ke arah Sekar, "Kamu pasti bisa, Kamu 


perempuan yang kuat sayang." 


Sekar hanya mengangguk, kemudian dia mulai fokus 
mengejan. Berusaha agar anaknya lahir di dunia dengan 
selamat. 


"Sedikit lagi bu, ini kepala dedek bayinya sudah kelihatan." 
"Sakit mas," gumam Sekar. 


"Kamu bisa gigit atau remas tangan aku sekuat mungkin 
buat lampiasin rasa sakit kamu," ucap Bayu. Namun Sekar 
menggeleng, dia hanya mengatur nafasnya dan mulai 
mengejan sekuat yang dia bisa. 


Sesaat kemudian suata tangis bayi yang menyambut 
ketegangan mereka. Bayu memeluk Sekar, dia memberikan 
kecupan manis di seluruh wajah Sekar. 


"Anak kita udah lahir, terimakasih sayang." 
"Selamat pak, bu anaknya laki-laki. Sangat tampan," ucap 


dokter tersebut. 


KKK 


"Ganteng banget keponakan aku, namanya siapa nih?" 
Tanya Gisel. Dia sedang menggendong anak kakaknya. 


Disebrang sofa, anak kembarnya sedang merengek tak suka 
melihat Gisel menggendong anak lain. 


"Namanaya Alfredo Reksa, keren kan?" 
"Nama panggilannya siapa?" Tanya Sekar. 


"Hm... Edo?" 


"Mirip nama gue tuh, dasar gak kreatif," cibir Aldo. 
Bayu tidak menanggapinya. 
"Bagus, aku suka." 


Bayu mengangguk dan tersenyum, "Aku kasih nama Reksa 
karena mama pernah bilang sama aku, dulu aku sempet 
mau dinamain Reksa." 


"Seandainya mama masih hidup," gumam Aldo. 


"Mas, mama pasti liat kita dari surga. Kamu jangan sedih 
ya," ucap Sekar. 


"Terimakasih kamu selalu ada di hidup aku Sekar, you are 
my half of my life. | love you, i really do," bisik Bahu diakhiri 
dengan kecupan lembut di bibir Sekar. Kemudian keduanya 
saling berpelukan. 


"| love you more mas, makasih udah milih aku jadi 
perempuan yang akan mendamingin kamu, sampai tua." 


TAMAT 


Say goodbye buat Bayu dan Sekar, mereka udah 
bahagia. 


Aku mau tanya sekali lagi nih sama kalian, mau 
cerita yang mana? 


1. Cinemarriage 
2. Bian Fany 


3. Panji Kania 


KOMEN DAH YANG BANYAK 


punten slur 


Ini cerita untuk Bian dan Fany ya... 


Cerita disitu dimulai dari awal bian & fany kenal, 
banyak liku nya. Gak cuma masalah fany yg cemburu 
sama sekar aja. 


Keputusan diambil berdasarkan voting kemarin, dan 
tidak bisa diganggu gugat wkwk kek giveaway aja 


Pokoknya apapun ceritanya nanti, semoga bisa 
menghibur kegabutan kalian ya, xiexie 


Ekstra Part 


Happy Reading! 





Bayu menatap lekat putranya yang tertidur pulas, diusianya 
yang baru 3 bulan ini, pipi anaknya terlihat begitu gembul. 
Bayu sempat khawatir jika anaknya kelebihan berat badan, 
namun setelah melakukan konsultasi dengan dokter, berat 
badan Edo masih wajar. 


"Kesayangan papa." Bayu mencium gemas pipi anaknya 
hingga Edo sedikit mengeliat, bibir mungilnya sudah 
melengkung ke bawah, siap manangis. 


"Itu kenapa anaknya mau nangis gitu?" Tanya Sekar, dia 
baru saja selesai mandi. Rambut basahnya terbungkus 
dengan handuk. 


Bayu segera menjauhkan badannya dari Edo ketika 
mendengar suara Sekar, dia memandang Sekar dengan 
wajah polosnya. "Gak aku apa-apain." 


Mata Sekar sedikit memicing, melihat anaknya kembali 
tertidur dan tidak jadi menangis dia mengangguk percaya 
dengan ucapan Bayu. 


"Aku mau keringin rambut dulu di kamar sebelah, kamu 
jagain Edo ya." 


"Kenapa gak disini aja?" 


Sekar mengangkat hairdryer yang ada ditangannya, "Nanti 
berisik." 


Bayu mengangguk, "Yaudah." 


"Jangan diciumin terus, nanti dia bangun," peringat Sekar 
sebelum dia menutup pintu kamar. 


Bayu tersenyum dan mengangguk, dia mengangkat 
tangannya membentuk tanda . 


Setelah Sekar benar-benar keluar, Bayu tertawa. Semenjak 
melahirkan, Sekar menjadi lebih bawel. Apakah itu yang 
dinamakan aura ibu-ibu? Entahlah. 


Yang jelas, sekarang Bayu merasa sangat bahagia memiliki 
keluarga kecil ini. Sekar adalah wanita yang mampu 
memenuhi segala kebutihannya, mampu mendampinginya 
dalam senang maupun susah. 


"Semakin hari, rasanya papa makin cinta sama mama 
kamu." 


Bayu mengusap pipi Edo, tak jarang laki-laki itu sedikit 
menekannya karena terlampau gemas. 


"Kalau ada mama kamu, pasti papa udah di marahin karena 
mainin pipi kamu ini," ucap Bayu. 


Perlahan, mata bening Edo mulai terbuka. Bayi itu 
mengerjap pelan, matanya seakan meneliti sekelilingnya, 
mencari keberadaan Sekar. 


Sadar tidak menemukan Sekar disana, bibir mungil itu 
kembali melengkung. Tak lama kemudian dia menangis. 


"Eh, anak papa kenapa nangis?" 


Bayu langsung membawa Edo ke dalam gendongannya, 
badannya sedikit bergoyang menimang anak laki-lakinya 
agar berhenti menangis. 


"Cup... anak papa kenapa nangsi hey? Bangun tidur gak 
boleh nangis," bisik Bayu. 


Edo masih saja menangis, kepalanya bergerak-gerak, 
bibirnya sedikit mengulum. 


"Kamu haus ya? Mau mimi susu?" Tanya Bayu, walaupun 
semuanya hanyalah kesia-siaan karena bayi tentu saja 
belum bisa berbicara. 


"Kita cari mama yuk, tapi jangan nangis ya." 


Bayu berjalan keluar kamar, menuju kamar dimana Sekar 
berada. 


"Udah selesai belum?" Tanya Bayu begitu dia sampai di 
sebelah Sekar. Mata mereka saling berpandangan melalui 
cermin. 


"Udah, itu Edo kenapa nangis? Kamu nih pasti yang 
bangunin dia," tuduh Sekar. 


Dia berdiri, mengambil alih Edo dalam gendongan Bayu. 


"Dia bangun sendiri sayang, haus mungkin. Kasih susu gih," 
ucap Bayu. Dia berbaring di ranjang, tubuhnya sedikit 
menyamping agar dia bisa melihat kegitan menyusu sang 
putra. 


Tanpa sadar, Bayu tersenyum. Anaknya sangat bersemangat 
meminum nutrisi dari ASI Sekar. Apakah dulu dia juga 
seperti itu? 


"Kamu ngapain senyum-senyum gitu? Mikir jorok ya," tuduh 
Sekar. Otomatis tangannya mengambil selimut untuk 
menutupi dadanya. 

Bayu tertawa, kemudian mengangguk tanpa sadar. 


"Tuh kan! Sana ah kamu, jangan liatin kalau Edo lagi 
nyusu." 


"Lha kenapa? Aku juga udah liat semuanya," jawab Bayu. 


"Aku udah pernah ngicip sebelum Edo lahir," lanjut Bayu, 
suaranya sangat pelan, namun Sekar masih bisa 
mendengarnya. 


"Dasar! Udah bapak-bapak masih aja mesum." 


"Gak masalah dong, kan sama istri sendiri. Emangnya kamu 
mau, aku mesum sama cewek lain?" 


Sekar mendelik dibuatnya, "Berani aku lakuin itu, jangan 
harap kamu bakal ketemu aku sama Edo lagi!" 


Bayu bangun dari tidurnya, kemudian mendekap tubuh 
Sekar dari samping. 


"Gak akan sayang, punya kamu aja udah lebih dari cukup. 
Bodoh aku kalau sampai sia-siain wanita sehebat kamu," 
ucap Bayu diakhiri kecupan singkat di pipi Sekar. 


"Pinter banget sih gombalnya," jawab Sekar dengan pipi 
sedikit merona. 


"Aku serius." 


KKK 


"Wah, Pak Barra. Mari silahkan masuk," ucap Bayu saat dia 
membuka pintu. 


Hari ini dia kedatangan rekan bisnisnya, namun bukan 
untuk membahas masalah bisinis. Melainkan untuk 
menengok putra pertama Bayu, Edo. 


"Maafkan saya, sudah 3 bulan anaknya lahir. Saya baru bisa 
menengoknya sekarang," ucap Barra. 


"Haha, tidak masalah. Saya tau betapa sibuknya seoarang 
Pak Barra. Oh iya, ini pasti Maurin kan?" Tanya Bayu melihat 
seorang gadis cilik dengan dress bunga selutut. 


"Iya, dia anak gadis saya. Namanya Maurin, Maurin, salim 
dulu sama om Bayu." 


"Halo om." 


"Cantik banget ya ternyata. Kapan nih si Maurin dapet adik, 
udah segede ini Iho," goda Bayu. 


Barra yang mendengarnya tertawa pelan, dia menatap 
wanita yang ada di sebelahnya. Dia sedang menunduk 
malu. 


"Tunggu aja undangannya." 


"Yaampun Man, gak usah malu gitu kali. Santai aja," goda 
Bayu kepada Manda. 


Manda menggeleng pelan, "Enggak pak." 


"Papi, mana adek bayinya? Katanya mau liat adek bayi?" 
Tanya Maurin, dia sudah bosan mendengar godaan untuk 
Barra dan Amanda. 


"Oh iya-iya, ayo kita ke kamarnya," ajak Bayu. 


aaa 


"Mbak Manda mau gendong?" Tawar Sekar. 
"Ha? Boleh? Tapi aku takut," ucap Amanda. 
"Gak papa, pelan-pelan." 


Sekar langsung memindahkan Edo ke dalam gendongan 
Amanda, hal itu membuat Maurin mau tak mau mendekat ke 
arah calon mama tirinya. 


"Lucu," gumam Maurin tanpa sadar. 
"Maurin mau cium?" Tanya Amanda. 
Tanpa menjawab, Maurin langsung mencium Edo sekilas. 


Barra yang sedari tadi diam memperhatikan keduanya 
hanya tersenyum. 


"Pelan-pelan pasti Maurin luluh kok pak, sabar aja," ucap 
Bayu. 


"Saya harap juga begitu." 


Follow akun tiktok ku yuk biar aku buat ekstra part 
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Disana banyak cogan, tapi kenapa masih berondong 
woii aku merasa tua 


Jangan lupa baca ceritanya Bian dan Fany, awas 
kalau enggak! Wkw 


PENGU MUMAN 


Hai!! Jangan lupa mampir ke cerita baru aku ya, 
dijamin gak kalah seru!! 


